Alfathar noah barezta 


Pernahkah”... 
Kau merasakan apa itu ketenangan”... 


Pernahkah”... 
Kau begitu lemah menghadapinya?.. 


Itulah hidupku, hidup penuh kesengsaraan.... 
Tetapi.. Di balik itu semua, pasti ada jalan keluarnya 


Pernahkah”... 
kau di anggap pengecut oleh yang lainnya?... 


"Pernah!!" ucap seorang siswa sembari berdiri tegak dan 
mengepalkan tangannya 


"Maaf pak, ailen silakan di lanjut!" lanjut siswa itu sembari 
duduk kembali di kursinya 


Alfathar noah barezta, seorang siswa tampan, cerdas, pintar, 
dingin, tinggi, memiliki rahang yang tegas juga di gemari 
oleh para kaum hawa 


Alfathar noah barezta, biasa di panggil noah oleh para 
temannya.. 


la adalah most wanted di sekolahannya 
SMA AIRLANGGA 


Sma airlangga adalah sekolah milik ayahnya, airlangga 
noah hanta. 


Noah adalah siswa yang paling di takuti di sekolahnya, 
bukan karena bullyan atau segala macam. Tapi karena 


mereka semua tak ingin mencari masalah kepadanya 
Masalah? Kepada noah? 
Itu adalah hal yang gila 


"Jika lo cari masalah ke gua! Jangan harap kau bisa 
menyelesaikannya!!" -Alfathar noah barezta 


Nama nama pemain: 


Alfathar noah barezta 
(pemain utama) 


Johanta albert argaska 
(pemain pendukung) 


Altara rafael 
(pemain pendukung) 


Sheilen aleska 
(pemain pendukung) 


Macha afaffina 
(pemain pendukung) 


Mhikeyla daranata 
(pemain pendukung) 


Alina merganya habana 
(pemain pendukung) 


Argifalins arganantha 
(pemain pendukung) 


Kaltara juanda 
(pemain pendukung) 


Erlangga georzin marga 
(pemain pendukung) 


Zio manuel 
(pemain pendukung) 


Tom albert 
(pemain pendukung) 


Putri sanayyah cradila 
(pemain pendukung) 


Part 1 


Noah berjalan ke arah motornya yang terparkir rapih di 
parkiran sekolah, noah hanya diam ketika dirinya di puji 
maupun di hujat 


"Woi!! Bengong ae luh!!" seru johan 


Noah hanya diam dan tak merespon, cukup tau saja la 
adalah manusia yang dingin lebih dingin dari es 


"Kacang kacang.. Bang kacang!!" ledek tara 
"Cot!" noah akhirnya membuka suaranya 


Noah dan para temannya berjalan ke arah parkiran sekolah, 
di parkiran banyak kaum hawa yang heboh karena noah 
mengurai rambutnya 


"Elah, kalah ganteng kita" gurutu tara 

"Lo aja kali tar, gua mah kagak" ledek johan 
"Kyaa!! Ya allah, kak noah ganteng banget!!" 
"Gantengan juga kak johan!!" 

"Kak tara juga ganteng" 


Tara dan johan saling menatap dan bangga pada dirinya 
sendiri karena mereka ganteng, noah hanya acuh dan mulai 
menjalankan motornya 


"WOE!! NOAH!! AELAH!! BANGSAT LO!! NINGGALIN!!" teriak 
tara 


Tara dan johan langsung berlari menghampiri motornya, 
tampaknya mereka kehilangan jejak noah saat mereka 
keluar dari gerbang sekolah 


"Akh! Bangke!! Kesel anying!! Lo sih!! Pake acara sombong 
sombong ke orang" omel johan 


"Lah, lo juga bangke!!" 


Ceklek 


Suara pintu terbuka, bertandakan noah sudah kembali ke 
apartemennya bukan rumahnya 


Apartemen noah sangatlah mewah, terlebih lagi apartemen 
ini milik dirinya sendiri.. 


Sudah kaya, tampan pula. Siapa sih yang tak mau dengan 
noah? Bahkan ada beberapa guru yang selalu cari perhatian 
ke noah 


“Loh? Abang dah balik?" tanya seorang gadis cantik 
"hm" jawab noah singkat 


Macha afaffina, biasa di panggil acha. Dia adalah adik noah 
yang satu sekolah dengannya tetapi beda kelas, ia dan noah 
tinggal di apartemen yang sama. Mereka tak ingin 
merepotkan ke dua orang tuanya kalau mereka tinggal 
bersama 


Acha masih menduduki kelas 11 sedangkan noah kelas 12. 
Acha sudah biasa dengan sikap dingin abangnya 


"Abang! Acha mo izin" ucap acha saat sudah sampai di 
kamar noah 


"Hm" jawabnya singkat 
"Boleh kan?" 


Noah tak merespon, menganggukkan kepalanya saja tidak. 
la berjalan ke arah kamar mandi, dingin? Pasti! 


Acha hanya menggerutu kesal, melihat abangnya yang 
Sangat dingin. Acha menhentakkan kakinya saat berjalan 
menuju pintu 


"Huh, nyebelin!!" kesal acha 
Sabar cha, sabar!! Batin acha 


Noah beranjak keluar dari kamar mandi, melihat adiknya 
yang kesal dengannya, ia hanya menacuhkannya saja 


Tidak ada belas kasihan. 
Lagian juga, acha udah besar ngapain mesti izin? Pikir noah 
Drrttt 


Suara handphone berbunyi, noah segera mengambil 
ponselnya yang ia taruh di atas meja belajarnya 


‘Mommy' 
"Halo" 


Noah, bisa ke kantor tidak? Mamah sama papah mau ke 
supermarket dulu sebentar 


"Hm" 


Makasih ya noah 


"h m" 
Tut.. Tut.. Tut.. 


Noah segera mempersiapkan diri, ia memakai hoodie 
berwarna putih, celana jeans selutut juga memakai topi 
bertuliskan 'Champion' 


"Bang, mau kemana??" tanya acha yang terkejut saat 
melihat abangnya yang berpakaian rapih 


"Kantor" jawabnya singkat 


"Huh, kesel!!, sabar sabar.." ucap acha sembari mengelus 
elus dadanya 


Ceklek 
Suara pintu terbuka, noah sudah sampai 
"Sini sayang" panggil abares - ibu noah 


Noah hanya mengangguk dan berjalan mendekati sang 
ibunda, noah mengistirahatkan bokongnya di sofa yang 
empuk 


"titip kantor ya sayang, mamah sama papah mau berangkat 
dulu" noah hanya mengangguk pelan 


Angga dan abares -Ayah dan ibu noah. Beranjak keluar dari 
kantor pribadinya, mereka hanya sabar menghadapi anak 
sulungnya yang dingin seperti es batu yang tidak mencair 


Noah mengambil ponselnya di saku celananya, banyak 
sekali komentar komentar yang masuk ke notifikasi 
handphone milik noah 


Noah hanya acuh, tak ingin merespon. Bahkan ada yang 
men-dmnya Saja ia tak menjawab, melainkan hanya di read 
Saja 


Untuk apa membuang buang waktu? Pikir noah 


Jempolnya berhenti saat ada panggilan masuk, siapa lagi 
kalau bukan tara. Teman brengseknya 


Woe, noah!! Lagi di mana lo?? 
"Kantor" 


Gua sama johan ke sana ya? Bete gua di rumah 


"H m" 
Tut.. Tut.. Tut.. 
Al.Noah_Rez 


Di sukai oleh Altara. Gans dan 110.965.052 lainnya 
Al.Noah_Rez 

altara. Gans : tumbenan lo senyum al 

Johohan. 22 : iri bilang boss @altara. Gans 

Al. Noah_Rez turn off coment 


Noah hanya diam tak merespon, memangnya salah jika gua 
senyum? Pikir noah 


Ceklek 


Suara pintu terbuka, bertanda teman teman brengseknya 
datang. Noah hanya diam dan kembali fokus ke layar 


ponselnya 
"Ye, dingin luh" ledek tara 


"Aduh.. Cape bet gua" ucap johan sembari mengistirahatkan 
bokongnya di sofa samping noah 


"Ganteng juga lo, al. Tumben senyum" ujar tara 
"Hm" jawab noah singkat 

"Ya'ellah, dingin lagi" 

"Kacang mahal!" ledek johan 


Noah tak menghiraukan ke dua sahabatnya yang sedang 
berantem, ia lebih fokus ke layar ponselnya 


Banyak juga yang suka kalau gua senyum batin noah 
"Woe!! Noah!!" teriak tara 

"Hm?" 

"Nebeng hp lu geh, pen nelpon mak gua" 

"Modal boss mangkanya" ledek johan 

"Iri bilang bossgue" 

"Najis gua iri same lo!" 

"Berisik" 


End.. Mon maaf bila ada yang typo 
Hehe 


part 2 
"Berisik" 
"Sorry" ucap tara dan johan kompak 
"ye, ngikut bae luh!!" gerutu johan 
"Lo kali!!" 


Noah tak mau ambil pusing, ia berdiri dan beranjak keluar 
dari kantor pribadi ibu dan ayahnya. Tara dan johan 
bingung, mereka juga mengikuti noah dari belakang 


Acha mengambil semua makanan yang noah punya, sangat 
banyak. Acha dan sheil memakan cemilannya lahap sekali, 
sampai sampai mereka tidak tahu bahwa cemilan itu sudah 
kadaluwarsa 


"Cha! Kok kek bau bau gitu sih makanannya?" tanya sheil 
"Iyah, coba liat deh tanggalnya" 

Ceklek 

"Hehe, maaf ya aku terlambat" ucap seorang gadis cantik 
"Lama banget lu, udah nunggu nih kita" 


Gadis yang di ketahui bernama mhikeyla itu. Kini, 
mengistirahatkan bokongnya di sofa depan acha dan shiel 


"Kalian.. Makan ini semua?" tanya mhikeyla 
"Iyah, tadi satu biji" jawab sheil 


"ini kan.. Kadaluwarsa dari 1 tahun yang lalu" ucap mhikeyla 
sembari memperlihatkan tanggal kadaluwarsa 


"Anjirrrr!!! Pantes abang gua gk makan!!" teriak acha 
sembari berlari ke arah kamar mandi 


"Terus gimana dong key??" tanya shiel dengan raut wajah 
sedih 


"Muntahin" 


Shiel hanya mengangguk pelan, mhikeyla hanya tertawa 
melihat ke dua sahabatnya yang sedang keracunan 


"DASAR!! LU NGOMONG KEK DARI TADI!!" teriak shiel dari 
arah kamar mandi 


"Pfffttt!! Hahahahahah, aduhh kok ngakak sih!!" tawa 
mhikeyla semakin menjadi jadi 


Di sisi lain.. 


Noah berjalan ke arah lift dan menekan angka 15, tara dan 
johan bingung. Kenapa ke lantai atas? Pikir mereka 


Tring.. 


Pintu lift terbuka, noah melangkahkan kakinya ke arah 
balkon yang berada di lantai tersebut 


"woahh!! Ih gileee!! Indah bet coy langitnya" kagum tara 
"Hooh, lebih indah dari lukisan" 


Noah hanya diam dan melangkahkan kakinya hingga 
sampai di ujung balkon 


Sampai kapan gua dingin terus? Padahal ini pesan nenek lo 
sendiri batin noah 


Flahsback onn 


Alfathar noah barezta, adalah seseorang yang di kenal baik 
oleh masyarakat sekitar. Dia adalah anak dari pengusaha 
kaya nomor 1 


Kepergian neneknya sangat sesak bagi noah, dan pada hari 
itu, noah berubah sikap menjadi dingin seperti es batu yang 
tidak pernah mencair 


Araffaina rosayang, nama nenek noah. Beliau di kenal 
ramah,baik dan dermawan, dari situlah, angga menjadi 
populer karena ibunya 


Araffaina meninggal sejak noah menginjak kelas 9, hampir 1 
bulan noah tidak masuk sekolah karena kepergian sang 
nenek tercintanya 


"Noah, nenek berpesan padamu.. Uhuk uhuk, jika nenek 
telah tiada, bersikap ramahlah kepada orang lain, selalu 
tersenyum dan tertawa.. Uhuk uhuk.. Jangan lupa untuk 
menyapa dan membagikan sedikit hartamu kepada 
semuanya" kata terakhir araffaina 


"Nenek!! Jan tinggalin noah!!" 
Flahsback off 

"Johtar!" panggil noah 

"Paan? "jawab mereka kompak 
"Ye, ngikut aje lo!!" sinis tara 


"Ya'ellah, kan noah manggil kita berdua" 


"EKHEM!!" teriak noah 
"hehehe" 


"Tolong ajarin gua, gimana caranya biar ramah dan baik di 
hadapan orang lain" 


"Anjir!! Gua gk salah denger kan??" 

"Han, tolong liat gih kuping gua" lanjut tara 
"Gak ada apa apa" ucap johan 

"EKHEM!!" panggil noah kembali 

"Gini, yang pertama cukup senyum" 

"Okeh" seru noah 


"Kita coba besok" lanjut noah 


Kringgg!! 


Bel sudah berbunyi, bertandakan istirahat telah tiba. Semua 
murid berbondong bondong memasuki area Kantin, 
termaksud acha dan teman temannya 


"Cha!! Abang lu kenapa?!!" seru shiel 
"Kenapa?" 
"Liat geh, kok abang lo kalau senyum mirip joker njir" 


"Pfftt, bukan mirip tapi kembarannya" 


"Aduh, ketawa di atas penderitaan orang lain boleh kan 
yak?" 


"Hahahahahahah" 

Noah tersenyum kepada semua murid, senyumannya 
bagaikan joker yang ingin menghabisi semua orang. Tapi 
herannya, para fansnya hanya teriak kencang dan meminta 
noah untuk berfoto 

"Cha!" panggil tara 

"Apaan? Kak?" 

"Si kulkas mana?" 

"Kulkas? Apa joker? Pfft hahahahaha" sela mhikeyla 


"Joker?" ucap johan tiba tiba 


"Noh!! Si kulkas lagi senyum senyum ala joker, 
hahahahahah" tawa sheil kembali pecah di hadapan teman 
temannya 


"Anjir!! Tara!!" ucap johan sembari mengasih kode, agar tara 
mengikutinya 


"Cus! Lanjut!!" 
"kak tara!! Pop mienya mana???" ledek mhikeyla 
"BELI SENDIRI CURUT!!" teriak tara 


Johan dan tara berlari ke arah noah sembari membawa kaca, 
noah sepertinya sangat menikmati senyumnya 


"Woe! Noah!!" panggil tara 


"paan? Nih liat gua dah senyuk nih" ucap noah bangga 
"Yee, lo senyum kek joker anying!!" ledek johan 
"Mang iyah?" 


"Nih! " seru tara sembari mengeluarkan kaca yang sedari 
tadi ia pegang 


Noah, pria itu mulai mendekatkan wajahnya ke arah kaca 
yang tara bawa, seketika hening. Tidak ada reaksi sama 
sekali, pikir johan 


"kok gua mirip joker ya? Kalau senyum? Perasaan gua 
senyum gk sampai ke pipi dah" seru noah sembari 
menjauhkan diri dari kaca itu 


"Matalu!! Mulut lo sama mata lo!!" ucap tara 


"Terus, kalau senyum harus kek gimana?" 


buah jarinya ke dalam mulut dan menariknya ke atas 
"Joker nomor dua!!" ledek tara 


"Yaiyalah, gyua kuan ganteng" ucap johan dengan nada 
yang sulit di dengar karena tarikkan jarinya di dalam mulut 


"kepedean luh" seru noah 

"Huh!! Mulut gua sakit anying!!" gerutu johan 

"Terus gua senyum harus gimana?" 

"kek foto yanh lu kirim ke medsos, Alfathar noah barezta...." 


"ohhh, kek gini? " ucap noah sembari tersenyum manis 


"Nah!!! Seratus buat andah!!! " 
"Okehh" 


Noah, johan dan tara memasuki lorong sekolahannya. 
Dengan noah yang tersenyum manis, johan yang tersenyum 
biasa dan tara yang sedari tadi tertawa bahagia 


Bugh!! 


End.. 


part 3 
Bughh!! 
"Woe! Jalan tuh pake mata dong!!" omel seorang pria 


Noah hanya diam, ia melanjutkan jalannya beriringan 
dengan johan dan tara. Pria yang di ketahui bernama 
erlangga georzin marga (elang). Elang adalah anak baru di 
sekolah sma airlangga 


"PAK!! DIA MELECEHKAN SAYA!!" teriak elang 


Seketika langkah noah dan kawannya berhenti, noah 
mengepal tangannya kuat kuat sedangkan tara dan johan 
hanya bisa berbalik badan dan berjalan ke arah elang 


"jangan pernah cari masalah sama kakak kelas lo sendiri!! 
Dasar adek kelas bajingan!" omel tara 


Noah melanjutkan langkahnya menuju ruang baseball . 
Noah mengambil satu buah tongkat yang tampaknya sangat 
berat 


"Awas!" teriak noah saat sudah sampai di belakang tara dan 
johan 


"PAK!! DIA MAU MUKUL SAYA!!" teriak kembali elang 


Semua murid hanya diam, mereka takut termaksud guru 
guru yang berada di sini 


"Anggap ini lo!" bentak noah 


Noah mengangkat tangannya yang masih memegang 
tongkat, perlahan noah mengangkat kakinya dan 


Prak!! 


Tongkat baseball yang ia ambil. Kini, tongkat itu patah 
menjadi 2 bagian, terlihat tongkat itu sangatlah tebal dan 
berlapis lapis 


Prang 


Noah membuang tongkat itu di asal tempat, dan noah 
menunjuk ke arah elang sembari menatapnya tajam, 
setajam silet 


"kalau kau cari masalah denganku!! Jangan harap kau bisa 
melakukan yang terbaik!! Dan!!" ucap noah sembari 
berjalan dekat ke arah elang dan menatapnya tajam, lebih 
tajam dari sebelumnya 


"Walaupun lo menang duluan! 100% gua yakin lo akan 
kalah total!! Ingat itu!!" ucap noah sembari menepuk kening 
elang dengan telunjuknya kasar 


Noah berbalik badan dan berjalan ke arah tangga dengan 
santai, senyum? Pudar, senang? Hilang, tampan? Tentu saja 
tidak pudar!! 


"PAK!! DIA ANCAM SAYA KE PENJARA!!" 


Noah berhenti, seketika ia berfikir. Run! Jangan.. Pikir noah 


Noah, pria itu di panggil oleh ayahnya (angga), angga 
menatap noah dengan sedikit ada rasa kekecewaannya 
terhadap noah 


"Ayah tak menyang--" 


"Kalau ayah percaya dengan si bajingan itu, silahkan!!" 
ucap noah sembari berdiri dan berjalam ke arah pintu 


"Noah! Berhenti!! Kau sudah keterlaluan!! Kamu 
mempermalukan ayah di depan semuanya!! Ayah kecewa 
Sama kamu!! Ayah hampir membenci mu!! Kau mau? Ayah 
penjarakan hm? Nak--" 


Kenapa ayah berubah? Sejak kapan? Hati ini sakit 
mendengar perkataan ayah.. Aku benci ayah! Batin noah 


"jangan panggil saya dengan sebutan 'Nak' dan.. Jangan 
pernah anggap saya sebagai anak anda jika anda hanya 
mementingkan peran anda, bapak kepala yayasan!" 


"Saya permisi!" lanjut noah sembari membuka pintu dan 
keluar 


Brak 


Pintu tertutup sangat kencang, angga risau dengan 
kelakuan noah. Angga di permalukan olehnya, angga hanya 
mementingkan perannya? Tentu saja! 


"abang.." panggil acha pelan 


Noah hanya diam, menjawabnya saja tidak. Noah berjalan 
ke arah parkiran dan menyalakan mesin motornya 


Mhikeyla dan sheil berjalan ke arah acha, beserta tara dan 
johan 


"Cha... Sabar ya.." ucap mhikeyla 
"Iyah cha.. Sabar ya" sambung sheil 


"Abang gua berubah!! Abang noah berantem sama ayah!! 
Itu semua gara gara si elang brengsek itu!!" ucap acha 


dengan nada kesal dan membantingkan kakinya menuju 
pintu kantor ayahnya 


"Ayah!! Apakah hanya ayah saja?! Yang mementingkan 
peran ayah, sampai sampai ayah ingin penjarakan bang 
noah?! Hm? Hanya karna masalah sepele seperti ini?!! 
Hmm?!! Bisakah ayah tidak mementingkan karir ayah demi 
anak ayah sendiri?!! Hm?!!" 


Angga hanya diam, benar ucapan acha, tapi mau 
bagaimanapun juga ia di permalukan oleh noah, dan elang 
mengancam angga jika ia tidak menurutinya.. 


Flahsback onn 


Elang, seorang siswa baru di sma airlangga. Elang adalah 
orang yang sangat kejam tetapi, masih lebih kejam noah. 


Angga menegur elang untuk berbuat jahil, elang mengelak. 
Meskipun angga adalah pengusaha sukses, tetapi ia akan 
kalah jika elang berbicara kepada ayahnya (Syden andante) 
seorang panglima tentara besar 


"ika om tidak mengizinkan saya!! Saya akan lapor kepada 
ayah saya" 


"Dan.. Jika om membentak saya!! Saya akan membuat 
laporan palsu!!" 


“ingat itu!" 


Kejam untuk hal yang sepele? Memang. Itulah sifat elang, 
anak yang antagonismya berlebihan. Padahal hanya 
masalah sepele tapi di besar besarkan, mengadu domba!! 


Flahsback off 


"JAWAB AYAH!!" 
Brakk 


Acha menhentakkan meja yang berada di depan sang ayah, 
angga terkejut dengan sikap acha yang seperti ini. la 
sungguh terlena dengan ancaman itu 


"ACHA!!" 

"Ayah memang berubah!!" kecewa acha 
"NOAHHH!!!!" teriak angga dari balik selimutnya 
"Kenapa sayang? Noah kan lagi sekolah" jawab sang istri 
"hah? Sekolah? Kamar? Rumah??" 

"Arghhh!!" lanjut angga frustrasi 

"Kamu kenapa sayang?" 

"Aku bermimpi.." 

"kalau noah.. Noah.. " 

"Noah kenapa sayang?" tanya abares 

"Noah.. Huft.." 

"minum dulu" 

Glek 

Satu teguk, air minum yang sangat dingin pikir angga 


"Kalau noah membenci ku" 


End.. 


part 4 
"Kalau noah membenci ku" 
"Jangan sampai dejavu" ucap abares 


Angga hanya mengangguk pelan dan segera mandi, abares 
khawatir terhadap noah dan acha 


Pasti baik baik saja batin abares 


Bughh 
"Woe!! Kalau jalan pake mata dong!!" omel seorang pria 


Noah hanya mengangguk pelan dan berjalan meninggalkan 
pria itu, tampaknya pria itu kesal dengan perilaku noah 


"Dasar! Gk sopan!" gerutu pria itu 


Pria yang di ketahui bernama elang itu. Kini, ia berjalan ke 
arah kantor yayasan. Karena ia anak baru di sekolah ini 


Ceklek 

"halo?" ucap elang 

"cih, sekolah macam apa ini?! Masa gk ada guru yayasan" 
"sekolah gak guna!" 


Elang beranjak pergi dari Kantor yayasan, dengan 
omelannya yang tidak tahu berkata apa 


Bruk 


"Aw!! WOE! JALAN TUH KALAU LIAT PAKE MATA BANGSAT!!" 
teriak mhikeyla 


"Yodah sih! Lagian juga lo yang salah!!" 
"gua? Maju lo!! Mata lo mana?! Hah?! Matalo mati?! Hm?! " 


"Dasar gak tau diri, udah nabrak bukannya minta maaf, 
malah menyalahkan!!" gerutu elang 


"LO YANG SALAH!!!" amarah mhikeyla semakin menuncak 


Memang benar elang yang menabrak, acha dan sheil segera 
mendekati mhikeyla yang sedang emosi 


"lo tuh!! Gk tau diri!!" gerutu elang 
"LO!! BANGKEEE!!" 


"key, udah udah. Biarin aja!! Dia emang gk tau diri" ucap 
sheil sembari menenangkan mhikeyla 


"Awas ya lo!!" ancam acha 


Mereka bertiga pergi meninggalkan elang seorang diri, 
mhikeyla kesal. Bagaimana tidak? Tas miliknya jatuh, 
handphonenya retak sedikit, tangannya tergores, sakit? 
Pasti! 


"hey bro!!" sapa seseorang sembari mengulurkan tangannya 
kepada elang 


“siapa lo?!" 
"kenalin gua zio manuel" 


"gua tom albert" 


Elang membalas uluran tangan zio, dan mulai berdiri, elang 
hanya beroh ria saja saat mereka memperkenalkan diri 
kepadanya 


"Thank's" zio dan tom hanya mengangguk 
"Lo kelas berapa?" 

"11 ipa 3" 

“wow, kita juga kelas 11 ipa 3" 


Elang hanya beroh ria kembali, mereka berjalan ke arah 
kelas mereka. 


Ceklek 


Acha dan sheil terkejut, bagaimana bisa dia di kelas kita? 
Pikir acha 


Mhikeyla yang sudah selesai membersihkan bajunya, ia 
beranjak keluar dari kamar mandi dan mulai masuk ke 
dakam kelas 


Ceklek 


Mhikeyla dan elang saling menunjuk satu sama lain, saat 
mereka bertemu di kelas 11 ipa 3 


"elo!!" gumam mereka 
"GANTIIN HP GUA!!! BRENGSEK!" teriak mhikeyla 
"LO TU YANG SALAH" 


"LO! LAGIAN LARI LARI GAK JELAS! KAN NABRAK ORANG 
KAGAK MAU GANTI RUGI!!" 


"SURU SIAPA LO JALAN DI SITU?!" 
"HELLO?? SURU SIAPA LO LARI LARIAN!!" 
"STOPPP!!! BU GAE DATENG!!" teriak ketua kelas (zahrel) 


Mhikeyla dan elang hanya bisa menuruti saja, tatapan tajam 
mereka bertemu ketika mereka saling melewati satu sama 
lain 


"huh! Pengecut!" gumam mhikeyla sembari membuang 
muka 


"dasar! Gak tau diri" gumam elang sembari membuang 
muka kedepan 


Ceklek 


"maaf bu saya terlambat" ucap noah pasrah karena ia 
terlambat keluar dari toilet 


"Kamu ini! Kamu sudah 12 kali!! Dalam satu minggu!! 
Hormat bendera sampai pelajaran ibu selesai!!" omel bu yari 


Noah hanya mengangguk dan berjalan ke arah lapangan, 
johan dan tara yang melihat itu rasanya ingin menemani 


"Bu! Saya juga tadi terlambat" ucap johan tiba tiba 
"Kamu kan di kelas!" omel bu yari 


Bu yari selaku guru bk, beliau tidak mengizinkan anak 
muridnya jika masuk ke sekolah terlambat, ataupun jika 
terlambat masuk ke dalam kelas, selama pelajarannya 


"Terlambat sekolah!!" ucap tara dan johan kompak 


"Kalian ini ya!! Hormat bendera!" 


"yes!! Yuhuu" senang tara dan johan kompak sembari bertos 
ria 


"malah senang senang!! Cepetan!!" 
"Aye aye captain" 


Johan dan tara beranjak keluar dari kelasnya, melihat noah 
yang tersenyum kembali. Mereka semakin gila akan hal 
yang membuat mereka tersenyum 


Masa di hukum senang? Pikir bu yari 
"Weii bro!!" ucap tar sembari bertosan ria 


Begitupun dengan johan, senang? Tentu!. Noah, tara dan 
johan segera berjalan ke arah lapangan, terlihat ada 
bendera merah putih yang sudah di kibarkan 


"Hilih!! Mendingan kita ke kantin!!" ucap noah 


"Tuh liat, tuh. Buyar latin kita" ucap tara sembari nenunjuk 
ke arah bu yari 


"Yah! Buyar mah rusuh!!" kesal noah 
Mereka memanggil bu yari dengan sebutan buyar, buyar i. 


"Pasrah aja udah, ini mah" pasrah johan 


Mhikeyla kesal!! Bagaimana tidak?! Elang duduk di 
sebelahnya? 


"BU! SAYA PENGEN SENDIRI!!" 


"yasudah kamu pindah di belakang" mhikeyla hanya 
mengangguk 


Tatapan tajam mereka kembali beradu, mhikeyla kesal, 
handphone iphone yang ia punya sudah mati dan retak. 
Akibat tabrakan elang yang berlari 


"Bu! Kami duduk bertiga saja!!" ucap acha tiba tiba 
"Yasudah, terserah kalian!" jawab bu gae 

Elang hanya acuh, segitunya pikir elang 

Bruk 

Mhikeyla tersandung kaki elang, mhikeyla berdiri 
Plak 


Mhikeyla menampar elang, bu gae yang melihat itu, hanya 
bisa menghukumnya 


"Kalian!! Hormat bendera sampai pelajaran ibu selesai!!" 


End.. 


part 5 


Mhikeyla menuruni tangga dengan kesal, bagaimana 
tidak?!, hanya mhikeyla yang di hukum. Sedangkan elang? 
Tidak 


Flahsback onn 
"Kalian!! Hormat bendera sampai pelajaran ibu selesai!!" 


"Bu! Kan elang anak baru bu!! Gak bisa gitu dong bu!!" 
tolak zio 


"Iyah bu!! Kejam banget ibu!!" sambung tom 
"Huft... Yasudah, mhikeyla!! Wakili elang!!" 
Flahsback off 

"Huh!! Sialan!!" gerutu mhikeyla 

Prak 


Mhikeyla menendang sebuah kaleng kosong, naasnya 
kaleng itu mengenai tara 


"oh shit! Awww!" keluh tara kesakitan 
"Ehh kak tara!! Maaf kak, aku gak sengaja" melas mhikeyla 


Tara hanya tersenyum manis, semanis yang ia bisa, 
mhikeyla hanya melihatnya bingung. Kenapa sih? Nih 
orang?! Pikir mhikeyla 


"CIEEEE YANG DI HUKUMM ACIEEE" ledek tara seketika 


"ihh!! Kak tara laknat!!!" kesal mhikeyla 


Tara dan mhikeyla berlari larian lebih tepatnya kejar kejaran. 
Bisa di bilang mereka ada mkkb (masa kecil kurang 
bahagia) 


“woe bocil!! Hormat bego!!" seru johan 

"Sabar!" jawab tara 

"Gc, masa gua doang sama noah yang hormat!!" 

"IRI BILANG BOSS!!" jawab tara dan mhikeyla kompak 


"Bu yar--" tangan tara membekap mulut johan yang hendak 
memanggil nama bu yari 


"iya iya, gua hormat nih!! Rese lo!!" kesal tara 


Mhikeyla, gadis itu hanya diam. la masih kesal dengan 
perilaku bu gae, hormat? Sampai bel pulang? Hah, biasa 
Saja. Lagian juga ada johan, tara dan noah. Pikir mhikeyla 


"Hormat weh, key!! Lo di depan kita di belakang" ucap tara 


Noah?, pria itu hanya menurut. la masih bingung, 
bagaimana bisa? Gadis serajin key di hukum karena hal 
sepele? Pikir noah 


"Noah!! Senyum dong!!" ucap tara 
"Hilih, kita lagi di hukum, malah senyum. Bego lu!!" 


Siapa sih? Pria nyebelin itu? Udah nabrak gua! Malah marah 
marah batin noah 


Kringgg...!!! 


Bel sekolah berbunyi nyaring di lingkungannya, banyak 
murid yang berbondong bondong untuk pulang terkecuali, 
si curut 3. Ya, acha, sheil dan mhikeyla 


"key!! Lo keliatan pucet deh!!" ucap acha khawatir 
"Gak papa, cuman pusing aja gua" jawab key santai 


"MHIKEYLA DARANATA!!" teriak tara lantang 
"Apaan?" 


"IKUT GUA WOEEE!!" teriak kembali tara 


Mhikeyla hanya menurut saja, ia beranjak ke arah tara yang 
sedang menunggu dirinya. Mhikeyla terlihat sangat pucat, 
bibirnya pucat pasi, badannya anget dan jalannya 
sempoyongan 


Bruk 


Tara yang melihat mhikeyla jatuh ke lantai, segera berlari ke 
arahnya 


"Key!! Bangun!! Woe!! Key!! Mhikeyla!!" 
Tak ada jawaban. 


Tara segera mengangkat key dengan ala bridal stlye, 
beruntungnya ia dan tara karena guru uks masih setia di 
dalam ruangannya 


"Key kenapa tara? Apa ada yang lemah di sekitar tubuhnya? 
"tanya bu janti 


Bu janti, selaku guru uks. Sebelum meriksa pasiennya, 
beliau menanyakan terlebih dahulu kepada wali yang 
membawanya ke uks 


"Dia sedikit pucet, gara gara tadi di hukum hormat bendera" 
"ASTAGFIRULLAH!!" teriak bu janti kaget 
"Biasa aja kali bu, pengang nih kuping saya" ledek tara 


"Yasudah, ibu periksa dulu ya, kamu boleh keluar dulu. Biar 
ibu yang menjaganya" 


Tara hanya mengangguk pelan, tara melangkahkan kakinya 
ke arah kelas 11 ipa 3. Di sana terdapat acha dan sheil 


"key di uks!!" ucap tara setelah sampai di kelas acha 
"apa?!!!" kaget sheil dan acha sembari berdiri tegak 


Sheil dan acha segera berlari ke arah uks. Sesampainya, 
mereka mengintip dari balik jendela 


"gara gara si elang rese!! Huh cowok brengsek!!" kesal acha 
"iyah bener!!" 


Tara yang menguping pembicaraan mereka berdua, 
sekarang tara tau. Elang, cowok yang sudah membuat gadis 
kesayangannya tertidur di kasur pasien 


"Awas aja lo!!" gumam tara sembari mengepal tangannya 
kuat kuat 


Acha dan sheil di suru pulang oleh bu janti. Padahal mereka 
ingin menemani key, sahabatnya, tetapi ini sudah sore dan 
sekarang sudah pukul 17:20 


Mereka hanya pasrah dan menuruti saja 


Ceklek 


Noah mengistirahatkan bokongkanya di atas sofa yang 
empuk, tampaknya ia kelelahan karena hormat bendera + 
bersihkan kamar mandi + lari 3 kali putaran di lapangan 


Sedangkan kawannya? Hanya hormat saja, kenapa noah 
sampai banyak begitu? Ya, karena noah terlambat masuk ke 
dalam kelas. Kejam memang guru itu 


"Huft, pen makan" ucap noah sembari berjalan ke arah 
kulkas 


"Nah, bagus!! Ada cemilan" gumamnya senang 
Bruk!! 


"Anjirrr!! Cha! Kalau pulang tuh bilang!!" ucap noah kaget 
karena ada kehadiran acha 


"Abang, key sakit" ucap acha dengan nada sedih dan melas 
"Terus????" 


"Pelakunya sama kayak yang tadi pagi, yang nabrak abang, 
terus nabrak key, dan--" 


"Stttt!! Namanya siapa?" 
"Erlangga georzin marga" 


Seketika noah mengepalkan tangannya dengan kecang, dan 
membuang mukanya ke arah jendela 


Awas aja lo!! Dah bikin adek gua sedih begini!! Liat nanti 
pembalasan gua!! Erlangga georzin marga!! Batin noah 


Maaf ya, slow update 
Follow my instagram 
OMerx. Tirraped22 


part 6 


Masalah itu kita yang buat, mangkanya jangan lari dari 
kenyataan diri sendiri 
-Macha afaffina 


PUTT $k 


"Kak!! Heloo??!! Kak?!" ucap acha sembari melambaikan 
tangannya di depan wajah noah 


"KAK NOAH!!!" teriak acha 
Plak 


Satu tamparan berhasil memukul wajah noah, noah hanya 
terkejut. Acha menampar noah dengan sedikit kencang 


"Eee, bangsat lo dek!!" 


"Lagian!! Dari tadi di panggil panggil, gak nyaut nyaut!!" 
kesal acha 


"Gue tau lo lagi sedih, biar gua yang urusin masalahnya" 
ucap noah 


"Masalah itu kita yang buat, mangkanya jangan lari dari 
kenyataan diri sendiri" jawab acha mantap 


"Berarti, biar key aja yang nyelesain. Emang siapa 
dalangnya?" jawab noah tak kalah mantab 


"Elang" 
"Terus, yang buat masalah siapa?" 


"Elang" 


"Nah, elang mau tanggung jawab gk?" 
"enggak" 

"yaudah, kita selesaikan dengan pelajaran" 
"Gk!!" 

"Singkat mulu jawabnya" 


"Biarin" 


Noah berjalan santai ke arah sekolahnya, hanya tinggal 
mengitung 3 detik saja. Gerbong sekolah sudah di tutup 


"Satu" 
"Dua" 
Taps 


"Nah, gitu dong pak!! Bapak pinter!! Ntar saya nambahin 
gaji bapak" ucap noah bangga karena beruntung ia tak telat 
masuk sekolah 


"Kapan, den?" 


"Tahun depan pak, hehe" ucap noah sembari cengar cengir 
dan berlari 


Bapak satpam yang di ketahui bernama tihto, hanya 
menggelengkan kepalanya saja dan bergegas menutup 
gerbang sekolah 


"ALFATHAR NOAH BAREZTA!! TELAT LAGI KAMU!! HORMAT 
BENDERA SAMPAI BEL ISTIRAHAT!!" teriak bu yari lantang 


"IYAH IBU YARI YANG CANTIK KAYAK BIDADARI!!" ledek noah 
"CEPETAN NOAH!!!" 
"Iya iya" ucap noah pelan 


Senjata makan tuan. Niatnya ingin mengerjai bu yari, tetapi 
di jahili duluan. Pikir noah 


Noah, pria itu berjalan ke arah kantin bukan ke arah 
lapangan 


Untungg.. Guru guru rapat, kesempatan nih batin noah 
sembari cengar cengir 


Belakangan ini, sifat dingin noah mulai memudar. Dan 
kembalilah noah yang jahil seperti dulu 


"Noahh!!" seru tara 
"Hey bro!!" lanjut tara 
"Yoi!!" 


Tawa mereka seketika pecah, entah apa yang membuat 
mereka tertawa seperti itu, mereka memasuki area kantin 
yang mulai ramai di kunjungi oleh murid murid 


"Kak!!" seru acha sembari melambaikan tangannya ke arah 
noah 


"Tuh!! Masih ada 3 bangku lagi!!" 
Noah menganggukkan kepalanya dan berjalan ke arah acha 


"Thank's temen sekelas!!" ucap seseorang sembari duduk di 
hadapan acha, sheil dan key 


"Ngapain lo!! Sono!! Ini buat kak noah, kak johan sama kak 
tara!!" omek key 


"Owww, apa?" ledek zio 
Brak 


Acha menhentakkan meja makannya dengan kencang, 
sehingga membuat perhatian para siswa dan siswi yang 
berada di kantin 


"CUKUP!! ENEK GUA NGELIAT LO LO PADA!! SONO!!" teriak 
key sembari berdiri seperti acha 


Noah memukul bahu elang, johan memukul bahu zio dan 
tara memukul bahu tom 


Bugh!! 


Tiba tiba noah memukul elang, sampai sampai elang 
tersungkur ke bawah 


"Sialan lo!! Salah gua apa?!" 


"Matalo!! Empat mata!! Dan... Sayap lo!! Hancur terbakar!! 
Ingat itu!!" ancan noah 


Gak pernah gua ngedenger noah bicara itu, baru sekarang 
batin tara 


Fashback onn 


Noah berjalan ke arah kelasnya, 6 c. Johan dan tara 
mengikuti noah, mereka berjalan dengan senang dan 
gembira terutama noah 


Bugh 


Seseorang sengaja menabrak noah, yang tadinya senang. 
Kini, berubah menjadi kesal 


"Sor-- H 
Plak 


Satu pukulan mulai bereaksi di wajah seseorang yang 
menabrak noah. Rans namanya 


"Salah gua apa?!" 


"Mata lo!! Empat mata!! Dan... Sayap lo!! Hancur terbakar!! 
Ingat itu!!" 


"Cih, puitis" 


"Matalo, akan jadi buta. Tangan lo akan buntung!! Itu isi 
dari!! Ancaman!!" terus terang noah 


"Ingat itu!! Idiot!!" sambung johan 
Flashback off 
"Cih, gosah puitis" ledek elang 


Noah nenarik kerah baju elang sampai kaki elang tak 
menapak ke lantai. Dengan tatapan tajam khas noah, elang 
menelan slaivanya dengan susah 


"Mau yah.., di buta in, sama gua!!" ucap elang sembari 
memajukan ke dua jarinya ke arah mata elang 


Satu kali gerakan, jari noah sudah mengenai mata milik 
elang 


"Mata lo!! Adalah!! Mata payah!!" lanjut elang sembari 
membanting elang dan berjalan ke arah kelas beriiringan 


dengan johan dan tara 


Bugh 


Maaf ya , slow update soalnya :) 


part 7 


Mata lo empat mata dan sayap lo... 
Akan hancur terbakar!! 
~Alfathar noah barezta 


¡INN NINOS 


Bugh 


"Ups, sorry" ledek elang yang berhasil menumpahkan 
segelas muniman jus alpukat 


Alhasil noah sedang dalam keadaan yang susah di jelaskan, 
diantara marah, benci, kesal, sabar. Bercampur aduk 


Bugh!! 


Elang tersungkur ke lantai, noah benar benar tidak bisa di 
kondisikan. Para pengunjung kantin, hanya bisa menonton, 
karena takut akan kemarahan noah 


"AWAS YA LO!! KALAU BERANI MACEM MACEM!! NIH!!" ucap 
noah sembari mengeluarkan sebuah pisau kecil di 
tangannya dan mangarah ke arah mata milik elang 


Elang meneguk salivanya susah, elang memang benci noah, 
tetapi ia sedikit takut dengannya 


Jangan lupakan zio dan tom. Mereka juga benci dengan 
noah, tetapi mereka berani tak seperti elang 


"DAN BUAT LO!! DAN LO!! JANGAN HARAP!! LO MENANG!! 
BAJINGAN!!" ancam noah kepada zio dan tom 


Acha, sheil dan mhikeyla. Melangkah kan kakinya lesu ke 
arah kelas. Marah? Mungkin, cape? Pasti! 


"Cha, gua cape banget nih!! Gara gara misahin kakak lo 
ama si brengsek itu" gerutu sheil 


Flahsback onn 
"Apaa?? Gk denger lagi benerin rambut" ledek elang 


Bugh 
Bugh 
Bugh 


Dilihat dari bibir milik elang, darah segar mulai mengalir 
dengan cepat, elang hanya bisa menahan perih 


"Bajingan!!" gumam elang sembari mengepal tangannya 
kuat 


Bugh 
Bugh 
Bugh! 


Noah masih bersih, tidak ada bekas luka satupun. 
Sedangkan, elang? Banyak! 


"UDAH!! BERHENTI!!!" ucap sheil sembari memisahkan 
mereka 


Tenaga cowok memang lebih kuat daripada tenaga cewek, 
alhasil.. Sheil kalah memisahkan mereka. Tapi, bukan sheil 
namanya kalau punya banyak cara 


"EH, ADA BU YARI!! HALO BU!!" bohong shell 


Mendengar kata 'bu yari' elang dan kawannya langsung lari 
terbirit birit 


Flahsback off 

"hehe makasih ya" ucap acha 

"Hem" jawab sheil sembari mengangguk pelan 

"huft.." lesu key sembari mengistirahatkan bokongnya 
Kruyuk 


Suara perut keroncongan, siapa pelakunya? Sudah jelas, itu 
key 


"ehheheheh" ucap key sembari menahan malu 


Mhikeyla segera memanglingkan wajahnya ke arah 
perutnya, begitu lapar 


"heuhhh, gua laperr!!" gerutu key 
"Padahal ini udah jam pulang, tapi kenapa...." ucap sheil 


"KANTIN DI TUTUP!!" ucap mereka kompak 


Noah masih mengepalkan tangannya kuat kuat, marah? 
Pasti! Benar benar tak tahu malu!! Pikir noah 


Ceklek 


Acha memasuki apartemennya, melihat noah masih dalam 
keadaan marah. Lebih baik acha mengikutinya, duduk di 
sampingnya 


"Kenapa lo?" tanya noah tiba tiba 


"Bang, laperr" 
"makanlah, gitu aja ribet" 
"Makan apa?" 

Ding dong.. 


Noah beranjak ke arah pintu, pintu terbuka. Terdapat johan 
dan tara yang sedang membawa makanan dan minuman 


Noah hanya tersenyum, tersenyum tipis 
"Thank's" ucap noah 
"Yoo!!" 


Johan, tara dan noah bergegas masuk ke dalan rumah, lebih 
tepatnya apartemen 


"Yeyy!! Makanan!!!" terik acha senang 


"Ya'ellah, giliran makanan aja, seneng lu!! Buah pala" ledek 
tara 


"sa'ae lu, kolong meja" balas acha 

"Udah woe!! Makan! Kasian tuh!! Nganggur" tegur johan 
"Iya!!" jawab tara dan acha kompak 

"noah!" panggil johan sembari menepuk bahu noah 
"hm?" 

"bales gak?" 


"Let go!!" 


Tak lama kemudian tawa mereka pecah, tara dan acha 
hanya mengangkat bahunya acuh 


Noah terlihat lesu, acha hanya bisa diam. Lantas, buat apa 
ia ada? Buat apa ia di samping noah? la bingung... 


Alfathar noah barezta, pria yang tidak suka di ganggu saat 
dirinya sedang marah, dan sedih 


"Abang.." 
"hm" 


Acha berdiri di hadapan noah, acha mengambil pose tangan 
2 berbentuk huruf V 


"STAY STRONG!!" 

"thank's my younger sister" 
"HIHI!! | ALWAYS BESIDE YOU!!" 
"| ALWAYS!! BESIDE YOU!!" 


Tak lama tawa mereka pecah, sungguh. Adik kakak yang 
harmonis 


End... 

Maaf ya, besok atau seterusnya author gak bisa up dulu nih 
Soalnya kuota author abis 

Ini juga author hospot:) 


Ntar kalau up! Author kasih 4x deh episodenya oceh 


Stay strong!! :v 


part 8 
Kalau lo injek kaki di sin!!! Anggaplah gua itu!! 
Majikan lo!! Dan, jangan harap lo bisa lebih tinggi 


dari gua!! 
— Johanta albert argaska 


¡INN 


Johan mengistirahatkan bokongnya di sofa milik noah, acha 
dan tara menghabiskan makanan yang tara dan johan beli 


"Bangsul lu!! Makanan gua mana!!" kesal johan 


"ehhehehehe" acha dan tara hanya cengar cengir 
kegirangan 


"Bang, mau kemana?" tanya acha 


Noah hanya menacuhkan saja, saat ini kondisinya tidak bisa 
di jelaskan 


"Cha, tar. Gua ngikut noah, lo berdua di sini aja" 


Noah, pria itu berjongkok di hadapan makam seseorang. 
Johan yang mengikuti noah, hanya diam seperti patung 


"Nek... Maafin noah ya nek, belum bisa menepati janji mu 
nenek.." ucap noah pelan 


Johan mendekatkan dirinya sembari berjongkok dan 
menepuk bahu noah 


"Sabar bro, semua itu berjalan dengan baik. Gua yakin, lo 
pasti bisa melakukannya" ucap johan sembari mengelus 


nisan milik nenek noah 


Nama : Araffaina rosayang 
binti saurai rangga 


Lahir : 11 juni 1950 
Wafat : 11 juli 2018 
"Thanks" 


Johan hanya mengangguk pelan, noah yang tak bisa 
menahan air matanya. Kini, ia menyenderkan kepalanya ke 
arah pohon yang berada di belakangnya 


"Andai.. Gua bisa senyum" ucap noah dengan rasa kecewa 
"Tunggu, gua punya ide!!" seru johan 

"Apa tu?" 

"Sini!" perintah johan 


Noah mendekatkan dirinya ke arah johan, dan johan mulai 
membisikkan sesuatu 


"KEREN!!" teriak noah 
"Ssttt!! Ini tou bego!!" 


Noah hanya cengengesan sembari menggaruk tengkuknya 
yang tidak gatal sama sekali 


Johan merebahkan dirinya di atas kasur empuk miliknya, 
beserta noah yang mengistirahatkan bokongnya di kursi 
dekat jendela 


Ding.. Dong.. 
"Akh, pasti si cewe brengsek itu!!" gerutu johan 


"Udah, liat aja sama gua. Dari pada berisik itu belnya " ucap 
noah yang di jawab dengan anggukan 


Mereka melewati tangga yang lumayan banyak anak 
tangganya 


Ceklek 

"Siapa?" tanya noah 

"Kenalin, gua arada sauta, panggil aja gua rada" 
"oh, cari siapa?" 

"ya cari johan lah!!" 

"Ngapain?" tanya lagi noah 

"Sebagai fansnya ya gua mau dong apa aja" 
"Cih, sebatas fans gak berhak" 

"Udah geh!! Biarin gua masuk!!" 

"lye" 


Johan sudah siap siaga di belakang noah, dan gadis itu 
menganggap noah hanyalah pengganggu. Arada sauta, 
adalah gadis yang sangat mencintai johan dari ia kelas 10 
sampai sekarang. Namun, cintanya terlalu berlebihan, 


bahkan ada korban bullyannya terhadap orang lain sampai 
meninggal 


"Sayangg!!" teriak rada 


"KALAU LO INJEK KAKI DI SINI!! ANGGAPLAH GUA ITu!! 
MAJIKAN LO!! DAN, JANGAN HARAP LO BISA TINGGI DARI 
GUA!!" teriak johan 


Johan menaiki anak tangganya, hingga sampai di atas 
"SATU HAL LAGI!!" 


"JANGAN BERHARAP!! LO BISA MILIKI GUA!! KALAU LO!! 
MACEM MACEM!! GUA HABISIN LO!!" ucap johan sembari 
masuk ke dalam kamarnya 


Brak!! 


Pintu kamar johan nyaring di dalam rumahnya, noah sudah 
tau. Pasti sahabatnya marah besar 


"Tuh, dah denger kan?, buatin gua kopi geh. Haus nih" suru 
noah 


"Ihhh!! Sebel!! Lo sih!! Minggirrrr!!" kesal rada 
"MAMPUS LO!! HAHA!!" ledek noah 
"Liat aja ya lo!!" ancam rada 


"ekhm, apa? Hm?! Mau bunuh gua? Hm?! Bunuh aja sini!! 
Gak takut gua! Apa?! Hm?! APA LO LIAT LIAT!!" ucap noah 


"KALAU LO!! BIKIN JOHAN MARAH!! GUA GAK AKAN TINGGAL 
DIAM!!" 


Rada semakin takut akan keberadaan noah, ia langsung 
berlari dengan cepat. Noah hanya menggelengkan 
kepalanya Saja 


Noah berjalan melewati jalan asri013, entah apa yang 
membuatnya berjalan kejalan ini. Padahal ia benci jalan ini 


Karena di sini tercium bau bau tidak sedap dari arah toko 
bar. Memang noah itu benci akan alkohol 


Tunggu, itu batin noah 


Noah menyipitkan matanya ke arah seorang bapak dan 
seorang ibu. 


"Ayah!" 


Noah berlari, hingga sampai jalan very 11. Di sinilah 
apartemennya berada, noah memasuki kamarnya dengan 
raut wajah marah 


"ARGH!!!! AKH!!!!!! ANJIRR!!! BANGSAT!!!" teriak noah 
sembari menggeserkan barang barang yang berada di meja, 
sehingga barang itu jatuh. Bahkan ada yang pecah 
"ARGH!!" noah membantingkan hpnya ke lantai 

"Abang.." ucap acha di samping pintu kamar noah 


"Bang, duduk dulu bang, duduk dulu" 


"Tarik nafas bang" 


Noah hanya menurut saja, memangnya saat seperti ini, 
marah bolehkah? Pikir noah 


"Buang...." 
"Tarik lagi... Buang lagi.." 
"Huft" ucap noah frustasi 


"Kenapa sih bang, marah marah mulu. Tuh hp abang jadinya 
rusak" 


"bodo!" 
"Coba cerita sama gua, Insyaalah gua bisa membantu" 


Noah seketika memanglingkan mukanya ke arah acha, ia 
takut kalau acha akan marah besar 


"Yakin?" ucap noah sembari memanglingkan wajahnya ke 
arah jendela 


"Yakin!" 

"Serius?" 

"hem! Serius!!" 

"beneran?" 

"iyahh" 

"Gak akan nyesek denger nya atau... Marah?" 
"Tergantung ceritanya" 


"Jadi.." ucap noah sembari melihat ke arah acha yang sudah 
siap menunggu 


"Ini bersangkutan dengan ayah" 


End.. Hehe 
Maaf nih, 2 hari gak ketemu ya 
Rasanya sudah 1 tahun deh:v 


part 9 
"Jangan pernah mimpi!! Sundal! Lo akan tau 


akibatnya!!" 
~Altara rafael 


"Hah?!" ucap acha tidak percaya 
"Tentang ayah" 

"pfftt... Gak mungkin" 

"Kalau gak percaya yaudah" 


"Tunggu" seru acha sembari menggenggam erat tangan 
noah yang sedang berdiri 


"Coba ceritain" lanjut acha 
Flahsback onn 
"Ayah" 


Noah berjalan ke arah angga, terdapat seorang gadis cantik 
yang sekitar berusia 24 tahun. Mereka sedang dalam pose 
berpelukan erat, layaknya tak ingin di tinggalkan 


"Ayah!" panggil noah sembari mengepal tangannya kuat 
kuat 


Melihat gadis itu panik, sedangkan angga? Hanya diam 
dengan tatapan kosong. Mungkin ia pasrah 


"Aku benci ayah!!" ucap noah sembari berjalan ke arah sang 
gadis. 


Gadis yang di ketahui bernama arumba lumina. Kini, 
ketakutan 


a 


"Siapa dia!!" tanya noah 

"Di--di dia--" 

"Tunangan!!" jawab arum dengan lantang 
Plak!! 


Satu tamparan berhasil mengenai pipi arum, dengan kesal 
arum berjalan ke arah angga yang sedari tadi diam. Arum 
mulai memainkan dramanya 


"aku bilang!! SIAPA DIA AYAH!" tanya noah sembari 
menunjuk nunjuk ke arah arum 


"saya bilang!! Dia calon tunangan saya!! Dia itu pacar 
saya!! Siapa kamu?!" 


"Ohh.." ucap noah sembari berjalan mendekat ke arah arum 


Seketika noah mengangkat dagu arum, noah 
menggenggamnya dengan sangat kecang, kencang sekali. 
Terlihat, arum mulai sedikit kehilangan nafasnya 


"Berani ya lo? Nenek tua?! Hm?!" 


"BERANI LO!" ucap noah sembari membuang 
genggamannya 
Plak 


Satu pukulan berhasil mengenai pipi noah, siapa lagi kalau 
bukan ayahnya. Ya, angga 


"Kamu keterlaluan noah!" 


"KETERLALUAN?! AYAH BILANG KETERLALUAN?!!!!" 
"AYAH YANG KETERLALUAN!!" 


Angga mengangkat tangannya ke udara, arum berjalan ke 
arah belakangan angga 


"PUKUL NIH!!MASIH MULUS!! NIH!! PUKUL!! MAU GAK?! 
HM?!! PUKUL!!! AYAH!!!" 


PLAK!! 


"PUKUL LAGI!! PUKUL!! PUKUL!! TERUS PUKUL!! SAMPAI 
AYAH TAU AKIBATNYA!! PUKUL TERUS!!" noah sudah 
meluapkan emosinya 


Noah berjalan ke arah arum. Dengan tatapan tatapan 
tajamnya 


"UNTUK APA RONGSOKAN GAK DI ANGKAT?! HAH, EMANG 
YA. CABE ITU ADA DI MANA MANA!!! MANGKANYA 
RONGSOKAN YANG LAINNYA GAK MAU GABUNG SAMA YANG 
BEKAS!! HAHA!! LUCU BANGET!!" ucap noah penuh dendam 


"Noah!! Jaga sikap mu!" tegur angga 


"Untuk apa? Aku menjaga sikap dengan si bekas rongsokan 
ini?! HM?! UNTUK APA?!" 


"Noah--" 


"ARUMBA LUMINA!! MANTAN ISTRI DARI DUDAINO NERMALZI, 
MANTAN ORANG KONGLOMERAT NOMOR 5" 


"HAHA, SAM PAH!!" ucap noah sembari menekn kata 
'sampah' 


Noah membuang ludahnya ke samping aspal yang tengah di 
injak arum. Angga yang melihatnya sudah muak 


Kenapa noah bisa tau? Batin angga 


"JANGAN PERNAH!! ANGGAP!! AKU INI! ANAK ANDA!! BAPAK 
ANGGA!" 


"noah!! Ayah sita barang barang kamu!!" 


"Haha, cih. Emang noah punya hutang berapa ke ayah? 
Noah aja gak pernah ambil 1% dari perusahaan ayah 
sendiri. Noah tu kerja, bukan main. Apalagi mainin 
perempuan, haha basi!!" 


Noah berjalan meninggalkan mereka, tetapi noah berbalik. 
Dan apa? Angga masih menenangkan arum 


Noah kesal!! Selama satu minggu ini, angga tidak pulang 
karena gadis rongsokan itu? Pikir noah 


Flahsback off 


"Kita harus kasih tau ibu!!" ucap acha sembari berdiri di 
samping noah 


"C'mon younger" 


Tara berjalan ke arah mobilnya, dengan kesal tara 
membanting pintu mobilnya 


Arumba lumina, ibu tirinya sangat mempermalukan dirinya. 
Terlebih lagi, arum sudah membuat ayahnya sakit 


Arumba adalah mantan istri dudaino hermazi, 2 tahun 
kemudian arumba cerai dengan dudaino. Lalu datang ke 


algarta aires, ayah tara 


Satu minggu yang lalu, arum pergi. Setau tara, ia tak pernah 
kasar. Tara juga tak terlalu akrab dengannya 


Tetapi mendengar kata 'cerai' dari balik pintu, membuat tara 
kesal dan marah 


Arumba pergi begitu saja, sampai sampai ayah tara sakit. 
Noah menelepon tara, dan apa? Tentang arumba yang 
selingkuh dengan angga 


Tara menjalankan mobilnya, terdapat kedai kopi di samping 
kanan, milik ayahnya 


Tara mengistirahatkan dirinya, ia turun dari mobil dan 
masuk ke kedai kopi 


"Aires coffie" 
Ceklek 


Tara berjalan santai, banyak karyawan tang langsung baris 
dan menyapa. Tara melihat sesosok wanita tua yang ua 
kenal 


Arumba!! Batin tara 
Brak!! 


Arum dan angga segera berdiri dari meja yang tadi di 
hentakan oleh tara 


"berani ya? Masuk ke dalam kedai kopi saya seenaknya!" 
ucap tara kesal 


"tara? Sudah lama om gak liat kamu kemana aj--" 


"Basi!" 
"Satpam!! Usir mereka!!" lanjut tara 
Angga mulai marah, apa ini? Barusan noah. Sekarang? Tara 


"KAU! RONGSOKAN!! UDAH BIKIN MALU!! TANGGUNG 
JAWAB!! BALIKIN SEMUA FASILITAS YANG LO PAKE!! ITU 
MILIK BOKAP GUA!!" 


"sayang... Kok kamu gitu sih nak?" ucap arum dengan 
aksinya 


"ANJING!!" 
brak 


Arum terjungkal ke meja, karena di dorong kuat oleh tara. 
Angga? Pria itu sudah di pegang kuat kuat oleh satpam 


"ANGAN PERNAH MIMPI! SUNDAL!! LO AKAN TAU 
AKIBATNYA!!" 


"DAN!!" ucap tara sembari menarik paksa kalung yang di 
pakai arum 


"INI MILIK IBU KANDUNG GUA!!" 
ngiung ngiung ngiung 


Terdengar bunyi mobil polisi. Ya, karyawan tara memanggil 
polisi, karena ini suruhan tara 


"oiya, sebelum di penjara!! BALIKIN BARANGKANYA!!" ucap 
tara sembari menarik paksa cin cin, tas, sepatu dab anting 
yang di pakai arum 


Tampaknya, arum kesakitan. Sampai ia mengeluarkan air 
mata, polisi setempat segera membawa arum ke penjara, 
dan angga? Hanya memelas kepada tara 


"tara!! Mohon.. Paman jangan di penjara ya" 
"Tergantung noah sih, itu mah. Tunggu aja" 


Hari ini adalah hari kesialan bagi angga pikir angga. Sudah 
di hina, di permalukan lagi. Namanya juga orang munafik ya 
pasti gitu ujungnya nanti 


Ceklek 


Suara pintu belakang terbuka, terdapat noah, acha dan 
abares 


Abares menatap angga dengan tatapan sedih, kesal dan 
marah juga dendam. Bagaimana ini bisa terjadi? Pikir abares 


"Noah? Jadi gak?" 

"Terserah nyokap gua" 

"pak, kenapa yang ini tidak di tangkap? Yang ini juga salah, 
kok gak di tangkap?" ucap abares sembari menunjuk ke 


arah angga 


"Maaf bu, tapi bapak ini atas salah apa ya bu?" ucap pak 
polisi 


"pemerasan dan kekerasan seksual" jawab noah mantap 
"apa ada bukti?" 


"Ada, nih! Nih! Dan ini!" ucap noah sembari menunjuk hasil 
lukanya saat di pukul oleh angga 


Angga merasa menyesal dan pasrah. Apa sekarang? Tak bisa 
lagi 


"Kalau pemerasan!! Itu orangnya yang telah memeras pria 
ini" ucap abares mantab 


kenapa kamu tidak menganggap ku? Abares? Batin angga 


"Baiklah, terima kasih atas laporannya. Kalau begitu saya 
permisi dahulu, ibu, adik, adik" pamit sang polisi sembari 
membawa angga dan arum 


End.. 
Haha, maaf ya upnya lama:) 
Upnya malam" gini nih, biar pada bangun dulu jan tidur:v 


part 10 


Abares memasuki kamarnya, terasa sesak di dadanya. 
Bagaimana bisa? Suaminya seperti itu? Pikir abares 


Untungnya, perusahaan elit yang di buat olehnya, tidak 
bangkrut. Juga manager dan noah membantu menutupi 
kasus ini 


"Gak nyangka aku mas, kenapa kamu begini? Kenapa?!" 
ucap abares sembari memandangi foto angga 


Ceklek 


Suara pintu terbuka, abares hanya masih diam tak 
menanggapi siapa yang datang 


"Mah.." panggil noah pelan 
"eh, noah. Kenapa nak?" 
"sekolah?" 


Abares hanya tersenyum untuk menanggapinya, abares 
beranjak ke arah noah sembari membawa selembar kertas 


"Ini sayang, sekolah masih di pegang sama mamah, kalau 
ada apa apa. Bilang ke mamah ya sayang" 


Noah hanya mengangguk sebagai jawabnnya. Senang? 
Mungkin, kecewa? Pasti! 


Sheil melangkahkan kakinya dengan lesu, lantaran ia habis 
di amuk warga. Lantas, apa masalahnya? Sepele 


Hanya karena sheil salah menolong orang, warga dan para 
saksi mata yang melihatnya. Seolah olah, sheil adalah 
dalangnya 


Untungnya, johan berada di sana. Johan juga saksi mata, 
Sheil akhirnya terbebaskan dari amukan warga 


Bruk 


"huft.. Cape banget" ucap sheil sembari membanting dirinya 
di atas kasur empuknya 


Ding.. Dong.. 

"aelah, bangke emang" 

Ding.. Dong.. 

Ding.. Dong 

Ding dong.. 

"SABAR!!" teriak sheil dari anak tangga 
Ceklek 

"Eh, ada apa ya?" 

"Dengan nona sheil?" 

"Eh, iya itu, saya sendiri. Ada apa pak?" 


"kami dari polisi setempat, ingin mengasihkan kabar kepada 
adik" 


"Kabar apa pak?" 


Polisi yang di ketahui bernama, wanto wijoyo. Berjalan ke 
arah sheil 


"Apakah ini ibu adik?" tanya pak wanto sembari 
mengeluarkan ponsel yang berisi gambar 


"eh, iya. Kenapa kak? Eh maksudnya pak?" 
"Mari ikut saya" 


Sheil hanya mengangguk sebagai jawabannya, ia tak 
paham. Bagaimana ibunya bisa di kenang? Padahal itu ibu 
tirinya 


Johan berjalan ke arah parkiran cafe, tak sengaja, johan 
melihat sheil bersama polisi. Dengan panik, johan segera 
berlari ke arah sheil 


"Pak, pak!! Ini ada apa pak?!" 
"Kak.. Udah, bukan masalah kriminal kok" 


"Huft... Bapak polisi yang baik hati, sheil sama saya aja ya 
pak. Bapak ikut saya aja dari belakang, okeh? " 


"Maaf, dik. Kami terburu buru, selamat siang" 
"Eh, pak pak!!" 


Mungkin tenaga mobil lebih kuat daripada tenaga berlari. 
Alhasil johan ketinggalan mobil polisi 


"Hadueh!! Bangke, ikutan lah. Ngejar" 
Brum!! 


"DASAR!! ANAK JAMAN SEKARANG!! NAIK MOTOR!! NGEBUT 
TERUS!! NGEBUT!!" protes seorang ibu saat johan 
mengendarai sepeda motornya 


"MAAF IBUU!!" 


Ibu pemilik cafe tersebut hanya menggelengkan kepalanya. 
Dasar gak tau malu! Pikir ibu ibu itu 


Merasa ada yang mengikuti, johan akhirnya berhenti di tepi 
jalan. Noah yang sedari tadi mengikuti, juga ikutan menepi 
ke jalan 


"Kenapa weh?" tanya johan 
"Ikut gua!" 


Johan hanya mengangguk pelan, ia mengikuti noah. Hampir 
saja kehilangan jejaknya pikir johan 


Noah tiba tiba berhenti mendadak, johan pun hampir 
menabrak noah 


"Anjir, ngagetin lu!!" kesal johan 
"sstt" 
Kantor polisi? Batin johan 


Sheil dan para polisi setempat. Memasuki kantor polisi, 
sebenarnya sheil takut akan kesalahannya 


"Loh!! Ibu!! Eh" ucap sheil sembari menyipitkan matanya 
saat melihat seseorang remaja di samping ibunya 


"Elo!!" ucap sheil dan elang kompak sembari menunjuk 
nunjuk 


"LO APAIN IBU GUA? HM?!!" ucap sheil marah sembari 
berjalan ke arah elang 


"IBU LO TU YANG APAIN!!" 
"ELO!!!" 
"ELO!!" 


Meskipun sudah berjuang untuk memisahkan keduanya. 
Namun, hasilnya nihil. Polisi gagal memisahkan keduanya 


"EKHEM!!" tegur sang polisi 


Elang dan sheil kompak menengok ke arah polisi itu. 
Dengan malu, mereka hanya cengengesan dan menggaruk 
tengkuknya yang tidak gatal terkecuali sheil 


"Dia nyuri barang saya pak!" ucap elang sembari menunjuk 
ke arah ibu sheil 


Sheil menghalangi elang yang hampir ingin memukul 
ibunya 


"Nuduh, kudu ada bukti. Ferguso" ucap sheil mantap 
"Ya itu, buktinya. Dompet saya ilang" 


"Kalau gak ada bukti, gak usah nuduh. Dompet ilang doang, 
cih. Siapa tau lo lupa naro" jawab sheil tak kalah mantap 
dari sebelumnya 


"Lo tuh!! Ngebela yang salah!!" 
"Gua--" 


"ini buktinya!" ucap seseorang sembari mengasih sebuah 
ponsel ke pak polisi 


"Kamu..." 


End.. 
Ayuuu di vote, bagi bab yang kalian sukak 


part 11 
Flahsback onn 


Noah, pria itu pergi ke rumah sheil. Untuk mengasih buku 
tulis yang acha pinjam. Sungguh merepotkan! Pikir noah 


"Eh, itu elang?" ucap noah sembari menyipitkan matanya 


Seorang laki laki seusia noah, sedang berkeliaran di 
perkalangan rumah milik sheil. Tak sengaja noah merekam 
semuanya 


Pria yang di ketahui bernama elang itu, membuang dompet 
ibu sheil. Dan ibu sheil mengambil dompet elang kembali 


"Keren nih!!" ucap noah 


Elang kemudian mengangkat jarinya dan menunjukkan jari 
tengahnya. Noah pun terkejut dengan aksi elang, sudah 
diamuk murka, akhirnya ibu sheil menampar keras elang 


"DASAR!! TAMU GAK TAU DIRI!!" teriak ibu sheil dari balik 
jendela 


Elang, pria itu menelepon polisi setempat 
Flahsback off 
"Halah, boong itu pak" ucap elang 


"Bener pak!! Kejadiannya begitu!!" seru ibu sheil sembari 
menunjuk nunjuk hp milik noah 


"Juga di ruang tamu kan ada cctv kecil, jadi bisa cek aja pak 
"ucap sheil mantap 


Elang meneguk salivanya susah, ia lupa akan cctv milik 
Sheil, karena takut akan kebohongannya terungkap. Elang 
hanya diam, tak merespon. Ya, karena ia sedang berdoa 
dalam hatinya 


Johan, noah, sheil, ibu sheil, pak polisi beserta tersangka, 
elang. Mulai memasuki ruangan tertutup 


"Jadi, atas tuntutan palsu adik, telah melanggar atu--" 
"Saya tau pak" potong elang 

"Baik, ikuti saya" 

"Pak!" sela noah 

"iyah, ada apa dik?" 

"Soal elang.. Bebaskan saja pak" sela ibu sheil 


"Lah, kok gitu sih bu?! Kan dia nakal!! Enek bu aku liatnya" 
ucap sheil sembari tersenyum kecut 


Elang memberikan ekspresi iba terhadap ibu sheil. Sheil 
sudah tau, kalau ibu tirinya itu sangat lembut, karena 
saking lembutnya. Ibunya tak tega melihat orang yang 
sengsara 


"Apa, keputusan ibu, memang dari awal?" tanya pak polisi 
"iyah" ucap ibu sheil sembari mengangguk 


Natura tratendia indah, ibu tiri sheil. Lalu ibu kandung sheil 
kemana? Menghilang dab tak tau kemana, karena sebuah 
konflik yang dibuat oleh ibu kandung sheil sendiri 


Salsabi naurasheil, ibu kandung shell. 


Noah menatap ibu sheil dengan tatapan bingung, padahal 
noah mau bicara tentang ayahnya. Angga 


Tetapi, niatnya menciut, karena mengingat seseorang, yaitu. 
Arum 


Kringg!! 


Bel sekolah berbunyi, ya. Padahal ini hari sabtu, tetapi.. 
Masuk sekolah 


Noah hanya menatap tajam elang. Saat dirinya berpapasab 
dengan elang 


Hilih, sialan batin noah 


"ANAK ANAK KU SEKALIAN, SEKALI LAGI.. HARAP MEMASUKI 
LAPANGAN DENGAB TERTIB DAN MULAU DUDUK SESUAI 
BARISAN KELAS!!" ucap pak rayhan dengan memakai toa 
sekolah 


Semuanya mengikuti aturan yang di berikan oleh pk rayhan. 
Nasib sial sudah berada di dalam diri noah. Mengapa ia 
harus di sampingnya? Pikir noah 


Ya, elang berada di sampingnya. Untungnya tidak ada zio 
dan tom. Karena mereka izin entah kemana 


Tak sengaja noah melihat elang yang sedang merekam 
sesuatu. Noah tak mau ambil pusing, ia langsung berdiri 


"Pak!" 


"Ada apa noah?" sekarang semua penglihatan siswa 
maupun siswi termaksud elang melihat ke arah moah 


"Saya.. Mau izin ke toilet" pak rayhan hanya mengangguk 
pelan 


Perlahan noah melangkah di samping elang, dan.. Aksi noah 
akhirnya berhasil 


Menendang pulpen elang, dan memberi ancaman. Membuat 
noah bangga, karena di acara seperti ini, tak boleh ada 
murid yang bicara. Kalau satu murid bicara, bisa bisa smeua 
murid kena 


Akh, sial batin elang 


Noah tersenyum bangga, dab tersenyum sinis ke arah elang. 
Yang berhasil membuat elang tak bisa meneksprisikan 
wajahnya 


Elang hanya kesal dan membuang mukanya malas. Langkah 
noah tiba tiba terhenti seketika, karena ponselnya 
berdering. Noah langsung berlari ke arah kamar mandi dan 
mengangkat ponselnya 


"ada apa?" tanya noah dalan telpon 


"Sepele anjir!! Hubungannya sama gua apa? Gua lagi di 
sekolah babi!! Jan ganggu gua napa!!" 


"PENTING!!" teriak seseorang di telpon 


"Gosah ngegas njing!!" 


"Iyah, ntar aja gua ke sono, siangan dikit!!" 
Tut.. Tut.. 


Noah mematikan sambungan telepon, dan kembali menatap 
cermin, terdapat seseorang yang berada di balik pintu 


"GOSAH NGUPING" teriak noah 


Lah anjir ketauan guaa batin seorang yang berada di balik 
pintu 


"ehehe" 

"Acha?! Toilet cowok goblok!!" 

"hehe, abisnya abang gerak geriknya aneh" 
"terus?" 

"Ya, acha ikutin aja" 


Noah hanya beroh ria saja, acha berjalan mendekati noah 
dan membisikan sesuatu 


Noah hanya mengangguk pelan dan berjalan keluar toilet. 
Acha hanya berbahagia saja, akhirnya abangnya menuruti 
keinginannya 


Yaitu.. Gak mau ikutan ngumpul 


End... 
Hehehehehehehe 


Gangtung gak sih? Ceritanya? Hm? 


Sesuai janji author 
Bakal up 4x 
Dah tepat nih ya.~~ 


part 12 


Macha affaffina, seorang siswi sekolah menengah yang 
malas akan pekumpulan penting sekolah. Jadi, gak heran 
kalau acha selalu ngumpat di toilet 


Bilangnya sih 'Ada urusan mendadak'. 


Dasar pembohong! Pikir pak rayhan 


"WOE!!! AELAH!! BANGSUL LU ANYING!!" teriak tara dari 
perkalangan para fans fansnya 


"Kak tara, tanda tangan dong,terus potbar kak,plisss" ucap 
seorang siswi bernama randa sembari mengeluarkan 
jurusnya, puppy eyes 


Lah, bangsul nih anak. Dah tau gua di tinggalin malah minta 
foto batin tara 


Bukan tara namanya kalau punya banyak cara. Ya, meskipun 
licik 


"HALLO BU YARI!!!" teriak tara 


Seketika semua fansnya tertuju pada lapangan. Dengan 
pelan pelan, akhirnya tara bisa keluar dan lari terbirit birit 


"Huft... Hosh, capek njir" gerutu tara saat sudah sampai di 
kelas 


"Lagian luh, ampe terkenal gitu. Pake apaan dah?" tanya 
johan 


"Jadi kemarin, ada di instagram orang. Gua gak tau 
namanya, yang pasti dia tau gua. Terus katanya, gua mirip 
ama ini ni" ucap tara sembari mengasih ponselnya 


Johan melihat gambarnya detail, sedetail detailnya. 
Kemudian johan memperhatikan penampilan tara 


"Mirip bossgue!! Hahaha" ledek johan 


Tara hanya menatap johan dengan tatapan datar. Noah, pria 
itu seketika mendekati papan tulis 


SIAPA PUN YANG LIAT TARA 
PASTI BAKAL SENGSARA 
ANJAYYY 


Noah menutup sepidol dengan rapih. Kemuadian ia 
memainkannya 


"Anjayyy bossgue!!" seru tara 
"Ntabs!!" sambung johan 
"Tapi boong, hiya hiya hiya!!" ucap noah sembari tertawa ria 


Tara melempar sepidol ke arah noah, dan... Hap! Tepat 
sasaran. Mulut noah sekarang sedang mengunyah tutup 
sepidol 


"Pwua!! Bangke lu!!" kesal noah sembari melempar topinya 
"Eittss, gak kena Wleee!!" ledek tara 


"woee bossgue!! Jan bawa gua atuh" mohon johan sembari 
berjongkok karena tara mengumpat di belakangnya 


"HIYAAAA" noah melempar segelai air 


Niatnya ingin membanjiri tara, tetapi nasib sial sepertinya 
masih menetap di tubuh noah. Yaitu, kena bu yari 


Anjing!! Mampus gua njir!! Batin noah 
"ALFATHAR NOAH BAREZTA!!!" teriak bu yari 


"Gak ada bu, lagi izin ke belanda" ucap noah sembari berlari 
kecil dan perlahan mulai kencang 


"HEY!! JAN LARI KAMU!!" ucap bu yari sembari mengejar 
noah 


"NOAHH!!" teriak kembali bu yari 


"HADIRRR!!!" teriak noah sembari berlari 


what if | say 

i know, you know 

what if | tould you | like you 
we stay, we go 

what if-- 


"Anjayy bosquee!!! Tara nyanyi gan!!" ledek johan 
"bangsul lu anying!!" kesal tara 

"Hehe, btw noah lom balik?" tanya johan 

"Hooh, masih di kejar kali!! Buahahahah!!" 


"Hahaha, bu yari kalau udah selesai kejar noah bakalan kek 
gimana ya? Ekspresinya?" 


"Bayangin!! " 


Mungkin, mereka memang di takdirkan untuk bersama. 
Karena, pemikiran mereka sama.. Memikirkan bagaimana 
lunturnya make up bu yari karena mengejar noah. Noah 
memang memiliki tenaga yang kuat, jadi... Gak heran kalau 
noah berlari sangat kencang 


"BUAHAHAHAHAH!!!" tawa mereka seketika pecah di 
hadapan mereka sendiri entah apa yang mereka pikirkan 


Yang pasti mereka memikirkan bagainana lunturnya make 
up yang di pakai bu yari. 


"Nyanyi geh, gabut njir" usul johan yangdi setujui oleh tara 


Mereka bilang aku pecundang 
santai saja kaw-- 


"Anjir!! Hosh.. Hosh.. Cape bet gua" keluh noah 


"Elah bangke njing, gak johan gak noah, sama aja! 
Ngerecokin gua nyanyi!!" kesal tara 


"Ehehehe" ucap johan sembari cengar cengir dan 
menggaruk tengkuknya yang tidak gatal 


Sedangkan noah?, hanya berpose tangan dua sembari 
tersenyum dan menampakkan giginya yang putih, bersih 
dan rapih 


"Nyanyi lagi gih!!" ucap noah 
"Nyanyi apa?" 

"nyanyiii...." 

"LATHI!!" teriak seseorang 


"Yeh, dateng lagi! Tuh anak" keluh noah 


Acha dan kawannya segera bergabung. Melihat tara 
memegang sebuah gitar dan kebetulan juga mhikeyla 
membawa gitar 


"Nyanyi lagu dong kak!!" ucap sheil 

"Lagu apa? Botak!" jawab noah 

"Lagu... Dhyo how" usul acha 

"Banyak cing! Lagu dhyo how" omel johan 
"Ahhhaa!!! Lagu ada aku di sini aja" usul sheil 
"Boljug tuh!!" ucap tara 

"Oke, setuju ya!!" 


bukalah matamu 
selebar dunia ini 
dan rasakan banyak orang yang peduli 


Jangan ingat lagi 

jangan kau sesali 

ada aku di sini 

"gua hafal ampe segitu doang" ucap tara 


"Eh, ualng dong!! Biar sheil aja yang nyanyi" usul mhikeyla 
yang disetujui oleh sheil 


"Perkumpulan para gadis yang heboh karena satu lagu" 
ledek johan 


"dua in bossgue! " seru noah 


Acha dan kawannya memasang muka kesal. Terkecuali, 
mhikeyla 


"Yodah, sheil nyanyi ye" ucap tara yang di jawab dengan 
anggukan 


walau dia, kini tlah lama di hidupmu 
namun sampai kini, tak bahagiakan kamu 


lupakan semuanyaa 
tinggalkan saja... Percuma 


Wo 


bukalah matamu selebar dunia ini 
dan rasakan banyak 
orang yang peduli 


jangan ingat lagi jangan-- 


"selamat siang adek adek" sapa seorang pria beridentitas 
polisi 


"eh, selamat siang pak" jawab mereka kompak 


"Tenang pak! Kita nyanyi doang kok pak! Gak bawa yang 
aneh aneh kok!" ucap noah 


"Iya pak! Bener bet!" sambung yang lainnya 


"Maaf sebelumnya, bapak menggangu. Bapak sedang 
mencari, seseorang" 


“siapa pak kira kira?" 
"Apakah di sini ada yang bernama, Alfathar noah?" 


Deg 


Enddd.... Yuhuuu 


part 13 
Flahsback onn 


Erlangga georzin marga, 3 kata dan 19 huruf. Siapa yang 
tidak kenal dengannya? Dia adalah anak dari keluarga 
konglomerat/ generasi kaya ke 3. Marga's village. 


Elang, 5 kata, 5000 kelicikan. Banyak yang benci kepada 
elang, tak hanya warga sekitar lingkungannya saja. Bahkan, 
ribuan netizen juga membenci elang. Entah kenapa 


Yang jelas, karena kelicikannya yang mendunia. 
Drrtt.. 
Ziooooo 


Elanggg woeee 
Huuu yuu 
Yuuu huu 


Apaan? 


Rencana? 
Kapan? Di bicarakan? 


Lo pura pura jadi polisi. Ntar lo cari noah! Nah terus gua 
buat tuntutan palsu, jadiii si noah di penjara. Bereskan? 


Oooah syiap! Bossgue!! 
Btw, si tom kagak di kasih tau? 


Tom?, katanya dia lagi gak bisa... Ya jadi gosahlah 


Woke! 


Apaan? Tanya seseorang di telepon 

“Noah di mana?? Gua gak bisa nemu nih!!" keluh Seseorang 
Coba gih, liat di sekolah 

"Siap erlang!" 


Zio. Ya, zio, 3 kata, 3000 kebohongan. Memang dia itu 
cerdas tetapi.. Berbohong! 


Zio, pria itu bergegas ke arah sekolah, untuk mengecek. 
Apakah ada noah di sana? 


Kampret! Ada razia lagi!! Batin zio 
"Selamat siang adek!" sapa sang polisi 
"selamat siang pak!" 


Sepertinya, keberuntungan mewakili zio. Karena, ia belum 
memakai seragam polisi, untuk penyamaran 


"Adek umur berapa ya?" 

"1g" 

"Bisa, saya lihat stnknya beserta sim?" 
Aelah!! Lupa bawa gua!! Batin zio kesal 


Dan, tampaknya nasih buruk masih bergantung pada Zio. 
Karena ia lupa membawa stnk dan sim melaikan ktp saja 


Tin... Tin..!! 


Suara klakson mobil. Tepat berada di samping zio. Mobil 
berwarna merah itu berhenti, dan membuka kaca mobil 


"Siang pak! Maaf pak! Dia gak usah di periksa pak, dia sib 
pak, hehe" ucap seorang pria dari balik pintu mobil 


"Maaf, anda siapanya dia" 


"Saya kakaknya pak! Hehe, nih pak stnknya sama simnya" 
ucap pria itu sembari mengulurkan tanganya yang sedang 
memegangi sebuah stnk dan sim 


"oke, terimakasih, silahkan" 


Zio dan elang hanya mengangguk pelan. Beruntungnya Zio, 
karena ada elang yang menolong 


"tuh! Itu noah!!" ucap elang 
"sip!" 


Zio berhenti di kios kios terdekat. Kebetulan di kios itu ada 
kamar mandi. Dan, aksinya sudah di mulai 


"selamat siang adek adek" 
Flahsback off 
"Udah, gak usah nyamar bego!!" kesal noah 


Pria yang beridentitas polisi itu. Kini, ia mulai tegang. 
Lantaran ia nyamar menjadi polisi gadungan 


"Zio manuel!!" lanjut elang 
Degh! 


Anjir!! Bisa ketauan gitu!! Batin zio 


Plak 


Satu pukulan mendarat di pipi zio. Mhikeyla yang 
menamparnya 


"Yahh, polisinya masa takut? Hm?! Gosah bohong!" omel 
acha 


Zio meneguk salivanya susah. Saat ini, kondisinya sedang 
tegang dan takut akan penyamarannya ketahuan 


"Zio manuel!" ucap noah sembari membuka masker dan topi 
yang di pakai zio 


"Bu yari!!! Hallo!" bohong zio 
Plak!! 


Satu tamparan berhasil menduduki pipi mulus milik zio. 
Noah sekarang sedang diamuk murka. Wajah datar,sikap 
dingin, dan cuek. Sepertinya mulai memasuki tubuh noah 
kembali 


Benar benar merepotkan!! Pikir acha 


Noah, pria itu memasuki apartemen kesayangannya. Acha 
yang sedari tadi mengikuti noah, juga mulai memasuki 
apartemennya 


"Bang!" panggil acha 
"Hm" jawab noah, dingin 


"jan dingin gih bang! Kayak tadi dong!! Semangat gitu, 
ketawa cer-- eh!! Abang!! Ihhh acha lom selesai ngomong!!! 


Maen di tinggal aja!!" kesal acha karena di tinggal noah ke 
kamar 


"is! Nyebelin!" gerutu acha 
Ka tarro! 

Kakkkkkk!!! 

Paan 

Bang noah!! 

Nape? 

Dingin lagiii!!! 

Gara gara? 

Tadiii - 

Sans cha, biarin aja dulu noah kek gitu, ntar juga balik dah 
Hmmztt 

Percaya dah sama gue 

Hm 


Key sip 


"mangkanya!! Bantuin gua!!" kesal seseorang 


"Lagian!! Nyamar aje susah!" omel seseorang 


Pria yang di ketahui bernama zio. Kini, ia mengistirahatkan 
bokongnya di sofa dekat dengan elang 


"bukan gitu bro! Tiba tiba si noah tau kalau gua nyamar, 
gua juga gak tau dari mana tuh bocah bisa nerawang!" terus 
terang zio 


"mungkin dia cenayang "lanjut zio 
"cenayang? Jaman sekarang? Mana ada broo!!" omel elang 


Zio hanya mengangkat bahunya acuh, elang hanya bisa 
pasrah dengan kegagalan yang kini menyelimuti dirinya 


Flahsback onn 


Noah, 4 kata, 4000 keberanian. Memang, noah itu bisa di 
Juluki jagoan. 


Noah melihat elang di balik mobil berwarna merah, dan 
noah melihat zio saat ia sedang memakai topi di kios 
'Gergon kebab' 


Noah sudah tau. Saatnya ia memainkan dramanya, yaitu.. 
Pura pura tidak tahu 


Namun, sepertinya gagal. la mulai di selimuti rasa murka. 
Ternyata ini rencananya pikir noah 


Jadi.. Tak heran jika zio ketahuan oleh noah 


Flahsback off 


Noah, pria itu berjalan ke arah kulkas. Terdapat sebuah soda 
bermerek (anjay bermerek:v) 'Coka cola' 


Trak 

Glek 

Noah membuka minuman soda itu dan mulai meminumnya 
Ceklek 


"ABANG!!!! ITU MINUMAN ACHA!!! IS!! NYEBELIN BET DAH!! 
AKH!! KESEL!!" teriak acha 


Noah yang melihat acha berteriak. Hanya diam, tak 
merespon. 


Gimana ya?? Oiya, ini kan hari ulang tahunnya acha, tinggal 
beli bunga aja gampang! Batin noah 


Noah beranjak ke arah kamarnya. Noah bergegas ke arah 
kamar mandi untuk mandi. 


Acha, gadis itu menggerutu kesal di kamarnya. Padahalkan 
itu minuman tinggal satu satunya. Akh kesel! Pikir acha 


"BANG!!!!! GANTIIN!! MINUMANNYA!!!" teriak acha dari 
dalam kamarnya 


Noah tak merespon. Karena ia sudah pergi untuk membeli 
bunga 


(cepet ya mandinya:v) 
"ABANG?!!" 
"BANG IH!!!!" 


merasa kesal. Akhirnya acha turun ke bawah, kosong.. Pikir 
acha 


Ceklek 
"bang?!" 
"lah, kok gada?" 


"argh!! Ih nyebelin!" 


Noah, pria itu berjalan menuju toko bunga. Cantik! Pikir 
noah 


"Mbak! Saya beli ini satu, sama dihiasi ya, biar bagus!!" 
ucap noah sembari menunjuk ke arah bunga lavender 


"siap" 

Drttt.. Drttt... 

"paan?" tanya noah di telfon 
Gantiin coka cola acha sih bang!! 
"hm" 

Tut.. Tut.. Tut.. 

"ini mas bunganya, jadinya 56 ribu" 


Noah, pria itu tak menjawab. Hanya mengasih uang saja 
kepada karyawan di toko bunga itu, dan pergi ke arah motor 
lalu menjalankannya 


Tak lupa. Noah mampir sebentar ke arah alfamart. Ya, buat 
beli coka cola 


Ceklek 


Suara pintu terbuka. Bertanda noah dah pulang ke 
apartemennya 


"selamat ultah" ucap noah sembari mengasih bunga yang ia 
beli tadi ke arah acha 


“ngomong yang bener napa!!" 
"hm, happy brithday" 

"Nah, fotoin acha bang!!" 
Cekrek 

"bagusss!!" 


Mch Acha 


Di sukai oleh Al.Noah Rez dan 208,996 lainnya 
Mch Acha ten chu:v 

Al. Noah_Rez alay, lebay 

Altara. Gans awok @AI. Noah Rez 

Mch Acha hilihhh 

Sheilll0155 asyikk 

Johohan.22 bisik lu bocil @Sheilll0155 


Mch Acha turn off coment 


Enddd, ceilee upnya siang":v 


part 14 


Kaltara juanda, biasa di panggil juan. Sepupu alfathar noah 
barezta, mereka layaknya orang gila saat bermain bersama. 
Contohnya, udah gede aja, masih sempetnya main mainan 
bocah.. Yaitu, petak umpet 


Sumpah, demi apapun! Kalau misahin tu orang.. Kagak bisa 
bisa! Ribet! Pikir acha 


Ceklek 


"ACHAAA!!!!" teriak juan saat keluar dari kantor kepala 
sekolah 


"berisik amat sih bang jun! " gerutu acha 


Noah, pria itu berjalan ke arah lapangan sekolahnya. Melihat 
adanya keberadaan juan, mungkin seharusnya ia 
menemuinya. Namun, kalau sudah kemakan ego, mau 
bagaimana lagi? 


Kaltara juanda. Lelaki yang biasa di sapa juan itu, ia mulai 
menghampiri noah. Mungkin, juan belum terbiasa dengan 
sikap dinginnya noah yang kembali hadir di dalam 
tubuhnya 


"noah!" panggil juan 
"hm" 
"gosah dingin geh, nih ya gua punya kejutan" 


Noah, pria itu tidak menjawab sama sekali, melirik juan saja 
tidak. Pasrah? Tidak akan! 


"gua sekolah di sini!!" lanjut juan sembari tersenyum manis 
dan terlihat gigi putih milik juan yang rapih dan bersih 


Seketika langkah noah berhenti, dan ia memutar balik ke 
arah juan 


"oh" ucap noah sembari memutar balik arahnya dan 
berjalan ke arah kamar mandi 


Sabarnya gua... Masyaallah batin juan 
Bugh! 


"NOAH!!!" teriak juan sembari berlari ke arah noah 


"bang!! Bangun!! Jan tidur mulu!!.. Hiks.. Bangun atuh 
bang! Abang!!" ucap acha sembari menangis saat dirinya 
membawa noah ke rumah sakit 


Namun, tampaknya noah sedang berada di tangan dokter. 
Karena ia sedang berada di dalam ruangan khusus untuk 
menjahit luka 


"cha!" panggil tara 


Acha hanya menengok ke arah tara dan segera berlari ke 
arahnya 


"abang, kak! Hiks" ucap acha sembari menangis di pelukan 
tara 


"sabar.. Sabar.. Stay strong! Gua yakin abang lo pasti kuat" 
ucap tara sembari mengusap rambut acha 


"kuat kuat pala lo peang! Dah tau di tusuk dalem lagi" seru 
seseorang 


"siapa sih emang pelakunya?" tanya tara 


"Gua gak tau, soalnya gua baru di sekolah sma airlangga" 
jawab seseorang 


"Keknya elang!" 
"elang mah terbang boss di atas" 
"Iyah, elang!" seru acha sembari berlari ke arah motornya 


"cha! Mau kemana woe! Administrasi noah gimana curut?! 
Gua gak bawa uang!! Botak!" omel seseorang 


"Talangin dulu napa bang jun! Pelit" 

"eee, sia!" kesal juan 

Juanda23_ 

Di sukai oleh Johohan.22 dan 110,556 lainnya 

Juanda23_ stay strong noah! 

Johohan.22 gua ke rumah sakitnya telat bentaran ye! 
Altara. Gans yeeee 

Keyyy. Mikheylaa orangmah fotoin kondisi noah saat ini 
Juanda23 IRI BILANG BOSSS!!! @Keyyy. Mhikeyla 


Juanda23_ turn off coment 


Flahsback onn 


Noah, pria itu melangkahkan kakinya menuju kamar mandi. 
Kebetulan sekolah sepi, lantaran semua murid kelas 10-11 
di hukum. Niatnya ingin memberikan kejutan yang 
spektakuler tetapi, malah gagal 


Elang, pria itu tidak mengikuti hukuman yang pak rayhan 
terlah berikan. la malah asik untuk membalas dendamnya 
kepada noah 


"hay bro" ledek elang 


Bugh!!! 
Bless 


Niat elang hanya ingin memukul noah. Tetapi, nampaknya 
takdir berkata lain. Elang, tak menyadari kalau dirinya 
tengah memegang gunting taman, karena ia di hukum 
untuk menggunting rumput di halaman belakang sekolah 


Anjir! Lupa gua!! Lari aja!! Batin elang 
"NOAH!!!" teriak juan sembari berlari ke arah noah 


Perlahan, penglihatan noah mulai gelap dan noah mulai 
melemah 


Bruk 
"noah!!" 


Noah terjatuh ke lantai, dengan posisi gunting taman yang 
masih berada di dalam perut noah 


"tahan ya noah!! Gua cabut" 


Irak 


Juan mengambil ponselnya yang berada di dalam saku 
celananya, memencet aplikasi kontak dan mulai menelepon 
acha, adik noah 


Naon!! Pengan nth kuping!! Jawab acha 
"Noah!! Pingsan!!" 

Aye aye captain!! Gua kesono sekarang!! 
Flahsback off 

"yuan!" panggil tara 

"nape?" 


"Lo sekolah di sma airlangga??" tanya tara dengan penuh 
aura penasaran 


"Ye" 
"Dapet kelas berapa??" 

"12 ipa 2" 

"IYYESSS!!" teriak tara senang 


Seketika semua pasien dan keluarga pasien yang berada di 
dekat tara. Kini, mereka semua melihat ke arah tara, dan 
tara? Hanya cengar cengir tidak jelas 


"Atas keluarga Alfathar?" panggil dokter tiba tiba 


"Saya temannya dok, ibunya sedang menuju ke arah sini" 


"Noah gak papa kan dok?!" ucap tara sembari memegang 
bahu dokter dan menggoyangkannya ke depan dan ke 
belakang secara bergantian 


"Jawab dok!!" lanjut tara 


“woe! Goblok banget sih lo!! Lepasin tangan lo! Gunderwo!" 
ucap juan 


"eh" ucap tara sembari menarik tangannya kaget 
"hehehe, maaf ya dok! " lanjut tara sembari cengengesan 


"Baik, setelah saya periksa pasien noah. Dia mengalami 
banyak kekurangan darah total, karena luka tusuk yang 
dalam dan membuat aliran darah tersumbat hingga 
darahnya keluar sangat banyak" 


"terus gimana dok?!" ucap juan panik 


"saya harap adek noah segera di operasi, urusan mendonor 
darah, sudah di tangani" 


"sama siapa?!!" ucap tara terkejut tak main 


"Sama nona cantik yang berdiri di sana" ucap dokter itu 
sembari menunjuk ke arah seorang gadis yang sedang 
berjalan 


"Loh?!!! Lu kan... Selebgram!! Alina merganya habana!!" 
ucap juan terkejut bukan main 


Gadis itu hanya mengangguk pelan 
Flahsback onn 


"gilee, cantik bet nih anak" ucap noah sembari melihat foto 
foto alin 


Alina_Merna26 


P 
Haloo 
Nama gue 


Noah 
Aku tau, ihhh kamu ganteng banget sih 


Hahaha, jadi malu 
Kamu juga.. Cantik banget 


Hahaha, bisa aja 
Btw, kita bisa ketemuan gak? 
Boleh, di mana? 


Di caffe ellefa araffaina airlangga 
Bisa gak? 


Bisa bangettt 

Oke, di tunggu ya.. Cantik 
Ihhh apaansih 

Hahaha 


"Di sini!!" ucap noah sembari melambaikan tangannya 


Gadis cantik itu duduk di kursi hadapan noah. Noah 
tersenyum manis, manis sekali. Senyuman noah di balas 
pula oleh gadis cantik itu 


Cantik!! Batin noah 


"oh iya, mau pesan apa?" tanya noah tiba tiba 
“stick aja sama jus alpukat. Kalau kamu?" 
"Hmm, kalau aku..." 

"Stick!" ucap mereka kompak 


"eh, hahahahah" seketika ketawa mereka pecah di hadapan 
mereka sendiri, entah apa alasannya 


"yaudah, samain aja, tapi aku minumannya beda ya! " ucap 
noah 


"terserah kamu aja, kan kamu yang mesan. Gimana sih" 


Noah, pria itu hanya tersenyum sebagai balasannya. Dan 
alina memanggil salah satu pegawai / karyawan 


"Mbak!" panggil mereka kompak 


Mereka saling memandang satu sama lain. Noah dan alina 
hanya tersenyum manis. Tak lama pegawai datang 


Elah! Ngerocokin aje!! Batin noah 


"saya pesan sticknya 2 ,minumannya jus alpukat sama.. Oh 
iya, kamu apa?" 


"Lemon tea" 
"nah, ama itu satu ya mbak!" 


"baik, saya ulangi ya, stick 2, jus alpukat 1 sama lemon 
teanya 1" 


"100 buat mbak" 


Dan dari situ. Noah dan alina saling bertemu, hingga 
mereka tak sengaja menanam benih cinta dari hati mereka 


Flahsback off 


"Makasih ya lin!" ucap juan sembari duduk di lantai sembari 
memegang tangan alina dan mulai berterimakasih dengan 
lebay 


Begitupun dengan tara. Apaansih? Lebay banget! Pikir alina 


End... Yuhuuuuuuuu 

Update nih guyss 

Jangan lupa vote+comen+follow yaw 
Dadah~~ 


See you next time:v 


part 15 


"ASTAGFIRULLAH!!" kaget abares hingga tak sengaja 
memecahkan gelas dan cangkir yang ia pegang 


"Ayo mah! Cepetan!!" panik acha hingga tak segan segan 
menarik tangan abares, ibu acha dan noah 


Abares terkejut bukan main main. Sampai saat ini ia masih 
risau dan sangat khawatir. Gimana kabar noah? Pikir abares 


Acha dan abares, berlari tergesa gesa untuk sampai ke 
dalam rumah sakit citra hati. Tara dan juan masih setia 
dalam doanya. Semoga noah baik baik saja, dan alina 
menjalankan aksi donor darahnya untuk noah, pria 
tercintanya. 


"Juan!" panggil abares 
"Tante!!" seru juan sembari berlari ke arah abares 


Tara dan acha hanya bisa menunggu abares dan juan 
berhenti berbicara. Tak lama kemudian, alina keluar dari 
ruangan dokter 


"Alina! Gimana? Kamu masih kuat kan?" tanya juan 


"Iya, tenang aja! " ucap alina sembari tersenyum dan 
menganggukkan pelan 


"Lohhhhh!!! Kak alin!!" kaget acha sembari berlari ke arah 
alina dan memeluknya 


"hihi, acha! " 


Tara dan juan saling memandang dengan muka penuh 
pertanyaan dan kebingungan, tara mengangkat bahunya 
bingung , dan tara hanya mengangguk 


"alina.." panggil abares pelan 
"eh, tante!! " seru alina 
"Atas keluarga Alfathar?" panggil dokter 


"Iyah, saya dok. Ada apa lagi ya dok?" tanya abares dengan 
penuh khawatir 


"Pasien alfathar harus segera di operasi. Karena, pada saat 
saya melihat keadaan luka tusuk pasien. la mengalami luka 
tusuk yang sangat serius, hingga usus yang dimilikinya 
tergores sedikit. Tetapi, ini akan berbahaya bagi pasien. 
Terutama pasien masih muda dan harus menjalankan 
masanya pada saat ini" terus terang dokter 


"astagfirullah!! Iyah, dok. Iyah, saya akan membayar 
administrasinya dan dokter mulai saja operasinya" panik 
abares 


"Baiklah, ibu tolong tanda tangan di sini" 


Acha, tara, juan dan alina semakin risau. Tara sudah tau, 
pasti itu adalah elang. Karena, pak rayhan menyuruh elang 
untuk memotong rumput pada taman belakang sekolah 


"Wehh!!" seru seseorang 


"maaf... Hosh.. Hosh, datangnya  terlambat!!" lanjut 
seseorang itu 


"lelet lo han!! Nih, air! " ucap tara sembari mengasih 
minuman kepada johan 


Johan hanya mengangguk dan mengambil minuman yang 
berada di tangan tara. Tara melihat noah bersama para 
dokter menuju ruang operasi. Tara semakin risau, kenapa 
bisa begini? Pikir tara 


"Kok ka johan lama dah?" tanya acha 


"yeee, kayak gak tau aja, perilaku bu yari kalau ngebiarin 
anak murid sma airlangga kabur!! Berkat kalian semua.. 
Gue di hukum mati matian, bangsat kalian!!" kesal tara 
sembari melempar botol yang sudah habis dan masuk ke 
adalam tong sampah 


"yee, gue gak ya.. Kan gue baru masuk!!" gerutu juan 


"Yee, kayak gak tau aja bu yari orangnya kek giman! " seru 
johan 


Alina bergegas ke arah kamar mandi. Tetapi, niatnya 
menciut. Karena ia melewati ruangan operasi yang sedang 
yang dalamnya ada keberadaan noah 


Noah. 


5 huruf yang selalu ada di dalam benak alina. la tak akan 
pernah menyerah, ia yakin! Noah pasti bisa melakukannya 


"kak alin!!" panggil acha sembari berjalan cepat ke arah 
alina 


"eh, iyah kenapa?" 
"Kak, mau anterin aku gak?" 


"keman-- ehh" ucap alina terpotong karena acha menarik 
pergelangan tangan alina 


"ke rumah ka bentar" 


Ceklek 


Suara pintu terbuka. Bertandakan acha dan alina sudah 
sampai 


"ini... Apartemen kamu? Wihh keren ya, bagus banget" 
tanya alina 


"ehh, bukan. Ini apartemennya bang noah" 
Degh 


Seketika pipi alina memerah. Entah apa yang sedang ia 
pikirkan, alina hanya beroh ria saja di dalam hatinya dan 
menganggukkan kepalanya pelan 


"Bentar kak! Kaka duduk aja dulu!!" ucap acha yang di 
setujui oleh alina 


Keren banget!! Apartemen yang mewah begini, adalah jerih 
payah noah? Ihhh gilaaa udah ganteng, kaya raya lagi.. 
Seneng banget punya pasangan kayak noah, yang 
perhatian, pinter, tampan, cerdas, ya meskipun sedikit cuek 
tapi dia romantis!! Batin alina sembari tersenyum manis dan 
menatap foto noah dalam handphonenya 


"bener bener idaman!" ucap alina sembari tertawa kecil 
"idaman apaan kak?" tanya acha tiba tiba 


"ehh? An--anu i itu loh. Toko idaman. Ya! Toko idaman itu, 
bagus ya?! Barang barangnya" ucap alina sembari tersipu 
malu 


"ohhh, emang dah di buka kak?" tanya acha bingung 


Degh!! 


Haduhh!! Lupa lagi! Kalau tokonya belum di buka!! Batin 
alina 


"eh, i i itu, kakak liatnya kemarin. Ya, kemarin" ucap alina 


Acha hanya beroh ria saja. Seketika pipi alina memerah 
kembali, acha yang melihat itu hanya bisa tersenyum. la 
tau, kalau alina sangat menyukai noah apa adanya 


"udah yuk kak! Ke rs lagi!!" ucap acha yang di setujui oleh 
alina 


"APA? !!!" teriak johan kaget 


Sekarang semua keluarga pasien melihat ke arah si 
brengsek 3. Tara, johan dan juan 


"sssttt!! Berisik bego!! Ini rs tolol!!" kesal juan 
"sans kali, heheh maaf" ucap johan 


"minta maafnya jan ke kita!! Ke sono!! Tuh, pada liatin elo!!" 
gerutu tara 


Johan. Pria itu membalikkan badannya ke hadapan para 
keluarga pasien, sembari tersenyum malu dan 
menganggukkan kepalanya pelan 


"Juan" panggil abares 


"ANJIR!!! GUA GAK SALAH!!! BUKAN GUA!!" kaget juan 
sembari berdiri dan berjongkok dan menutup telinganya 


"berisik tolol!" kesal tara dan johan 


Abares hanya menggelengkan kepalanya saja. Tara dan 
johan kembali berbalik badan dan meminta maaf karena 
sudah mengganggu 


Tak lama kemudian, acha dan alina datang. Sembari 
membawa baju acha dan alina, rencananya hari ini mereka 
akan menjaga noah 24 jam 


"Cha! Lin! Ngapain lo?! Bawa baju segala?" tanya juan 


"kita mau jagain noah 24 jam, tante abares kalau sudah 
lelah, pulang saja ya tante. Bukan maksud melarang tante, 
tapi buat membantu tante supaya gak kecapean" terus 
terang alina 


Abares hanya mengangguk pelan dan tersenyum manis 
Calon mantu idaman banget!! Batin abares 

"Mah! Acha juga ikut yaw?!" 

"Iyah, sayang!!" 


"Uuuu jadi sayang deh ke tante, juan juga ya tan?" ucap 
juan 


"yey!!!" lanjut juan 


"tante belum bicara goblin!! Sia maen seneng bae!!" kesal 
johan karena dirinya di peluk dari samping oleh juan 


"ehehehehe" 


"oh iya, alina.. Tante mau bicara sama kamu empat mata! 
Boleh gak?" tanya abares 


Degh! 


"ehh, boleh kok tante!!" 
"ayo, ikut tante" 


Alina dan abares berjalan ke arah belakang rumah sakit. 
Abares sudah tau, kalau rs ini memiliki taman. Jadi, untuk 
para pasien yang bosan di kamar bisa berkunjung ke sini 


"Kamu suka sama noah kan? Tante titip noah buat kamu, 
karena tante rasa... Kamu amat menyukai noah, tante harap 
kamu bisa melakukan yang terbaik!" terus terang abares 


Degh.. 


"Eh, hehe. Makasih ya tante sudah memberiku waktu untuk 
mencintai noah, meskipun aku sudah hampir lama tak 
berjumpa dengan noah. Tetapi, hatiku masih setia 
dengannya, sama seperti aku setia dengan tante yang 
selalu memberikan diriku banyak waktu untuk menjaga dan 
menyayangi noah, terima kasih tante!" jawab alina dengan 
penuh penjelasan sembari tersenyum manis 


Abares hanya mengangguk pelan sebagai balasan. 
Sekarang, senja mulai datang. Ya, memang sekarang sudah 
petang. Abares memeluk alina dari samping dan di balas 
oleh alina 


"tante yakin! Kamu pasti bisa menjadi yang terbaik" ucap 
abares sembari mengelus rambut alina 


"ehm! Alina akan menjaga perkataan alina terhadap noah! 
Tante tenang aja" ucap alina sembari mengangguk 


End gannn!! Yuhuu 


Yo wassap gan!! Ketemu lagi sama cerita noah 


(ounya apk yt aja kagak, tapi gayanya nauzubillah) 


Noah: thor!! Kapan gua sembuh nying! Gak mau sakit gua!! 
Gak enak di sakitin!! Mending di bahagiain!! Lebih enak 


Author : ntar lu sembuh noahhhhh 


Juan: kapan gua sekolah curut! Woee gua murid baru, 
langsung bolos. 


Johan : teladan bossque awokawok 
Tara: bener banget hahaha 
Juan dan author : hilih bicit injing!! _- 


Okeh skip 
Eh maksudnya sip 


Dadah!!! Goodbye my princess 
(ahsyiap!! Promosi drachin:v) 


Okeh sip.. Author lagi gilla nih, gak tau kenapa. Ada yang 
tau gak? Obatnya apa? 
Kalau tau coment oceh! 


Noah : byeee!! My reads!! Sehat sentosa selalu!!! 
Author : lagi sakit! Mending tidur gih 

Noah : lah!, anjing!! 

Please, TOLONGGGGGGGG 

BYEEE 


Guyss 


Jan lupa 


Unfollow 


Maksudnya follow 


Ignya sayaa 


OMC RII012 


Baru di buat, belum ada postingannya 


Awok 


part 16 


Hari ini adalah hari di mana noah ulang tahun. Namun, 
Sayangnya ia masih belum sadarkan diri selama 2 minggu 
lamanya. 


Alina dan acha juga abares dan para kawannya, masih setia 
menunggu di samping noah. Terutama abares, sang ibunda 


"Noah.. Aku selalu ada di samping kamu, kamu bangun 
dong... Aku rindu kamu" ucap alina sembari mengelus 
punggung tangan milik noah 


Tak lama, jari noah bergerak. Alina yang melihat, segera 
memanggil abares 


Noah, pria itu memaksimalkan penglihatannya, karena 
cahaya lampu yang sangat terang benderang 


"Alina?.." ucap noah pelan 


"ibu?.." lanjut noah sembari menaikkan badannya ke atas 
bantal dan di bantu oleh abares 


"noah.. Kamu jangan terlalu banyak bergerak, karena kamu 
baru sadar. Istirahat dulu sayang" ucap abares 


Noah hanya mengangguk. Alina segera mengasih noah 
segelas air putih 


Glek 


"Ini di mana?.. Ssshhtt.. Kepala kok di perban bun?" tanya 
noah sembari memegang kepalanya 


"sayang.. Kamu tenang dulu ya, sebentar lagi dokter 
datang" ucap abares sembari menjauhkan tangan noah dari 
kepalanya 


"permisi" ucap seseorang 
“siapa ya?" tanya alina 


"saya temannya acha, nama saya mhikeyla dan ini sheilen, 
kami di sini di suru sama acha buat ambil earphone 
miliknya" terus terang Mhikeyla 


"ohhh, nih earphonenya. Sama tolong bilangin ya, noah 
sudah sadar" ucap alina sembari mengasih earphone milik 
acha 


“siap! Laksanakan!" ucap sheil sembari hormat, entah 
kenapa 


Tak lama mhikeyla dan sheil keluar. Dokter pun datang. 
Memeriksa keadaan noah, tampaknya membaik 


"baik, adek noah harus cukup istirahat, jangan melakukan 
aktivitas terlebih dahulu. Telebih lagi berlari atau jalan 
cepat, juga pola makannya harus teratur, karena ususnya 
masih belum pulih sepenuhnya. Hindari dari makanan yang 
terlalu banyak mengandung gula dan lemak juga jangan 
meminum susu dan kopi. Di sarankan terlebih dahulu, adek 
noah masih belum boleh pulang untuk beberapa hari, 
sekitar 4 hari atau 5 hari lamanya" terus terang dokter 
kepada abares 


"Baik dok, terimakasih" 


"baiklah, kalau begitu. Saya permisi dahulu, cepat sehat ya.. 
Noah" ucap dokter sembari tersenyum dan keluar dari 
ruangan beserta suster 


"Noah! Tuhh dengerin apa kata dokter! Jan bandel!" ucap 
abares 


"Alina, tante pulang dulu ya. Ke sini lagi sore nanti, titip 
noah ya, sayang. Noah juga jan bandel bandel ya!" ucap 
abares 


Noah dan alina hanya mengangguk pelan sebagai jawaban 
"Tante pulang ya! Titip noah!!" 

"Iyah tante! Hati hati!" 

"Alina.." ucap noah 


"Eh, noahhh!!!" ucap alina terkejut, karena noah kembali 
menutup matanya 


"SUSTER!! DOKTER!!" teriak alina sembari memencet tombol 
pemanggil dokter/suster 


"Just prank !!hahaha" ledek noah 
"ihh, nyebelin!!" kesal alina 


Beruntungnya noah karena dokter dan suster tidak datang 
ke kamarnya. 


"alina" panggil noah 
"apa?" 
"coba ikutin kata kata aku!" 


"ehm" ucap alina sembari mengangguk 


"Love" 
"love" 


u 
"y" 

"di baca?" tanya noah 
"| love u?" 

"Love u too! My baby!" 
Blush 


Pipi alina memerah. Karena tersipu malu oleh omongan 
noah 


"cieee, yang bulshing!!" ledek noah sembari menunjuk alina 


"ihh, apaansih! Gak lucu!!" kesal alina sembari memukul jari 
noah 


"Happy brithday!" seru alina 
"Thank's" 


"Pak lepasin saya!! Bapak!!" murka elang karena dirinya di 
tangkap oleh polisi 


"Dia yang menusukkan gunting taman ke dalam tubuh 
noah!!" ucap acha 


"Baik, terimakasih atas laporannya. Kalau begitu, kami 
pamit terlebih dahulu, selamat siang" pamit sang polisi 


"pak!! Lepasin!! Memangnya bapak tidak tau siapa saya?!! 
Lepasin!!" gerutu elang sembari berusaha untuk melepas 
genggaman polisi 


"Ayo!! Tidak usah banyak bicara!! Cepat ikuti!!" omel polisi 


Polisi membanting elang, saat mereka hendak memasuki 
mobilnya. Cukup sudah, polisi sudah muak dengan ocehan 
yang elang lontarkan padanya 


"Adek bisa diam?! Kalau tidak adek akan kami hukum mati! 
Mau?!" ancam polisi yang berhasil membuat elang diam 
seperti patung 


Arghh!! Anjingg!! Untung bokap gua polisi! Bisa diandalkan 
nih!! Batin elang senang 


Syden andante, seorang ketua dari para ribuan polisi. Syden 
andante adalah ayah elang yang terkenal akan 
kecerdasannya. Namun, di balik kecerdasannya, ia dapat 
saja di permainkan oleh anaknya sendiri, elang 


Margasnia sayden, ibu elang. Seorang pengusaha sukses 
yang kaya raya, hingga perusahaan miliknya menduduki 
peringkat ke 4 dari 200 ribu perusahaan lainnya. 


Semoga rencana gua berhasil!! Batin elang 


End guysss!!! Yuhuu 
Juan : thor, gua mo nanya boleh? 


Author : ape? 


Juan : pas noah nelefon di toilet. Dia nelpon sama siapa sih? 
Author : tanya acha aja, acha kan nguping, awok 


Acha : - 
Acha: bang noah lagi telponan sama kakaknya kak alina 


Noah:kok lo tau? 
Author : kan acha nguping noah 


Noah: bukan, maksudnya kok juan tau? Kan dia baru 
muncul? 


Juan: eh, itu loh gua pas itu lagi keliling keliling sekolah lo. 
Terus gua ke toilet pria dan gua tak sengaja mendengar lo 
sama acha dan Io sama si penelepon itu 

Noah : ohhhhh, lama amet datengnya. Kacian juan 


Acha: what wrong? 


Noah: pas dia keliling gak di ceritain sama author, kasian 
yah! Ternistagan. Awok 


Author : ho'oh kasian banget 
Tara, johan, alina, acha dan noah : AWOK AWOK!! 


juan: astagfirullah, ternistagan gua!! biarkan juan.. Ntar 
mereka dapet karma 


All: wkwkwk 
Okeh sip. 


Bye bye!! See you next time muach!! 


part 17 


"Serius?!!" ucap acha tidak percaya dengan ucapan sheil 
tentang noah 


"Tapi, kayaknya kak noah belum boleh pulang deh cha!" 
sela mhikeyla 


"Lah, kenapa?" 


"kalau tante abares udah pulang, harusnya noah juga ikut 
dong sama kakak yang cantik itu" sambung sheil 


"Iya juga sih" 


"eh, btw nama kaka yang cantik itu siapa sih? Kek pernah 
liat tau" tanya sheil 


"ohh, namanya kak alina merganya habana, kak alin itu 
model yang terkenal itu loh, satu studio juga satu make over 
sama bang noah. Tapi sayangnya bang noah gak kenal kak 
alin, kenalnya sebulan yang lalu, karena kak alin ada 
masalah di keluarganya. Aku cuma tau itu doang" terus 
terang acha 


"ohh alina model plus seleb itu?!! Iya iya gua inget banget!! 
Kalau gak salah dia pernah kan fhotoshoot bareng kak 
noah?" heboh mhikeyla 


"Ye! ul 


"uuu akhirnya kita punya tante yang cantik!!" senang sheil 
dan mhikeyla sembari bertos san ria 


Acha hanya bisa menggelengkan kepalanya 


"Alina" panggil noah 
"kenapa?" 

"kamu kelas 12 kan?" 
"Iyah, kenapa?" 
"selepas wisuda, aku--" 


"Abang!!! Yey!! Akhirnya abang dah bangun!!" seru acha 
saat sudah sampai di kamar noah 


"akh! Rusuh lu dek!! Keluar dulu bentar ye!! Pliss!!" ucap 
noah 


Acha seketika melihat alina dan noah secara bergantian, 
sembari mengangguk pelan dan keluar dari kamar noah 


"Selepas wisuda, aku mau kita lebih serius lagi" terus terang 
noah 


"ah?" 


"Mau gak? Kamu jadi pacar aku?" tanya noah sembari 
mengeluarkan sebuah kalung dan sebuah buku novel 


"Noah.." 


"Kalau kamu terima kalung ini, kamu berarti terima aku. 
Tapi, kalau kamu menerima buku novel ini, kita teman" 


Tanpa aba aba, alina lamgsung mengambil kalung dan buku 
novel 


"Lah, kok dua?" 


"Abisnya kamu belinya buku novel ini sih, kan aku pengen. 
Jadi, aku ambil kalung kamu, dan buku ini adalah hadiah" 


Noah tersenyum manis. Perlahan noah mendekatkan dirinya 
kepada alina 


"Ekhem!! Khilaf noah!!" ucap seseorang sembari memegang 
kepala noah 


"Hai kak!" ucap alina 


Argifalins arganantha. Kakak kandung alina, argifalins 
arganantha, biasa di panggil arga. Arga adalah seorang 
anak dari pengusaha sukses yang berhasil menduduki 
peringkat ke 2. Yaitu, Village's capture 


"eh, ada k-ka arga" ucap noah canggung 


"gini ya, kalau di tinggalin sama orang orang, khilaf woe!! 
Masih bocil gih!" omel arga pada noah 


Noah hanya cengar cengir sembari menggaruk tengkuknya 
yang tidak gatal. Dan alina hanya tersenyum canggung 


Arga hanya bisa menggelengkan kepalanya sembari 
mengistirahatkan bokongnya di sofa yang tersedia di kamar 
noah 


"Noah! Kalau lo main main sama alin! Awas ye!" ancam arga 


"Yakin deh ga, janji kok! Gak bakal main mainin alin. Apalagi 
alin kan spesial bagi gua" ucap noah mantab 


"Good!" ucap arga sembari mengangguk dan mengangkat 
jempolnya 


Acha menunggu lama noah dan alina sedang berbicara. 
Kebetulan arga datang dan masuk ke dalam 


"Aduh! Lama bet sih mereka bertiga" gumama acha 
"Permisi adek" seru seseorang 


"eh, iya? Ada apa ya pak?" tanya acha terkejut karena ada 
seorang polisi memasuki rumah sakit 


Flahsback onn 


Elang di bawa paksa polisi ke dalam sebuah ruangan 
khusus. Yaitu, ruangan untuk menyelidiki 


"Bapak! Lepasin!! Saya gak suka di pegang!! Mahal tau ini 
bajunya!! Ntar bau plus kotor!!" kesal elang sembari 
berusaha untuk melepas genggaman polisi dari tangannya 


"Jangan banyak bicara kamu! Cepet masuk!" perintah sang 
polisi 


Saatnya elang! Saatnya! Batin elang 


“oak! Boleh gak pak! Ke toilet sebentar! Kebelet nih" mohon 
elang 


Polisi tersebut saling bertatapan dengan polisi yang lainnya. 
Bagaimana? Tanya sang polisi itu 


"Yasudah! Ikut saya!" 
Elang akhirnya memasuki sebuah toilet. Perlahan pintu 


tertutup, elang akhirnya memainkan aksinya dengan sangat 
hati hati 


"Halo ayah!" 

Kenapa? Tanya syden di dalam telfon 
"tolong bantu elang !" 

Flahsback off 


"Maaf telah mengganggu. Di mana kamar yang adek yang 
bernama noah?" 


Degh 
Apalagi ini?, pasti kerjaan elang! Pikir acha 
"ada masalah apa ya pak?" 


"Saya ingin meintrogasi sosok anak remaja yang bernama 
noah" 


Duh gimana nih? Batin acha bingung 
Clek 


Suara pintu kamar noah terbuka. Terlihat, arga sedang 
berjalan ke arah acha yang sedang bingung 


Polisi? Batin arga 


Arga menurunkan niatnya untuk berjalan ke arah acha. Arga 
berjalan ke arah kamar mandi pria, acha yang sedari tadi 
masih diam di hadapan polisi, sekarang ia berjalan ke arah 
kamar noah 


Drtt... Drt.. 


"eh, sebentar pak. Saya angkat telefon dulu" sela acha 
sembari memberhentikan langkahnya 


Syden hanya mengangguk sebagai jawaban. 
‘Kak arganantha' 
"hale" 


Jangan kasih tau polisi keberadaan kamar noah! Biar gua aja 
yang hadapi 


"eh?" 
End guys!! 
Yo, kali ini ceritanya, gimana nih? 


Kesel sama elang? 
Atau 
Bahagia karena alina dan noah? 


Ya author sih bahagia karena ketemu arga 
Acia cia cia 


Arga: sorry thor, bukannya ngecewain. Gue cuma mau 
bilang, gue hanya ada di imajinasi author aja 

Mon maaf lahir batin nih ye 

Juan: ciaaaa author pasti terpuruk rapuh 

Noah: jangan sampai kau lengah 

Tara: ku yakin kau pasti bisa 


Johan : bangkit 


Juan: jangan anggap kau sendiri hadapi iii 


Alina, acha, arga, key, sheil : ada aku di sini 
Author : nyanyi terus nyanyi! - 

Juan: biarin suka suka 

All : duain 

Author : ku unpub nih - 

All: eh jangannn 


Arga: author kan baik, cantik, sholehah, banyak inspirasi, 
nyenengin, jail 


Author : so tau kamu ga 

Juan: walau diaaa kini tlah lama di hidupmu 
Noah: namun sampai kini, tak bahagiakan kamu 
All: lupakan semuanya tinggalkan saja 

Juan dan noah: percuma Wo! 


Acha dan alina: bukalah matamu selebar dunia in-ni dan 
rasakan 


Dyho how : banyak orang yang pedulii, jangan ingat lagi 
jangan kau sesalli.. 


Author : astagfirullah, penyanyinya aja sampe nyanyi 
All: ADA AKU DI SINNI!! 
dyho how: mayan thor, bisa muncul 


Author : KAN KU SIMPAN!! 


juan : semua rasa yang pernah aku rasakan 
Author : jawab terus - 


Key sip. 
Bye bye 


Monmaaf ya dyho how. Author gak izin soal promosiin 
lagunya 

Sama gak izin buat ngetiknya 

Juan: Rentan an 

Author : CUKUP NYANYINYA KALIMANTAN UTARA!! 

juan: nama gua kaltara juanda 

author : IYAH!! KALTARA = KALIMANTAN UTARA!! 

juan : mang ada ye? 

Author : jawab terus!! Jawab - 


Noah: udah woe!! Ntar lapaknya gak selesai selesai gara 
gara kalian banyak bacot 


Author dan juan : BICITT!!! INJING!! 
noah: serba salah gua 
Arga: awok awok, kasian adek ipar gua 


Author : udah anjing! Dah 1000+ nih!! Gara gara kalian 
binyik bicit 


All: SALAHKAN PEMIKIRAN AUTHOR SENDIRI!!! YANG 
MENGETIK LAPAK PERCAKAPAN INI!! 


author : kann ku simpan 
All: NYANYI TERUS NYANYI!! 


udahlah guys, lapaknya di tutup. Soalnya di sini binyik bicit 
bicitan dari kita semua 


All: kita? Lo aja kalii!! 
Author : udah njing! Udah 1058 ini 
All: yodah, dadah!! 


monster, how should i feel?, creatures lie here, looking 
trough the window 
-monster 


All: author... - 


kan! Ku simpan!! Semua rasa yang pernah aku rasakan 
-simpan 


All: author.. - 
Juan: nyesel njir gua, punya author kek gini_- sumpah! 


sampai kapan, kan kau buktikan tresno tulus 
-sampai kapan kan kau buktikan 


Noah: biarin aja juan. Yang penting kit bisa nyanyi ye kan? 
MUSIK!!! 


SAMPAI KAPAN KAN KAUU BUKTIKAN!! TRESNO TULUS-- 
author : udah udah, udah nyanyinya 

what if | say, | know, you know, what if i tould you i hate 
you!! 


-what if 


Author : yee, gak boleh gitu, ntar ku hapus kau. Harusnya i 
love you 


Noah: sorry, gue benci kau jadii aku ubah. I hate you 


Kowo iro iso mlayu, saka kasalahan-- 
-lathi 


Author : bacot anjir! 

hen len han yuan, hen leng han yuann, xiang nan xiao seni 
den yi laii 

-once beautiful ost the brightest star in the sky 

Author : salah lirik btw 


Noah : kan gue gak ngerti bahasa mandarin 


Author : mangkanya blajar biar pinter, biar bisa banyak 
belajar bahasa. Kek gue dong! Inggris, china sama indonesia 


Arga: bodo amat njir 
Noah : ajarin 
Author : - Ni hao = hal-- 


Juan : udah anjing!! Katanya udahan!! Sia keur naon 
bangsat?!! - 


Key sip. Author di omelin sama juan nih. Dadah 
Juan: author.. TOLONG PLIS ANJING!! 


OKEY GANNSS!! JUAN MARAH BESAR NIH!! GANS! BYE 
BYE!!!! 


ASTAGFIRULLAH UDAH 1293 KATA NJIR 
(1296) 


part 18 


Gc, udah lo diem aja di situ, biar gua yang hadapi 
"ehm" 
Tut.. Tut.. 


Arga melangkahkan kakinya terburu buru. Acha yang sedari 
tadi berbicara 'hallo' hanya di kacangkan oleh arga. Ya 
memang arga mematikan telefonnya. Tetapi, acha berusaha 
melefon arga 


"udah gosah nelefon curut" omel arga saat sudah sampai 


"selamat siang bapak syden!" sapa arga sembari hormat dan 
salaman dengan syden 


Jangan heran kenapa mereka bisa kenal dan akrab satu 
sama lain. Dulu, sekitar 2 tahun yang lalu. Saat arga masih 
menduduki bangku kelas 10, ia berbalapan liar. Di situlah, 
razia datang menghampiri balapan liar dan terjadi konflik 
sekilas. 


Syden, selaku polisi. la memaksa motor arga untuk masuk 
ke dalam truck. Dan dari situlah mereka kenal satu sama 
lain 


"Loh, arga. Ngapain kamu di sini?" tanya syden bingung 


"bapak cari noah? Ya? Maaf pak tapi noahnya udah pulang, 
ini kamar alnoah barez. Bukan alfathar noah barezta" 
bohong arga 


Arga sudah tau persis. Ini pasti kerjaan si brengsek itu! Pikir 
arga. Ya, jangan heran untuk ke dua kalinya, saat arga 
menelefon noah dan menyuruh noah untuk ke rumahnya 


Flahsback onn 


Noah melangkahkan kakinya terburu buru. Meskipun sedang 
ada pengumuman penting sekolah. 


Sekali kali kayak acha lah, kabur dari pengumuman batin 
noah 


Noah memasuki rooftop sekolah. Entah apa yang membuat 
dirinya ke sana 


Gc curut, lelet lo 
"tunggu 12 menit" 
Iyah iyah dah. Gc ye 
"hm" 

Tut.. Tut.. 


Noah menaruh ponselnya di sampingnya sembari memijit 
pelipisnya. la sudah muak dengan elang. Kenapa sih?! Tuh 
orang nyebelin banget!! Pikir noah 


"arga!" panggil noah 

Arga dan noah sama sama memasang muka datar. Arga 
menunjuk ke arah taman, dan menyuruh noah untuk 
melihatnya 


"maksudnya?" tanya noah bingung 


"Jo gak paham? Apa maksud dari ini?" 
"enggak" jawab noah singkat 


Di foto itu. Terdapat noah sedang memainkan ponselnya, 
menacuhkan para fans fans nya. Intinya, semua kegiatan 
noah sudah ada di dalam foto itu 


"Lo di buntutin sama pria brengsek itu!" ucap arga sembari 
membakar foto foto noah 


"siapa?" 


"bolos amat lu kek jamet! Ya erlangga lah, siapa lagi? Hm? 
Acha gitu?" ucap arga 


"si brengsi itu?" 
"Brengsi?" 
"kudet lo ga! Brengsek sialan" 


Arga hanya beroh ria saja. Saat ini noah muak dengan 
tingkah laku elang 


"Jo tau elang?" tanya noah bingung 


"Karena gua kenal ayahnya dan saat itu gua pernah juga di 
celakai sama dia" terus terang arga 


"kapan?" 
"sekitar 2 tahun yang lalu" 


Noah melangkahkan kakinya ke arah morornya. Arga sudah 
tau persis jika noah seperti itu. Ya, pasti ia akan memainkan 
aksinya 


"GOOD LUCK NOAH!!" teriak arga 
Flahsback off 


"oh, gitu yah? Yasudah, kamu tau di mana rumahnya?" 
tanya syden 


"rumahnya? Waduh pak, arga aja baru kenal beberapa hari 
yang lalu. Gak sempet nanya alamatnya" 


"lalu, adek ini siapa?" tanya syden kepada acha 


"saya adeknya alnoah pak. Kira saya bapak nyariin kakak 
saya" 


"ohh, yasudah. Bapak pulang dulu ya, assalamualaikum" 


"Waalaikumsalam" 


Anjir!! Rencana gagal!! Batin elang saat selesai menelefon 
ayahnya 


"gua masih punya rencana!" 


Tapi gimana? Gua di dalem gini batin elang sembari 
menmikirkan rencananya 


"Ayah!" ucap elang kencang 


"berisik! Ini penjara!! Bukan sekolah!!" omel sang tahanan 
yang berada di samping elang 


"eh, maaf om. Om? Aku boleh nanya gak?" tanya elang 
polos 


"apaan?" tanya tahanan itu 


"Sini om" 


"kamu, masih kecil aja udah jadi mafia!! Ntar aja itu kalau 
udah lulus sekolah kamu!" tergur tahanan itu 


"elah om, om mau gak? Ntar ku kasih uang 2x lipat dari gaji 
om biasanya" 


"mang lo tau? Gaji gue?" 
"emang berapa om?" 
"100 juta" 


Elang berfikir sejenak. Meskipun ibunya adalah pengusaha 
kaya raya. Tapi, ia tak mungkin kan? Mengambil uangnya. 
Elang hanya memiliki uang simpanan 1 miliar. Jika 100 juta 
di lipat gandakan. Bisa bisa habis uang elang pikir elang 


"Ah! Itu mah kecil om!! Santaii aja" ucap elang kelewat 
santai 


Keren juga nih bocah batin tahanan itu 


Narapidana yang di ketahui bernama yako. Kini, ia 
menyetujui persyaratan yang di berikan oleh elang 


Yako adisusanto. Siapa yang tak kenal sama narapidana ini? 
Bahkan daerah jakarta sangat mengenalinya. Ya, ia adalah 
narapidana yang paling sadis. 


Katanya yako pernah membunuh 13 orang sekaligus oleh 
tangannya sendiri. Tapi, jangan salah. Meskipun yako hebat 
dalam kejahatannya jangan lupakan noah. Ya, noah! 


Flahsback onn 


Noah menginjak rem motornya sangat dadakan. Bagaimana 
tidak? Orang tua bisa mengalahkan 13 orang 


Noah melihat lihat korbannya. Noah terkejut akan ada dani 
di sana. Dani adalah guru di sekolah sma airlangga 


"cih, berani dia!!" ucap noah sembari turun dari motornya 


Meskipun masih kelas 10. Jangan hiraukan kekuatan noah. 
Ya, ia selalu Serius akan namanya 
‘Pertengkaran/pertandingan' 


"WOE LO!!" teriak noah sembari berjalan dan menunjuk ke 
arah yako 


Yako yang melihat noah, hanya memberi ekspresi acuh 
kepada noah. Paling paling ia yang akan menang pikir yako 


Karena sibuk melamun. Yako tidak tahu bahwa noah sudah 
menyerang dirinya. Akibat tendangan brutal milik noah, 
yako tersungkur ke aspal dan memciumnya 


"Jangan pernah remehin kekuatan gua!! Dasar orang gila!!" 


Yako merasa sangat marah lebih marah dari sebelumnya. la 
benci noah pikir yako 


Bugh!! 


Noah kembali menendang kepala yako. Hingga yako 
kembali tersungkur ke aspal 


“cih, payah! Bangun aja gak bisa!!" ledek noah sembari 
menacuhkan yako 


Bugh!! 
Bless 


Tangan noah terkena pisau. Noah hanya menekspresikan 
senyum sinis kepada yako 


Noah menarik pisau itu dan mulai melemparkannya kepada 
yako. Alhasil pisau itu menancap ke arah lengan yako 


“uuu, Sakit ya?" 
Bugh!! 


Noah menendang yako. Alhasil pisau yang berada di tangan 
yako. Kini, mulau mendalam 


Sakit pakir yako 

"tunggu sampai polisi di sini!! Brengsi!!" 

Flahsback off 

"Kira kira, siapa yang mau kita bunuh?" tanya yako 
"Namanya Noah" 

"ohh.. No--APA!!" ucap yako terkejut 

"kenapa?" 

"gak gak!!! Om gak mau ikut!! Anak brengsek itu?!! Lebih 
baik om di sini, lebih aman daripada ketemu sama dia!! lii 


ngeri gua!!" ucap yako sembari menjauh dari elang 


"dengerin ya dek!! Noah itu bahaya!! Kalau sampai adek 
mau membunuh noah!! Mendingan adek santet aja dah, 
daripada adek mati hayo!!" lanjut yako 


"kenapa sih om?" 


"nih lu liatkan? Tangan gua ada bekas jaitan dan sedikit 
bolong?" ucap yako sembari menunjuk ke arah tangan 
kanannya 


"iat" 


"ini tuh gara gara dia. Kalau om ingat masa masa itu, 
sumpah om mau mati!! Sana sana, jauh jauh. Om pengen 
tidur!!" 


Hadueh.. Gagal lagi!! Dasar lemah!! Batin elang 


End guysss yuhuu 
Yako: plis thor jan ngetik itu lagi napa 
Author : sorry yako hehe 


Noah: yaelah om, itukan boongan doang. Coba kalau nyata, 
beuhh mantab 


Yako: bacot kamu 

Author : udah diem!! Baru mulai udah langsung 1050+ aje 
Juan: masa? 

Author : 1057 


Dah ganss. Males nih gans kalau buka lapak percakapan. 
Ntar yang ade author yang diomelin sama si juan kampret 
itu 


Juan: Biarin!! 


Author : TARAAA TOLONG PUKULIN JUAN TARAAA!! TERUS SI 
SHEILL JAN MAU AMA DIAA 


sheil: apaansih, gua mah sama kak johan 
Johan: idih, jamet lu 


Tara: Awokawokawok 
Aduhh ketawa nangis gue 


Author : bacot kalean!! 


Udah ganss author dah gak mau di omelin sama juan. Ntar 
yang ada author ngalah sama dia. Karena dia galak 


Hiya hiya hiya 

Bye bye, see you next time 
Juan: 1146 kata thor 
Author :1152 

Byee 

Juan: thor. 

Hilih bicit lu injing!! Bibi!! 
Arga: kasar ending 


Author : ku menangisss membayangkan betapa kejamnya 
dirimu atas diriku kau duakan cinta ini kau pergi 
bersamanya aaa 


Juan: AUTHOR!! 


Key ganss!! Juan marah lagi nich.. See you 


welcome to my paradise 


Maafkan bila ada yang typo mwemwe 


part 19 


Elang masih kesal dengan yako. Padahal ia kan jago dalam 
hal beladiri, apalagi pembunuhan 


Hah sudahlah tidak penting! Pikir elang 


"Cih, takutan!" gumam elang acuh 


"Noah! Lo mau ngapain? Lo masih sakit bego!!" omel arga 
saat melihat noah berdiri sembari memegang tembok 


"Sans, gue bisa kok ga!" 


"Lah, ngeyel lu!! Tidur tidur!! Sabar coy 2 hari lagi lo pulang 
kok!!" ucap arga sembari menidurkan noah 


"Nah, gitu! Kan enak, nurut sama kakak ipar sendiri!" lanjut 
arga 


"arga" 

"Apa?" 

"Gua mau nanya" 
"Apaan?" 


"Kalau misalnya lo lagi dalam pengintaian dan permusuhan 
sama temen lo sendiri. Sampai sampai membunuh 
seseorang, apa yang bakal lo lakukan?" 


"Gua akan berusaha keras untuk meruntuhkan usaha dia 
lebih dalam. Agar gua lebih aman" 


"Dan satu hal!" lanjut arga 


"Jangan pernah lari dari masalah. Bagi gua, orang yang lari, 
itu adalah orang yang payah. Lebih payah daripada orang 
yang payah" ucap arga mantab 


"saat lo sedang sakit seperti keadaan gua, apa yang akan lo 
lakukan?" tanya noah 


"This secret" ucap arga sembari membisikkan sesuatu 
kepada noah 


"Elang! Lo gak kangen sama kita?" tanya zio saat 
menjenguk elang 


"Kita harus punya rencana, yang serius! Gua yakin rencana 
ini pasti berhasil!" ucap elang tiba tiba 


"Rencananya?" 

"Gua akan pura pura baik sama noah" 

"Pfft, kan lu di penjara bego!" seru tom 

"Besok gua keluar" 

"pfft bes--SERIUS??!!" ucap mereka kompak 

"iyah, bokap gua memang paling bisa di andalkan!" 
"Comback lagi kita!!" 

"Yoii!!" 


"Jadii, apa rencana kita agar noah bisa percaya sama lo?" 


"Gua bakalan berbuat baik sebaik mungkin! Atau perlu, lo.." 
ucap elang sembari menggantungkan perkataannya 


"Ha!! Kalian bully gua" lanjut elang 
"Maksudnya?" 


Elang memberi kode agar zio dan tom mendekat ke 
arahnya. Tak lama kemudian, mereka tertawa dan 
mengacungkan jempol mereka mantab 


"Ohhh, paham gua ga! Gampil itu!!" ucap noah 


"Gumpal gampil! Susah bege! Nih ya, kalau misalnya si 
elang rencanain dia baik sama lo. Lo bakal apa?" 


"Meyakinkan dia kalau dia hanya pembohong dusta!" jawab 
noah mantab 


"Keren!! Sikat dulu dong!!" 
Taps 


Mereka tertawa entah kenapa. Yang pasti, mereka yakin 
kalau rencana mereka akan berhasil semaksimal mungkin. 


Noah. Seorang siswa yang amat serius dan teliti dalam 
kesalahan ataupun rencana. Tak heran jika noah bisa 
mengalahkan musuhnya dengan mudah 


"Noah?" panggil arga 
"Paan?" 


"sebenernya lo umur berapa dah? Katanya lo tu yang paling 
tua di sekolah lo?" 


"Gua harusnya dah kuliah. Cuma, gara gara gua setahun 
lebih, keknya. Gak masuk masuk pas kelas sembilan. Ya,apa 
salahnya kalau gua masih kelas 12?" 


"Berarti umur lo?? Sama ke gua?!!" ucap arga tidak percaya 
"lye, 20 tahun" ucap noah sembari meyakinkan arga 

"lah, anjir!! Kok gua gak percaya sih?!" 

"Mangkanya liat rapot gua! Gua lahir tahun berapa" 

"akh, bodo ah!" ucap arga sembari beranjak ke arah pintu 
"Mo kemana lo?!" 


"Balik! Kasian rumah gua! Sendirian!! Sendiri itu gak 
enak!!" 


"Eeeeaahhhh, Bucin lo anjir!!" 


"Bodo amat!! Yang penting hidup!!" 


Noah hanya memandang punggung arga yang perlahan 
mulai menghilang. Noah, pria itu melihat tangannya, entah 
kenapa. 


Gua yakin! Gua pasti bisa!! Batin noah sembari 
mengepalkan tangannya dan mengangukkan kepalanya, 
yakin 


"Huft... Apa kabar di sana? Nek? Noah.. Hanya rindu, sekejap 
noah melihat nenek tersenyum di sana.. Melalui bintang 
bintang yang indah.." ucap noah sembari menatap langit 
kamarnya 


"Jangan pernah lari dari masalah. Bagi gua, orang yang lari, 
itu adalah orang yang payah. Lebih payah daripada orang 
yang payah" 


Noah membayangkan pikirannya. Perkataan arga masih 
memburui pikirannya 


"This secret, jika lo mau rencana. Buatlah rencana itu 
semateng mungkin, kalau lo kalah. Rencana Io, tetap ada. 
Yakinkanlah elang menjadi baik" 


Noah, pria itu tersenyum tipis. Entah kenapa perkataan 
arga, selalu ada di dalam benaknya. Noah membayangkan 
akal bulus milik elang. la tau persis, selera orang yang licik 
seperti elang 


"Huft... Gue yakin! Lo pasti bisa!!" ucap noah sembari 
meyakinkan dirinya 


Clek 
"Noah?" panggil seseorang 
"Apa?" 


Pria itu duduk di kursi samping kasur noah. Terlihat muka 
pria itu lemah, lesu dan pasrah 


"Lo kenapa? Tara?" tanya noah bingung 
"Huft.. Jadi gini ceritanya" 
Flahsback onn 


Masih ingatkah? Bahwa ayah tara sedang sakit. Ya, hari ini 
adalah hari ke 15 ayah tara sakit 


"Ayah! Kita kerumah sakit ya? Biar kondisi ayah tidak 
bertambah buruk" ucap tara 


"ayah.. Gak.. Papa nak" ucap ayah tara dengan lemas 
"Yah... Ayolah, pliss, tara mohon kali ini" 
"Gak pa-- " 


Ayah tara tiba tiba menutup matanya. Bertandakan ia 
pingsan, tara segera memanggil supir pribadi ayahnya dan 
membawa ayahnya ke rumah sakit 


"suster suster!!" seru tara saat sudah sampai di rumah sakit 
"Cepat cepat, taruh di sini" 


lara menaruh ayahnya di atas kasur pasien. Beberapa 
suster dan tara mendorong ayahnya untuk memasuki 
ruangan pemeriksaan 


Ayah... Bangun!! Tara.. Sayang sama ayah.. Ayo dong yah! 
Ayah kuat!! Batin tara sembari mengusap air matanya 


"Maaf adik, adik tidak boleh masuk, silakan tunggu di sini" 
sela suster saat sudah sampai di ruang pemeriksaan 


Tara, pria itu hanya mengangguk pelan sebagai jawaban. 
Tara mengkuatkan dirinya, ia yakin! Ayah pasti bisa pikir 
tara 


"huft.. Ya allah, tolong selamatkan ayahku" ucap tara 
sembari berdoa dan mengistirahatkan bokongnya di kursi 
penunggu yang sudah di sediakan 


Untungnya rumah sakit yang ia kunjungi. Satu tempat 
dengan rumah sakit noah, tara bergegas ke arah kamar 
noah. 


Niat tara ingin membuka pintu. Kini, niatnya menciut, 
karena mendengar sesuatu kata dari mulut noah 


"Huft.. Apa kabar? Di sana? Nek? Noah.. Hanya rindu, 
sekejap noah melihat nenek tersenyum di sana.. Melalui 
bintang bintang yang indah.." 


Tara hanya bisa menghapus air matanya. Ia sangat 
menyayangi ayahnya sama dengan noah yang sangat 
menyayangi neneknya 


Semuanya baik baik saja tara! Lo harus kuat!! Yakin! Ayah 
pasti akan sadar dari mimpinya!! Batin tara 


Flahsback off 


End ganss!!! Aaayuhuuu!!! 

Apaa kabar para pembaca setia RUN?!! 

Baik baik aja kannnn 

Tara sedih banget nih!! Mhikeyla!! Hibur tara!! 


Key: mon maaf, aku dari kemarin gak muncul muncul. 
Gimana aku mau hibur ka tara? 


Tara: tumben pake aku-kamu biasanya pake gue-elu, 
bahkan lebih kasar Awokawokawok 


Key: sia! - 


Dah tuh dah. Kalian berantemnya di tempat lain aje ye? 
Males buka lapak percakapan nih, ntar yang ada author 
diomelin sama juan - males bet gueee!! - 


Juan: ya dong! Gua gak suka sama keramaian 


Author : gak suka gak suka matalo pecak! - lo aje suka bet 
sama taman bermain, emang taman bermain gak rame 
apa? 

Juan: hehe 

Author : huha huhe hehe. Cengar cengir terus! - 


Dah ganss! Author nya lagi marah!! Ntar juan di keluarin 
dari wp run ini 


Bye bye!! 
Author : SIAAA!! ITU DIALOG GUA BEGE!! 


tuh kan gans!! Bye bye 


Author : awas ya lo jun!! _- 


Juan: AMPUNN!!!! MAAFKAN SAYA THOR!!! 


jangan lupa vote+coment ya... Dadah, see you next time :) 
Juan: see you next time ganss!! 


Author : bacot sia! - 


part 20 


"Lo kuat tara! Yakin, sama dirilo sendiri" ucap noah 
meyakinkan tara 


"Thank's " ucap tara sembari mengangguk pelan ke arah 
noah 


"Oh, ya. Noah!" 

"hm?" 

"Lo kan.. Pinter" ucap tara sembari tersenyum 
"Lantas?" 

"300-5:4 467-100 berapa?" 

"Astagfirullah, jadi lo belum ngerjain pr lo?" 


Tara hanya cengar cengir sembari mengangguk pelan. Noah 
hanya menggelengkan kepalanya 


"265,75" ucap noah sembari menatap langit langit 
kamarnya 


"Kalau 100-50:7 +30x4?" 
"hah?? Mana ada cok soalnya, nomor berapa itu?" 
"Hehe, sorry sorry. Ntar gua liat dulu" 


Tara membuka ponselnya, dan mencari pertanyaan yang ia 
maksud. 


"100+500:198-6. Nah, itu!" 


"ve ye" 
"berapa?" 

"btw itu 19 lol. 8 nomornya" 

"Lah?" ucap tara bingung sembari melihat kembali soalnya 
"lah, iyak. Salah liat gua, hehe" 

"dan 6 itu adalah nomor di samping delapan" 
"maksudnya?" 

"Haduhh, lelet lo! 6 itu nomor, bukan di kurang 6 paham?" 
"000 paham paham" 


"dan juga lo salah liat pertanyaan. Mangnya lo gak di kasih 
tau? Sama pak rayhan?" 


"Apaan?" 


"Nomor 8 dan nomor 6 bonus. Gak usah di kerjain, karena 
ada kesalahan pengetikkan" 


"Laahhh!! Pak rayhan bangkee!!" 
"Hahaha, mangkanya jan ngartis" 
"enggak" 


"enggak enggak mata lo pecak! Gua aja chat lo kudu sabar 
karena di baca pada malam hari dan di jawab pada pagi 
hari" gerutu noah 


"Terkecuali adek gue. Sumpah, demi apapun! Ada hubungan 
apa lo? Sama acha? Kalau acha ngechat lo pasti jawabnya 


gercep!" lanjut noah sembari menatap sinis tara 


"Karena.. Gue pernah di ancem ama dia kalau jawab chatnya 
lama, ntar acha ngasih tau key kalau gue suka sama dia" 
terus terang tara 


"lagian. Kalau orang suka tuh, tembak! Jan di pendem. Ntar 
di tikung baru tau rasa sia" 


"Mang ada yang nikung?" 


"Mana gue tau. Siapa aja kan bisa, misalnya juan atau yang 
lain kan bisa jadi" 


"ya, juga sih" 
"Nah, mangkanya jan ngartis!!" 
"Lah, kok ke situ sih?" 


"Saran gua ya. Kalau kau jaga mhikeyla tuh, kalau dia chat 
jan ngartis botak! " omel noah 


Tara hanya cengar cengir sebagai jawabannya. Memang, 
dirinya ngartis. Bikin orang lain kesal! Pikir orang orang 
yang mengechat tara 


Elang menginjakkan kakinya di depan gerbang sekolah. Tak 
terasa, hari ini ia di bebaskan 


Acha yang melihat elang. Hanya bisa membuang nafasnya 
Kasar, sekasar kasarnya. 


Cepet banget keluarnya batin acha sembari membuang 
mukanya 


Elang hanya tersenyum senang. Eitts, jangan salah. Bukan 
berarti ia senang dapat kembali sekolah, melainkan senang 
Karena bisa menjalankan rencananya 


Ya, akal bulus milik elang. Hanya ada satu orang yang tau, 
ya siapa lagi kalau bukan psikolog, gimana sih? Anda:v? 


"Cha! Kok elang bisa bebas? Harusnya kan bertahun 
tahun!!" gerutu juan 


"Yee, tau aja kali elang orangnya kek gimane?! Diakan licik, 
kocak!" 


"Nama gue bukan kocak, pliss" 

"buahahahaha" johan tertawa dengan kencang 
"yee, tawa lagi lu! Sapiteng!" ledek juan 
"sa'ae lo! Parit!" 

"sstttt!!! Bisa diem gak?!" kesal mhikeyla 


"Ciee yang lagi potek karena tar--hmp!!" tangan mhikeyla 
membekap mulut sheil 


Mhikeyla melototkan matanya kehadapan sheil. Alhasil, 
sheil hanya bisa mengangguk dan pasrah 


"pwua!! Hengap anjir!!" gerutu sheil 


"Weh kalian semua!! Ikut gua " ucap johan sembari berjalan 
ke arah markas yang biasa di tempati oleh noah 


"Siap!!" jawab mereka kompak 


Johan dan yang lainnya. Berjalan cepat ke arah rumah kecil, 
di sana sangat rapi dan bersih. Bagaikan langit di sore hari, 


yang indah (pliss jan bernada) 
Clek 


Suara pintu terbuka. Bertandakan, johan dan kawannya 
sudah datang 


"Loh? Ada orang toh?" tanya juan 
"Hai" sapa seseorang 


"kenalin semua, gua argifalins arganantha. Kalian bisa 
panggil gua, kak arga" lanjut arga 


Flahsback onn 


"Terus kita rencanin rencana kita gimana? Kan gua masih 
sakit, pinter!!" ucap noah 


"Sans, kebetulan, gua dapet pekerjaan di sekolah lo" ucap 
arga sembari duduk di brankar 


"Apaan?" 


"gua, jadi guru olahraga sma airlangga. Karena, gua dapet 
pekerjaan itu. Di suru sama, pak luthfi. Guru olahraga sma 
airlangga" ucap arga mantab 


"WUISS, kalau olahraga sama lo mah. Bisa sekarat kaki gua" 
ledek noah 


Memang. Arga itu sangat ahli dalam bidangnya, terlebih 
lagi. Pada bidang olahraga 


Jika belajar olahraga dengan arga. Siapkan mental dan fisik 
kalian, karena akan menyakitkan kaki kalian. Bagi yang 
sedang berlari memutar lapangan sebanyak 10x dan tak 
ada istirahat, juga di batasi waktunya 


"Hehe, sa'ae lo! Yodah ah. Mo balik, dah malem cuk" ucap 
arga sembari berdiri dan berjalan ke arah pintu 


"GOOD LUCK!" teriak noah 


Johan, pria itu melangkahkan kakinya ke arah motornya. 
Anjir! Dah jam 6 lewat lima lagi! Bisa mati guee batin johan 


Semalam. Arga mengechat johan, kalau arga butuh bantuan 
dalam aksinya 


"yah, bu!! Johan berangkat!! Assalamualaikum!" teriak 
Johan sembari menyalakan mesin motornya 


"Waalaikumsalam!!" 


Citt 


Motor johan berhenti dengan tidak hati hati. Johan, pria itu 
bergegas ke arah rumah kecil. Biasanya rumah itu di 
tempati oleh noah. Namun, sekarang berbeda 


“sorry ga!! Telat" ucap johan sembari memohon 


"yee, lelet lo! Istirahat ke sini! Sambil bawa, acha, juan, 
sama temen temen acha" ucap arga 


“Sip ga! Tenang aja" 
Flahsback off 


"Loh?! Kak arga?!!" ucap acha sembari berlari ke arah arga 
dan memeluknya 


"sheil!! Kak arga ganteng banget yaa, uuu meleleh aku" 
bisik mhikeyla 


"iyah, ganteng banget" 


Sayangnya. Bisikan bisikan mereka terdengar oleh juan, 
mungkin karena juan menguping 


"sorry. Ka arga dah ada yang punya. Gak liat? Cin-cin yang 
ada di jari kak arga?" bisik juan kepada sheil dan mhikeyla 


"Yahh. Siapa?" 


"Namanya putri, dia adalah mahasiswi di universitas nicely 
work. Alias universitas Nw. Universitas milik ayahnya" terus 
terang juan sembari berbisik 


"Kalian, yang ngumpul ngumpul? Sini sini" ucap arga tiba 
tiba 


"iyah kak?" 


"Kita akan menjalankan misi yang hebat, bisakah? 
Bekerjasama?" ucap arga 


End ganss!! Gimana? Sehat segat terus kan? Yekaannn?? 


Arga: author pliss, itu si juan ngaco. Harusnya, university 
navy blue work 


Author : namanya juga juan. Apasih yang enggak? 


Juan: hehe, maaf ga. Lupa gua 
Lagian namanya inggris, kan gue gak tau 


Author: padahal castnya Johnny orlando - 


Arga: iyah thor, biarkanlah dah berlalu juga cok 


Okeh ganss!! Saatnya kita berpisah, bye bye see youuu 


Assalamualaikum... 


part 21 
"rencana apaan ka?" tanya acha bingung 


"Sini, merapat!" perintah arga 


Noah. Pria itu merasa bosan, lantaran di kamarnya banyak 
sekali yang membuatnya pusing. Di mulai dari bau obat 
obatan, sepi, cahaya lampu yang begitu terang, dokter 
maupun suster selalu saja keluar masuk kamarnya 


Sungguh, membuatku mual! Pikir noah 
Clek 


"Maaf ya. Datengnya telat" ucap seseorang sembari 
menaruh kantung belanjaannya 


Noah yang tadinya tertidur. Kini, ia mulai bangun dan 
segera merapikan posisinya. Yang awalnya tidur sekarang 
duduk 


"Gak papa honey" ucap noah 
"Apaansih noah" ucap seseorang itu 


Terlihat di pipi seseorang itu mulai merah merona. Noah 
hanya tersenyum manis 


"Ya gak papa alin! Kan aku pacar kamu" goda noah 


"hehe" alina hanya cengar cengir sembari mengangguk 
pelan 


"Nih, makan. Kamu belum makan kan?" tanya alina sembari 
mengasih noah makanan 


"Thank's, tau aja kalau aku belom makan" 


Alina hanya tersenyum manis. Senyuman itu di balas oleh 
senyuman manis milik noah, alina mengistirahatkan 
bokongnya di atas kursi samping kasur noah 


"Oh iya. Kata dokter tadi, kamu boleh pulang sore ini" ucap 
alina 


Uhuk uhuk.. 


"eh eh. Minum minum, nih nih" ucap alina terkejut sembari 
mengasih noh minuman 


"Beneran?!" 


"Iyah, tapi nanti sore" ucap alima sembari menaruh botol 
minum 


"Yah, kenapa gak sekarang sih?! Bete aku nih!! Kesel aku di 
sini" gerutu noah sembari menyilangkan tangannya dan 
merapatkan tangannya satu sama lain 


"Cup cup.. Udah udah, jan ngambek, bentar lagi juga sore" 
ucap alina sembari menenangkan noah 


"Masih jam 2 loh lin. Masih lama" kesal noah sembari 
menatap alina 


"Kan bentar lagi jam 3. Katanya jam itu sore" 
"Kata siapa?" 


"ya kata orang orang dong" 


"duhh, polos bet sih andah. Jadi pen cubit" gemas noah 
"ehh, enak aja! Tangan kamu kotor tuh" 
"Yahh. Ngambek nih" 


"Astaga noah!! Tidur tidur, besok mulung" ucap alina 
sembari beranjak ke arah pintu 


"mau kemana kamu?!" 
"Toilet!!" 


Noah hanya menggelengkan kepalanya. Lucu! Pikir noah 


"Okey kak! Siap laksanakan!!" ucap mereka kompak 
"Kalau gitu?!" ucap arga 

"LET'S GO!!" teriak mereka kompak 

Kring!!! Kring!! Kring!! 


Bel sekolah berbunyi. Semua siswa maupun siswi, segera 
berbondong bondong ke arah kamar ganti. Karena sekarang 
kelas 11-12 ipa maupun ips, akan belajar olahraga bersama 
sama 


Meskipun gurunya arga. Namun, ada 1 guru lagi, yaitu. Pak 
luthfi, beliaulah yang selalu hadir di saat jam pelajaran 
olahraga di mulai 


"OKEH ANAK ANAK!! BERKUMPUL DULU DI SINI!! BAPAK 
INGIN MENGASIH TAU SESUATU SAMA KALIAN!!" ucap pak 
luthfi memakai toa 


Semua murid yang mendengar suara pak luthfi. Mereka 
berlari lari ke arah lapangan, langkah para kaum hawa 
berhenti saat melihat sesosok pria yang tinggi, putih, 
memakai baju olahraga, dan pastinya! Tampan 


"kyaa!! Ganteng banget sih?!! Pak guru itu!!" 


"aduhh mimpi apa sih?! Aku semalam?!! Ya allah!! Semoga 
dia jodoh ku!!" 


Dan masih banyak lagi cibiran cibiran kaum hawa kepada 
arga. Arga hanya merespon dengan senyumannya, sangat 
tampan 


"okeh anak anak!! Perkenakan ini adalah kak arga!! Kak 
arga ini akan membimbing kelas 11 ipa maupun ips!! Jadi 
kalian harus nurut sama kak arga!! Siapkan mental dan fisik 
kalian ya!! Paham semuanya?!!" ucap pak luthfi dengan 
nada yang kencang 


"PAHAM!!!" teriak anak kelas 11 
"Cha!" kode mhikeyla 


Acha hanya mengangguk pelan. Seketika acha melihat arga 
yang juga melihat dirinya, sebegai kode tentunya 


"Baik semuanya, nama kaka argifalins arganantha, kalian 
semua bisa panggil saya kak arga. Bukan begitu acha?" 
ucap arga 


Seketika semua pandangan murid murid, yang tadinya 
menatap arga sekarang berpaling ke acha 


"YA IN!!" kesal acha 


"oh iya. Siapa yang ingin di depan? Anak laki laki?" ucap 
arga 


"ELANG KAK!!" teriak acha, mhikeyladan sheil kompak 
"Oh okeh, erlangga?!" 

"saya kak!" 

"silahkan" 


Elang hanya mengangguk pelan. Seketika kaum hawa dari 
kelas ipa maupun ips. Merapat kehadapan acha, yang 
berhasil membuat acha pusing tak habis pikir 


"cha?! Ada hubungan apalo?! Sama kak arga?!" 
"iyah cha hubungan apa?!" 
"apa cha!! Jawab?!" 


Dan masih banyak lagi. Sudahlah, benar benar merepotkan! 
Pikir acha 


"DIEM!!!" teriak acha lantang 


Lantas, semua siswa maupun siswi kelas 11. Seketika 
menjadi patung, arga yang melihat acha, mulai memberikan 
kode 


"Kak arga itu!! Kakak ipar gue!! Puas lo semua?! Kak arga itu 
udah ada yang punya!! Paham?!!" ucap acha dengan nada 


tinggi 


Arga yang melihat acha. Kini, ia mulai mengacungkan 
jempolnya mantab. Seketika semua kaum hawa, sudah tidak 
miliki semangat lagi. Ya, walau bagaimanapun, kalau sudah 
takdir ya takdir 


"semuanya!! Perhatian!! Baris yang benar!!" teriak arga 
tegas 


Napa lagii!! Nih orang ada di sini?! Kesel gua batin elang 
sembari menatap sinis arga 


"lo akan tau akibatnya" bisik arga pelan kepada elang 
Degh!! 


End ganss!! Aaayuhuuu 

Mana suaranya?!! 

Arga!! Arga!! Arga!! 

Lah kok arga?! Arga itu punya saya!! 

Arga : maaf thor, saay dah ada yang punya 
Author : jahat kamu ga 

Juan: mulai! - 


Dahhan lah ganss!! Ada juan nih males!! 
Bye bye see youu!! 


part 22 


"okeh, semuanya. Ke sini, baris yang rapih ya!! Dengarkan 
aturan yang di berikan kakak!" perintah arga yang langsung 
di turuti oleh para murid murid 

"Kalian suka apa?" tanya arga 

"Kak arga!!!" teriak salah satu siswi yang bernama jiahra 
"AKU SUKANYA KAKAK!!" teriak kaum hawa kompak 


Seketika arga memberikan ekspresi yang susah diartikan. 
Entah itu kesal, emosi, atupun.. Pasrah 


"serius nih, jawab jujur ya! Kalian suka olahraga apa?" ucap 
arga 


"Basket!" 
"Volly" 
"Badminton" 
"Bola kaki" 
"Lari!!" 


Saat arga mendengar kata 'Lari'. Di benaknya hanyalah 
sebuah ide yang mungkin akan berhasil 


"Siapa tadi? Yang bilang lari?" tanya arga 
"Tom kak!!" ucap mhikeyla 


"Coba sini" perintah arga 


"Beserta elang dan.." arga menggantungkan perkataannya 
Keknya dia temennya elang batin arga 

"Dan kamu!" ucap arga sembari menunjuk zio 

"eh? Saya?" tanya zio polos 

"Iyah, kamu sini!" 


Zio, tom dan elang. Ketiga mafia itu. Kini, ia sedang berda di 
lapangan yang cukup luas 


Mereka bertiga sangat senang. Terlebih lagi, mereka sangat 
dekat, semua pendukung kaum hawa, mereka hanya tertuju 
pada arga saja. Ya, apalagi kalau bukan karena 
ketampanannya 


"OKEH! BAIK!!" teriak arga sembari mengambil aba aba 
"SIAP!! SATU!! DUA!" 
Dor!! 


Suara peluru yang keluar dari pistol milik arga. 
Bertandakan, permainan berlari sudah di mulai 


Pertandingan sengit antara mereka. Sangatlah kuat, terlebih 
lagi, kencangnya lari elang. Ya, Karena kakinya panjang 


"noah??" panggil alina pelan 
"hm?" 


"Sekarang dah jam 3 nih. Aku beres beres ya?" 


"Ya" 


Alina bergegas mengambil tas besar miliknya. Noah yang 
tadinya memakan makanan, sekarang sudah tidak lagi. la 
berdiri untuk membantu alina mengemas barang 


"Eh, kamu kan lagi sakit! Tidur!" omel alina 


"Emang gak boleh apa? Bantu pacar sendiri? Hm?" tanya 
noah yang berhasil membuat alina bulshing 


"Udah, gosah bulshing. Aku gak ngombal kok" ledek noah 
"ihh!! Apaansih!! Ngambek nih!" 

"Gada yang larang kok sayang" 

"Akh! Kesel ah!" ucap alina sembari duduk di kursi 

"Cie!! Ngambek!" ledek noah 

"Au ah! Kesel!" 


Noah hanya tersenyum untuk menanggapinya. Gemas! Pikir 
noah 


Noah. Pria itu beranjak ke arah sofa, samping alina. Alina 
yang sedari tadi bermain ponselnya, sekarang terhenti. 
Karena noah menatapnya lekat lekat 


"Aku, kangen banget sama sekolah" ucap noah tiba tiba 
"Kangen kenapa?" 


"Karena di sana, banyak temen yang bikin mood ku naik. 
Apalagi johan dan tara" 


"Sabar ya, sekarang kan kita beres beres, ntar jam empat 
lewat lima belas menit. Kita berangkat ke rumah kamu " 
ucap alina sembari menenangkan noah 


Noah hanya mengangguk sebagai jawabannya. Alina hanya 
tersenyum manis untuk menanggapinya, tatapan mereka 
begitu lama dengan senyuman khas dari mereka sendiri 


"eh! Udah jam segini!! Hayuk beres beres!!" ucap alina 
kaget saat melihat jam dari layar ponselnya 


Noah yang tadinya senyum, sekarang berubah menjadi 
kecut. Kenapa sih? Selalu gagal! Pikir noah 


"btw, lin. Kamu lagi megang perusahaan ayah kamu?" tanya 
noah tiba tiba 


Seketika langkah alina terhenti. Noah tau, mungkin alina 
butuh waktu untuk menjawabnya 


"Maksudnya?" tanya alina sembari membalikkan tubuhnya 
ke arah noah 


"Kamu lagi megang perusahaan ayah kamu?" 


"Belum nih. Kata kak falins, aku harus bisa memastikan 
waktu dulu. Sementara, perusahaan ayah aku. Kak falins 
yang pegang, aku takut aku tak bisa" terus terang alina 


"Tenang.. Arga pasti yakin, kalau kamu itu bisa!" ucap noah 
sembari meyakinkan alina 


"Semoga saja" 


Alina tersenyum manis. Manis seperti gula, noah yang 
melihat alina tersenyum seperti itu. Kini, ia membalasnya 
dengan senyuman sembari mengelus kepapa alina lembut 


Alina memanggil arga dengan sebutan 'Falins', bagi alina. 
Arga lebih cocok di panggil dengan sebutan falins. Karena, 
dengan menyebutnya dengan kata falins, bisa lebih keren 
dan sesuai dengan perilakunya 


"Pemenangnya adalah!!" teriak arga di tengah tengah 
lapangan 


"ERLANGGA!!" 
"Woooo!!!! Yeyeyyy!!!" teriak anak anak kelas 11 ipa 3 


Arga memetikkan kedua jarinya. Acha yang melihat itu, 
segera bergegas ke arah elang 


"Selamat lang! Gak nyangka! Lo larinya kenceng juga!!" 
ucap acha 


Cih, mentang mentang gua menang. Lo baik, eitss tapi 
keren nih! Bisa diandalkan batin elang 


"Thank's!" ucap elang sembari tersenyum 

Kringg.... Kring... Kring.. 

Bel sekolah berbunyi. Bertandakan, saatnya pulang sekolah. 
Semua murid murid berbondong bondong memasuki 
kelasnya 


"Arga!" panggil seseorang 


"Lah? Kok lo ada di sini?! Lo di harusnya di rumah sakit 
woe!!" omel arga saat melihat noah datang ke sekolah 


"Gue, dah boleh pulang kok!" ucap noah 


"Alina mana?" 


"Aku di sini kak lins!!" ucap alina dengan nada tinggi agar 
arga bisa mendengarnya 


"Kalian ke sini naik apa?" tanya arga 

"Naik mobil lah, masa naik helikopter!" ucap noah 
"Siapa yang nyetir?!" ucap arga 

"Supir pribadi aku kak lins" sela alina 

"Ohhh okey!!" ucap arga 

"Oh tya!!" lanjut arga 

"Paan?" tanya noah bingung 


"everything went according to schedule" ucap arga sembari 
memetikkan kedua jarinya dan tersenyum 


"1 know, brother -in-law" ucap noah sembari tersenyum 
bangga 


End guysss!!! Btw, mon maaf ye. Karena critanya pendek 
So, author lagi gak pengen buka lapak percakapan 
Mumpung pada gak liat. Jadi, author akhirin dulu ya 


Bye bye!! See you next time! 


part 23 


Noah, alina dan arga bergegas masuk ke arah parkiran 
mobil. Arga seketika memberhentikan langkahnya, entah 
kenapa 


"Kenapa?" tanya noah bingung saat arga berhenti 
"Liat!" ucap arga sembari menunjuk ke arag seseorang 


Noah, pria itu melihat seseorang yang sedang di tunjuk oleh 
arga. Noah menyipitkan matanya ke arah tersebut 


"Oh!! /ts okey! " ucap noah sembari berjalan ke arah 
seseorang tersebut 


"Udah, kamu di sini aja alina" ucap arga sembari 
memberhentikan langkah alina 


"eh? Iyah kak lins" 


Noah, pria itu berjalan ke arah seorang pria. Noah tau, ini 
pasti hanyalah tipuan belaka dari rencana elang 


Noah menepuk pundak pria itu. Pria itupun akhirnya 
menengok ke arah noah 


"Hello bro. Well come back!!" ucap noah sembari tersenyum 
sinis 


Bug!! 


Pria itu tersungkur ke aspal dan menciumnya. Tampaknya, 
pria itu ketakutan seakan ada yang ingin menghabisi dirinya 


"Bangun lo!!" ucap noah sembari memegang kerah baju pria 
itu 


"Apa maksud lo? Sampai sampai.." ucap noah sembari 
menggantungkan perkataannya 


"mau hancurin mobil pacar gua!!" lanjut noah sembari 
mengencangkan genggamannya pada kerah baju pria itu 


Alhasil, pria itu mulai kehabisan nafasnya. Bernafas saja 
susah, apalagi berbicara 


"Ma-- ma maaf! In- ini d di su suruh" ucap pria itu dengan 
suara terbata bata dan serak 


Noah melepaskan genggamannya. Pria itu, kembali 
tersungkur ke aspal sembari memaksimalkan nafasnya 


“siapa?! Yang nyuru lo?!" ucap noah 


Emosi noah mulai memuncak. Tampaknya pria itu ketakutan 
akan menjawab pertanyaan yang noah berikan 


"yang... Nyu nyuruh, elang" ucap pria itu dengan suara 
seraknya 


"ohh. Gitu ya? Siapa nama lo?!" ucap noah dengan nada 
seakan ingin mengancam pria itu 


"nam nama gua. Satrian" 


Satrian novalio, adalah seorang remaja yang merupakan 
mantan anggota gangster. 'FlixTron'. Geng flixtron, 
sangatlah terkenal. Akan tetapi, pada saat ketua flixtron 
menyerang lawannya. Dirinya sedang dalam keadaan sulit. 
Hidup atau mati 


Dan dari peristiwa itu. Filxtron, kini mulai bubar. Dan hanya 
menyisakan beberapa anggota saja, nama flixtron mulai 


punah dari para geng geng yang ada di seluruh penjuru 
negri, dan semua anggotanya pun keluar 


Satrian salah satunya. Mantan anggota dari geng flixtron, 
membuat dirinya sulit untuk berkomunikasi kembali. Entah 
apa yang membuatnya seperti itu 


Mobil alina berhenti di depan sebuah gubuk kecil, yang tak 
lain adalah. Markas flixtron. Tak ada yang menyangka, 
gubuk sekecil itu, bisa menampung banyak orang 


"Kita di mana?" tanya alina 


"Alina arga! Kalian pergi duluan aja. Pulangnya biar dia 
yang anter gua!!" ucap noah sembari menunjuk ke arah 
satrian 


"Tapi kan--" 


"Gak ada tapi tapian! Alina! Ini demi keselamatan kamu!! 
Kamu percayakan? Sama aku?" tegas noah 


"Iyah" 


"Kalau percaya sama aku. Kamu lebih baik pulang, aku bisa 
jaga diri aku sendiri" ucap noah sembari membuka pintu 
mobil 


"Noah..." ucap alina dengan nada kecil 


"Gak papa lin, percaya sama noah!" ucap arga sembari 
menutup pintu mobil 


Noah menyuruh sopir pribadi alina, untuk segera berangkat. 
Tak lama kemudian, mobil alina berangkat 


"Jadi.. Lo selamanya di sini? " tanya noah 


"Ya" 


Noah, pria itu memperhatikan dari atas sampai bawah, pada 
bangunan gubuk kecil ini. Tertulis di sana bahwa gubuk ini 
adalah markas flixtron 


"Flixtron? Bukannya sudah bubar?" 


"Senarnya tidak. Tetapi, para anggota yang masih menetap 
di dalam flixtron, sekarang ia sedang berada dalam 
pengawasan ayahnya. Setau gua, hanya tinggal tersisa 2 
anggota saja" 


"Lalu.. Satunya?" 


"Sedang dalam keadaan koma" 


Elang merasa dirinya telah berhasil menjalankan misinya. 
Tetapi, pemikirannya salah 


"Argh!! Bangke!!!" kesal elang sembari menghentakkan 
meja berulang kali 


Zio dan tom yang melihatnya. Hanya bisa diam. Mereka tak 
ingin berbicara terutama, pada saat kondisi elang seperti 
ini. Murka 


"Telfon satrian!!" ucap elang tiba tiba 


Tom segera mengambil ponselnya dan membuka aplikasi 
telefon. 


Nomor yang anda tuju, sedang tidak aktif. Cobalah 
beberapa saat lagi 


"Gak aktif lang" ucap tom 


"Argh!! Telfon terus!!" 


Tom hanya menurut. Berulang kali ia menelefon, namun 
nihil. Hasilnya sama saja, sedang tidak aktif 


"coba lagi!!" ucap elang 


"Huft.. Okeh, ini yang terakhir kalinya. Karena pulsa gua 
tinggal 1000" 


Nomor yang anda tuju, sedang tidak aktif. Cobalah 
beberapa saat lagi 


"Okeh sip! Pulsa gua habis!!" ucap tom sembari 
membanting ponselnya ke sofa samping dirinya 


"Zio! Coba telfon!" ucap tom tiba tiba 


"Dah tau hp gue lagi di sita sama bokap gue. Karena 
ketahuan nonton--" 


"udah! Gosah di perjelas!!" potong elang 
Elang meraih ponselnya, dan segera menghubungi satrian 


Nomor yang anda tuju, sedang tidak aktif. Cobalah 
beberapa saat lagi 


Elang membuang hpnya ke asal tempat. Zio dan tom hanya 
diam, mereka bingung harus bagaimana 


"Cari dia!! Sekarang!!" ucap elang sembari berjalan ke arah 
pintu 


Zio dan tom segera megikuti elang. Mereka mulai 
menyalakan mesin motornya dan bergegas ke arah yang 
akan mereka tuju. Rumah satrian 


"Jadi.. Lo di bayar?" tanya noah 
Satrian hanya mengangguk. la tau, bahwa dirinya salah 
"Apa lo mau? Flixtron kembali terkenal?" ucap noah 


Satrian yang tadinya menunduk, sekarang ia menegakkan 
kepalanya 


"Serius?!" 
"Ya! Tapi ada syaratnya" 
"Beneran?!! Apa syaratnya?" 


Noah, pria itu seketika diam. Satrian hanya bisa menunggu 
noah untuk berbicara apa syaratnya 


"Sini!" perintah noah yang di turuti oleh satrian 


Satrian kendekatkan kupingnya kepada mulut noah. 
Seketika satrian mengangguk pelan dan berdiri tegak 


"Thank's my friend!" ucap satrian 
"Setuju?" tanya noah 
"Ya! Setuju!!" 


End gans!! Bye bye see you!! 


part 24 
Elang memberhentikan motornya, beserta zio dan tom 
"Keknya dia gada di sini lang" ucap zio 
"Ya, lang. Keknya gada, soalnya rumahnya sepi" lanjut tom 
Pasti di markas flixtron! Batin elang 
"Lo semua!! Ikut gua!!" perintah elang 


Brum!! 
Brum!! 
BRUM!!! 


Mereka membawa motornya, di atas rata rata. Sekitar 120 
km/jam. Banyak yang mengkritik mereka, bahkan ada yang 
sampai melemparkan mereka sebuah batu kerikil kecil 


Elang tak menghiraukannya. Tujuannya hanyalah satu. 
Yaitu, markas flixtron 


Tom dan zio berusaha untuk mengejar elang. Namun, nasib 
buruk sepertinya ada pada mereka. Mereka kehilangan jejak 
elang 


"Duh sial!" gumam zio 
BRUM!! 


zio dan tom berusaha untuk memajukan kecepatannya. 
Sekitar 140 km/jam. Meskipun sudah sampai akhir 
kecepatan, mereka tetap saja kehilangan jejak elang 


Elang yang sedari tadi menunggu temannya. Yang 
kehilangan jejaknya, sekarang ia mulai bosan. Sangat bosan 


Lama banget!! Batin elang sembari melihat jam tangannya 
berulang kali 


Citt!! 


Suara rem motor, sangat nyaring. Terlihat, sebuah aspal 
yang tadinya bagus, sekarang berubah, karena ada bekas 
goresan ban motor 


"Lama kalian!" omel elang 


"Yee, lo gak tau sih lang! Kita tadi diomelin dulu sama mak 
mak rese! Malah berhenti di depan motor kita lagi!" terus 
terang zio 


"Masih jauh? Apa udah deket?" tanya tom 


"Lumayan! Ayo!" 


"Okeh, mulai sekarang gue adalah bos lo! Dan flixtron. 
Ingat! Di rahasiakan! Paham?!" ucap noah 


"sip!" 


"dahlah. Balik cok! Dah mau magrib, ntar gue di cariin sama 
pacar gue!" 


"Bareng bos!" 
"Sip!" 


"Lo bawa motor kan?" 
"Di parkiran depan" 
"Let go!" 


Noah dan satrian, bergegas ke arah parkiran depan. Atau 
biasa di sebut parkiran umum. Tak lama kemudian, mereka 
sampai 


"Lo yang nyetir ye! Gue baru sembuh soalnya" ucap noah 
yang di turuti oleh satrian 


"Kemana? Kingno?" 
"Rumah lo" 
brum!!! 


Satrian mengendarai motor, sangat ugal ugalan. Seperti 
orang yang sedang kerasukan. Noah hanya diam dan 
menikmati senja bersama angin sepoi sepoi 


Citt 
"Kenapa berhenti?" tanya noah bingung 


"Ada seseorang kingno" ucap satrian sembari menunjuk ke 
arah rumahnya 


"Siapa tau kan itu ortu lo" 


"Gak mungkin, ortu gua lagi di spanyol. Dan pulangnya 
tahun depan" 


"Sans! Biar gua yang turun" ucap noah sembari turun dari 
motor satrian 


"Tapi kin--" 
"Diem!" 


Noah, pria itu melangkahkan kakinya ke arah rumah satrian. 
Terlihat, di sana ada seseorang yang sepertinya sedang 
menunggu satrian 


"Ekhem! Hallo?" sapa noah kepada seorang pria 
seumurannya 


"Lo temennya satrian?" tanya pria itu 
"Kenapa? Cari siapa? Lo--" 


"ssstt! Satrian dalam bahaya! Suru dia nyusul ke spanyol 
biar dia ketemu sama ortunya" terus terang pria itu 


"Siapa lo?!" bentak noah 

"Gua. Mantan anggota flixtron, gue sahabatnya satrian" 
"Nama lo?" 

"Ilham" 

"Mulai sekarang flixtron! Comeback" ucap noah 
"Satrian!!" panggil noah 


Satrian yang merasa di panggil, segera bergegas ke arah 
noah. Satrian bingung, kenapa ia memanggilnya? Pikir 
satrian 


"Loh! Ilham?!" ucap satrian terkejut 


"Satrian!!" 


Satrian dan ilham saling berpelukan ala lelaki. Noah, pria itu 
hanya bisa pasrah melihatnya 


"Udah? Comebacknya?" sela noah 


Satrian dan ilham yang mendenganya, mereka langsung 
memberhentikan comebacknya 


"Ham! Ini bos baru kita!!" ucap satrian 


"Ah syiap!!" 


Elang membanting pintu rumahnya dengan kencang. 
Bagaimana ilham bisa tau keberadaan dirinya? Pikir elang 


Flahsback onn 


Ilham satriora. Mantan anggota flixtron, ilham adalah 
anggota yang selalu di andalkan oleh ketua flixtron 


Suatu saat. Elang mempermainkan ilham dengan semena 
mena. Ilham tau, ia akan mengincar satrian 


Satu hari, ilham selalu mengikuti satrian. Demi keselamatan 
satrian, sahabatnya. Ilham tak segan segan melaporkan 
elang kepada polisi. Namun, nihil. Mungkin tidak ada bukti 


Siapa itu? Batin ilham 


Zio yang sedang memarkirkan motornya. Kini, ia berjalan ke 
arah rumah satrian 


"Woe!! Tikus!! Buka pintu lo!!" ucap zio sembari mendobrak 
dobrak pintu rumah satrian 


"WOE LO!!" teriak ilham 


Zio yang melihat ilham dengan berpakaian seperti 
pembunuh. Memakai hoodie berwarna hitam pekat, 
memakai kupluk, memakai masker dengan warna yang 
senada. Beserta celana jeans berwarna hitam gradasi 
merah ati juga rantai yang menghiasinya 


Membuat dirinya seperti pembunuh the bag, hongkong. Zio 
yang melihatnya langsung menyalakan motornya dan pergi 
dari kediaman satrian 


"Sampai kau membunuh satrian. Sama saja lo membunuh 
dirilo!! Payah!" ucap ilham kecil 


Flashback off 


"lo sih! Gak becus jadi orang!! Cemen!" ucap elang dengan 
nada meremehkan seseorang 


Zio yang mendengar itu, merasa kesal. Namun, ia sabar. Ia 
sudah mempan dengan omongan omongan elang yang 
menusuk 

"Gue berangkat!" ucap zio dengan nada kecewa 

"Ikut dong!" seru tom 

Elang yang melihat mereka. Hanya bisa membuang 
nafasnya kasar, sangat kasar. Payah! Pikir elang 

End ganss!! Yey! 

Ilham: thor! Flixtron comebcak beneran?! 


Noah: iye bawel! 


Author : maaf ya gans! Ceritanya ngaco! Ntar bab 
berikutnya enggak kok!! 


Noah: gue dah sehat nih! Bab berikutnya gue masuk 
sekolah ye!! 


Juan: masih sakit itu!! Jan ngeyel! 
Author : yah juan nongol 

Juan: yeye 

Key gans! Bye bye!! See you!! 


Juan: see you next time ganss!! 


Dadah!! 


part 25 


Menghirup udara segar, rasanya sangat nikmat. Terlebih lagi 
pada waktu senja, sebagian orang pasti akan 
menggirupnya. Termaksud acha 


Sudah satu jam, acha berdiri di balkon sembari menatap 
senja yang mulai turun perlahan. Sudah lama ia tak 
melihatnya, mungkin sekitar 2 tahun lamanya 


Clek 

"Di sini lo rupanya" ucap seseorang 

"eh, abang! Dah pulang?" tanya acha polos 
"Menurut lo?" 


Noah melanglahkan kakinya, sampai di samping acha. 
Melihat senja yang cantik, terasa indah baginya 


I want to like this forever batin acha sembari tersenyum 


Noah yang melihatnya dari samping, juga mulai ikut 
tersenyum. Sudah lama dirinya dan acha tak melihat senja 


Satrian dan ilham, menelefon semua mantan anggota 
flixtron. Sesuai persyaratan yang di berikan noah 


"Syaratnya , jadikan gue bos lo sementara waktu. Setelah 
semua terbentuk, gue akan mencari boss lo. Dan flixtron 
akan bangkit kembali dari kegagalan, tetapi.. Gagalkan 
rencana elang, dan jangan pernah menuruti elang kembali! 
Karena gualah boss lo sekarang!!" 


Perkataan noah, masih saja melayang layang di dalam 
benak satrian. Senang? Tentu!, ia sangat bangga dan 
berterimakasih kepada noah 


Sungguh pria yang baik! Pikir satrian 
Brak!! 


Suara pintu terbuka sangat kencang. Satrian dan ilham 
bergegas mengcek, siapa yang datang? 


Siapa itu? Batin ilham sembari menyipitkan matanya 
Tunggu.. Dia!! Arga!! Batin satrian 
"Arga!!" panggil satrian 


"Ohh, lo yang tadi di parkiran itu kan?, kok lo tau nama 
gue?" tanya arga bingung 


"Gak sengaja liat nemtek lo" 
"Sini deh! Ke sini!" perintah arga 


Satrian dan ilham bergegas untuk turun ke bawah. 
Sebenarnya ilham masih dalam posisi bingung. Untuk apa 
dia ke sini? 


Flahsback onn 


Noah, pria itu mampir ke salah satu supermarket yang tak 
jauh dari rumah satrian 


Clek 


"selamat datang kakak ke indomaret" ucap salah satu 
karyawan kasir 


Noah hanya mengangguk pelan. la berjalan jalan mengelili 
kulkas yang berisi minuman dingin 


"Ini dia!" ucap noah sembari mengambil minuman 'Thai tea' 
Bruk 


"eh, sorry sorry. Tadi gue gak sengaja" ucap noah terkejut 
saat menabrak seseorang 


"Loh?!! Arga? Ngapain lo di sini?" tanya noah terkejut saat 
melihat arga 


"Katanya, lo berdiriin flixtron?" tanya arga tiba tiba 
"kok lo tau?" 


"Tadi siang. Gue buntutin lo sama satrian. Terus gua gak 
sengaja denger" terus terang arga 


"Ohh, iya. Buat sementara waktu, lagian juga. Flixtron 
punah gara gara bossnya di tangkap polisi atas tuntutan 
palsu" ucap noah sembari membuka tutup botol 
minumannya 


"atas tuntutan apa?" 
"Tindak pembunuhan berantai" 
"APA?!!! PEM--" 


Tangan noah membekap mulut arga yang berisiknya minta 
ampun 


"berisik bego! Ini tempat umum" bisik noah kepada arga 


Arga hanya mengangguk pelan, noah melepaskan 
bekapannya pada mulut arga.Seketika semua pandangan 


karyawan toko maupun pelanggan. Melihat noah dan arga 
yang sangat aneh 


"Hehehe, maaf maaf" ucap arga dan noah sembari cengar 
cengir dan meminta maaf 


"Oh ya, bisa tolong bantuin gua gak?" tanya noah 
"bantuin apa?" 


"Tolong ke rumah satrian, dan bilang sama dia kalau boss 
flixtron sudah ketemu" 


"Ohh, gampil itumah! Syiap!!" 
"Thank's!" 
Flahsback off 


"APA?!! JADI BOSS BENERAN DAH KETEMU SAMA 
KINGNO?!!" teriak ilham 


Arga hanya mengangguk pelan sembari tersenyum bangga. 
Satrian dan ilham pun bersuka cita atas ketemunya boss 
flixtron 


To be continue 


Tapi boong 


Cus! Lanjut 


Arga yang melihat mereka bahagia, juga ikut turut bahagia. 
Karena apa? Arga bangga dengan adik iparnya, yang selalu 
konsisten dalam segala hal. Maupun susah atau mudah, 
selalu ia jalankan dengan sangat baik 


I want to like this forever batin arga 


"Abang!" panggil acha 
"Paan?" 


"Bagusan yang mana bang? Ini atau ini?" tanya acha 
sembari memperlihatkan dua gaunnya yang cantik kepada 
noah 


"Yang peach" 


"Hmm.. Yaudah deh, yang coksu aja" ucap acha sembari 
berjalan ke arah kamarnya 


Noah yang mendengar kalimat itu. Merasa tersinggung 
dengan adeknya 


"LAIN KALI, ABANG GAK JAWAB YA!! MALES NURUTIN 
KEMAUAN KAMU!! UJUNG UJUNGNYA CUMA MINTA SARAN!!" 
teriak noah 


"YA MAAF BANG!!" jawab acha enteng 


Noah hanya menggelengkan kepalanya saja. Sungguh 
manusia aneh! Pikir noah 


I want to like this forever batin noah sembari tersenyum saat 
melihat foto dirinya dan neneknya dari ponselnya 


Acha beranjak keluar dari kamarnya, menuju tempat 
abangnya, ruang tamu. 


"Bang acha ijin" 

"Kemane?" 

"Ke rumah mhikeyla, sekarang ibunya ulang tahun" 
"Boleh, tapi ada syaratnya " 

"Apaan?" 


"Abang yang anter dan jemput kamu!" ucap noah sembari 
mengambil kunci motornya 


"Eh jangan!! Abangkan baru sembuh! Gak gak! Acha di 
jemput kok! Sama sheil" 


"Gak!" 
"Jan nyegel deh bang! Ntar, abang sakit lagi kan berabe!" 
Tin tin.. 


Suara klakson mobil dari balik pintu apartemen noah. 
Tampaknya sheil sudah datang 


"Tuh! Dah dateng!! Assalamualaikum!!" ucap acha sembari 
berlari dan membuka pintu apartemen 


"Bye bang!!" lanjut acha sembari menutup pintunya 


Noah hanya menggelengkan kepalanya saja. Lebih aneh 
dari yang paling aneh, pikir noah 


"Dah sampai!!" ucap acha 


Sheil dan acha segera turun dari mobil. Dua remaja cantik 
ini, Sempat jadi perhatian orang orang sekitar 


Acha yang memakai gaun selutut, dengan lengan pendek 
yang bermotif hati. Serta gelang dan kalung yang menghiasi 
tubuh acha, sangat sempurna 


Dan sheil yang memakai gaun berwarna hitam sedikit ke 
abu abuan, juga lengan pendek yang polos tak bermotif, 
serta anting dan kalung yang menghiasi tubuhnya. Tak 
kalah sempurna 


"Hallo tante!! Selamat ulang tahun tante" ucap acha dan 
sheil kompak kepada ibu mhikeyla 


"Wah!! Sama sama sayang, kalian hari ini cantik banget dari 
sebelumnya" puji ibu mhikeyla 


"hehe, makasih tante" ucap mereka kompak 
"Oh, iyah tante!" 

"Kenapa cha? " 

"Mhikeyla mana?" 

"Aku di sini!!" seru seseorang 

"Wihh!! Itu mhikeyla?!" 


Terlihat, mhikeyla yang memakai gaun berwarna biru 
dongker, dengan lengan pendek yang bermotif dan hiasan. 
Serta hak tinggi dan juga cin cin yang menghiasi tubuh 
mhikeyla. Sangat cantik! 


Sheil melihat sebuah baut yang tampaknya sudah mulai 
copot dari tempatnya. Dan itu mengarah pada mhikeyla! 


"MHIKEYLA AWAS!!" ucap sheil sembari mendorong 
mhikeyla 


"Awas!!" seru seseorang sembari mendorong sheil dan 
mhikeyla 


Prang!! 

Kompak! Semuanya tertuju pada pandangan lampu hias 
yang jatuh. Untungnya tidak ada korban dalam kecelakaan 
ini 

"Thank's lang" ucap sheil 


Hahaha, polos! Rencana gue berhasil! Batin elang 


"Sama sama" jawab elang sembari tersenyum sopan 


End ganss!! Yuhuuu 

Selamat ulang tahun ya!! Ibunya mhikeyla!! 

Mhikeyla : btw, thor. Ngeri gue pas insiden lampu hias 
Author : acia cia!! Cei'lah pake ngeri ngeri segala lagi 


Sheil: wah thor! Elang salah tuh. Gue sih b aja, kalau elang 
baik mah 


Elang: bacot kau! 


Juan: PIBESDEYYY!! BUAT BUNDANYA KEY!! MAAF TANTE!! 
JUAN GAK NGASIH APA APA!! 


mhikeyla : bacot 

Emak mhikeyla : terimakasih juan 

Dah tuh dah. Bye bye ganss!! See you!! 
Juan: see you 


Author : Ngikut aje! - 


Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 


Waalaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh 


-Salam manis : author ell 


part 26 


Sheil, mhikeyla dan elang segera berdiri dari tempat 
jatuhnya mereka. 


Acha sempat heran ini pasti bagian dari rencana elang! Pikir 
acha 


Okeh cha! Lo harus tau kalau ini bagian dari rencana si bird 
itu! Batin acha sembari tersenyum sinis 


"Mhikeyla!! Kamu gak papa kan sayang?! Gak ada yang 
terluka kan?! Gak ada yang sakit kan?" ucap ibu mhikeyla 
sembari mengecek ngecek mhikeyla 

"Gak ada kok bu" 

"Sheilen!! Kamu juga gak papa kan sayang?" 


"Iyah, tante. Gak apa apa kok" 


"Kamu juga gak papa kan?" tanya kembali ibu mhikeyla 
kepada elang 


"Gak apa apa kok tante" 


Acha bergegas ke arah sheil dan mhikeyla. Acha takut akan 
nanti elang mempengaruhi sahabatnya. 


"Sheil! Key! Kalian gak apa apa?!" tanya acha 
"Tenang cha, gak apa apa" jawab mereka kompak 


Acha, gadis itu sekilas menatap elang sinis. Elang yang 
melihatnya, sudah tau persis. Kalau acha tak akan percaya 
kepada kebaikan elang. Mungkin acha sudah tau kalau itu 
hanyalah tipuan belaka 


Arga, satrian dan ilham. Masih setia dalam tempatnya, 
mereka duduk sembari menonton televisi. Upin dan ipin, 
meskipun sudah dewasa. Tetap saja, siapa sih? Yang tak 
pernah menonton upin dan ipin? Tidak ada yang tidak 
menonton 


"Eh, si ipin botaknya permanen njir! Ngakak jir gue 
liatnya!!" ucap arga seketika yang berhasil membuat 
semuanya tertawa ria 


"Nungguin upin ipin alumni tk. Bener bener butuh 
kesabaran!!" lanjut ilham 


Tawa mereka seketika meriahkan rumah satrian. Yang 
awalannya hening dan sepi, sekarang berubah total menjadi 
ramai dan meriah 


"terus juga baju mereka itu itu mulu, gantinya kalau mereka 
lagi bergaya. Apa mereka gk punya baju lagi? " lanjut 
satrian 

"Ho'oh, karena mereka gak lulus tk!! Hahahaha" lanjut arga 


Kompak! Benar benar kompak. Tawa mereka sangat 
meriahkan rumah satrian, sangat kencang. Entah apa yang 
membuat mereka tertawa terbahak bahak 


"Aduh.. Dah woe dah! Perut gue sakit nih!!" sela ilham 


"Sakitan juga hati gue yang nungguin upin ipin alumni tk, 
dari dulu sampai sekarang!!" lanjut satrian 


Sumpah! Demi apapun. Rumah satrian benar benar berisik 
akan tawa mereka bertiga. Upin dan ipin, please! 


Drtt... Drtt... Drrt.. 


Seketika mereka terdiam. Karena ada suara telepon yang 
nyaring 


"Kenapa?" tanya arga 
Arga, di cariin bego sama alina 


"ASTAGFIRULLAH HAL'AZIM!! GUE LUPA NJIR!!!" teriak arga 
sembari berdiri 


Gosah ngegas! Bangke lo!! Pengang nih kuping gue!! 
"Yodah sih maap. Di rumah cuma ada lo doang sama alin?" 


Mata lo! Alina ngechat gue! Katanya hp lo gak bisa di 
hubungi juga chatnya gak di balas 


"Sorry, tadi hp gue mati, belum di charger. Mangkanya, gue 
ke rumah satrian, sekalian numpang chas hp" 


Cih! Dah lah, bye! 
Tut.. Tut. Tut. 


"Satrian, ilham! Gue pamit ya! Makasih upin ipinya!!" ucap 
arga sembari jalan cepat ke arah pintu 


"Ya!" jawab mereka kompak 


Sekarang sudah pukul 22:53. Noah yang sedari tadi 
menunggu seseorang. Sekarang ia tertidur pulas di atas sofa 


Clek 


"Bang--" acha membekap mulutnya sendiri 


"Maaf ya bang, acha baru balik. Tadi macet parah di jalan" 
ucap acha kecil 


Acha beranjak ke arah kamarnya. Setelah mengganti 
pakaiannya. Ia segera menghapus make up yang masih 
berada di wajahnya 


"Selesai!" ucap acha sembari melemparkan kapas yang tadi 
ia pakai ke dakan tong sampah 


Acha, gadis itu sekarang menuruni anak tangga sembari 
membawa selimut. Selimut milik noah 


"Good night my brother! I love you! " ucap acha sembari 
menutupi tubuh noah dengan selimut dan mengelus rambut 
noah 


End gans!! 
: thor!! Kok sedikit?! 


Iya nih. Sengaja sama author biar kalian lebih penasaran 
Awok awok 


Good bye 


part 27 


Noah, pria itu mengedipkan matanya berulang kali. Untuk 
memaksimalkan penglihatannya kepada cahaya yang 
masuk dari jendela ruang tamu 


"Astaga! Gue ketiduran!!" ucap noah terkejut sembari 
bangun dari tidurnya 


Noah melihat kihat keadaan sekitar. Sepi, pikir noah 
"Apaan nih?" tanya noah bingung kepada dirinya sendiri 


Abang! Makan ya! Acha dah masakin buat abang! Di meja 
makan ada susu rasa coklat kesukaan abang! Terus juga di 
sana ada vitamin sama obat buat abang!! Inget ya bang! Di 
minum! Jangan di nganggurin! 


-Adek abang noah yang cantiknya minta ampun 


Noah hanya tersenyum senang. Beruntungnya ia karena 
bisa mendapatkan adek yang super duper sayang padanya 


Noah beranjak ke arah dapur. Ternyata sudah ada, pikir noah 


"wis!! Mantap nih! Ada nasi goreng telor sama susu nih!! 
Bener bener adek yang baik hati!!" ucap noah sembari 
duduk di kursi 


"Cha! Jadi bener kemarin itu rencana si elang?!" tanya 
seorang murid 


"iyah, sheilen aleska!!" ucap acha 


"berarti!! Key! Kita gak boleh tertipu sama si bird itu!!" ucap 
sheil mantap 


"Hooh!" 


Acha, mhikeyla dan sheil. Mereka beranjak ke arah kantin 
sekolah. Padahal bel belum berbunyi 


"gini ye! Kelakuan anak kelas 11 kalau lagi jamkos!!" seru 
seseorang dari belakang acha, sheil dan mhikeyla 


"Eh, ada kak arga!! Makan kak" ucap acha canggung 


"Makan makan. Masuk woe! Bentar lagi rapat guru selesai" 
ucap arga 


"Semenit aja kak" mohon acha kepada arga 


"Gada semenit semenit! Gc, gc masuk masuk" ucap arga 
sembari mendorong mereka bertiga 


"Please kak" ucap mereka bertiga kompak sembari 
mengeluarkan jurunya, puppy eyes 


"Astagfirullah hal'azim. Dah ah! Gc, masuk masuk!! Ntar 
yang ada gue di omelin!! Dah gc. Kalau gak masuk, gue 
hukum lo!!" ancam arga 


"Eh, iyah iyah" 


Acha, sheil dan mhikeyla. Berlari cepat ke arah kelasnya. 
Arga yang melihat itu, hanya menggelengkan kepalanya 
saja 


Dasar, anak zaman sekarang. Pikir arga 


Drtt.. Drtt.. 
"Haduh!! Brisik bet dah!" gerutu seorang pria 
Drrttt.. Drrtt.. 


"Bentar anying! Lagi minum nih gue!!" omel pria itu kepada 
telepon yang berbunyi 


Drrrt.. Drrttt.. 


"Akh! Bawel luh!!" ucap pria itu sembari mengambil 
ponselnya 


"Halo?" 

Noah, tolong anterin gue dong!! 

"Kemana?" 

Ke kuburan! Ya, ke bandara lah 

"Lo mau kemana bego?!" 

Sans woe!! Ngegas mulu. Gue mau ke enggland 
"Ngapain?" 

Ngopi!! Ya jemput mak gue lah!! Pinter amat Io 
"Tunggu 10 menit" 

Woe tap-- 

Tut. Tut. Tut. 


Noah, pria iti bergegas ke arah kamar mandi untuk mandi. 
Noah melihat sekelilingnya, masih ada motor. Pikir noah 


Clek 


"Bangun tidur ku terus mandi " ucap noah sembari menutup 
pintu kamar mandi 


"Di kamar mandi ku terus nyanyi!! " 
"Habis mandi ya pakai baju " 
"selesai itu ku langsung pergi!! " 


Noah terus menyanyikan lagu 'Bangun tidur' dengan lirik 
buatannya sendiri. Tak henti henti ia nyanyikan, suara jelek 
saja masih ia banggakan 


Clek 


"Wuah!! Ganteng banget gue!! Astaga, berasa ngaca" ucap 
noah percaya diri di hadapan foto dylan wang. 


"Eh, gue emang kembaran lo!! Cia cia cia!!" ucap noah 
Kepada diri sendiri 


"Bangun tidur ku terus mandi!! di kamar mandi ku terus 
nyanyi!! habis mandi ya pakai baju!! selesai itu ku langsung 
pergi!! Ahsyiap!!" ucap noah bernada 


Arga mematroli ke semua kelas ipa maupun ips. Untuk 
memastikan tidak ada yang lari dari kelasnya, lebih 
tepatnya. Kabur dari kelasnya 


Pak bentro, selaku guru bk. Mengasih tugas kepada arga 
untuk menjaga dan mengawasi murid murid. Agar tidak 
Kabur dari kelas saat jam kosong 


Johan gak masuk? Batin arga saat tidak melihat keberadaan 
johan 


Ting.. 


Ponsel milik arga berbunyi. Entah siap yang mengirim pesan 
padanya, arga segera mengambil ponselnya dengab cepat 


Noah 

P 

Arga 
Yuhuu 
Woeeee 
Apaan 


Johanta albert argaska, kelas 12 ipa 2 izin ye. Mau jemput 
mak nye di engglad 


Oh, okeh 
Kok lo tau?? 


Sebagai seorang sahabat, ya gue tau dong! 

Jan jangan Io stalker lagi!! 

Eee assall!!! Anda ya! 

Nah, terus kok lo tau? 

Johan lah yang ngasih tau 

Karena terlalu sibuk chattan dengan noah. Sampai sampai 


arga tak sadar bahwa di depannya ada murid yang sedang 
bertarung 


Saat namanya di panggil. Arga langsung menengok dan 
berlari ke arah suara 


"BERHENTI!!!" ucap arga sembari melemparkan hpnya 
kepada sasarannya 


Seketika semua murid diam. Dan terkejut saat arga 
melemparkan ponselnya. Semuanya menelan salivanya 
susah 


"KALIAN!! IKUT SAYA!!" ucap arga sembari menunjuk 2 
murid yang tadinya berantem 


2 murid yang di ketahui bernama alex dan huntra. Berjalan 
ke arah arga, mereka terus menunduk, karena takut akan 
murka arga 


"Ayo cepet!" ucap arga sembari mendorong pelan mereka 


"Kalian semua!! Masuk!! Cepet!!" lanjut arga kepada semua 
murid 


"Hitungan ke tiga! Kalau gak masuk! Saya tarik kalian, dan 
saya bawa kalian ke ruang bk. Mau kalian?! Hm?" ucap arga 


Kompak! Semuanya menggelengkan kepalanya dan kembali 
masuk ke dalam kelasnya 


"Suru siapa diem?! Hm? Jalan" ucap arga kepada alex dan 
huntra 


Alex dan huntra hanya mengangguk pelan dan menurut 
kepada arga. Ya, walaupun mereka suka kabur dan menjadi 
incaran para guru. Tapi tidak untuk sekarang, karena 
gurunya melawan 


"Kalian kelas berapa?" tanya arga tiba tiba 


"dua belas ips 1" ucap mereka kompak 


"Yasudah, ikut saya!" 


End ganss!! 


part 28 


Arga, alex dan huntra. Berjalan ke arah taman belakang, 
mereka bertiga duduk di salah satu bangku yang berhadap 
hadapan 


"Nama lengkap kamu?!" tegas arga kepada alex 
"Alexandrio yesdara alvero" 

"Kamu?!" 

"Sahuntra mahendra" 

"Kenapa kalian berantem?!" 


"Gara gara dia pak! Dia ngambil ponsel saya!!" seru alex 
tiba tiba 


"Eee, enak aja lo!! Lo tuh yang salah!! " balas huntra 
"Lo itu!!" 

"Cap gocap lah!!" 

"Alah cap gocap!! Cap gocap!! Basi!!" 


Semakin arga mendiamkannya. Semakin larut mereka 
dalam pertengkarannya 


"EKHEM!!" ucap arga di sela sela bertengkaran mereka 
Seketika, mereka diam dan kembali duduk seperti awal 
"Lo sih!" ucap alex pelan 


"lo itu!!" balas huntra 


"EKHEM!!" teriak arga 


Sekarang, keberadaan mereka tampaknya tak enak di 
pandang. Arga yang melihat mereka dalam dalam, dan 
mereka yang sibuk dalam pikirannya sendiri 


"Siapa wali kelas kalian?" 


Johan, pria itu sedang menunggu noah. Sekitar 5 menit, 
dengan teriknya matahari, johan hanya bisa pasrah berdiri 
di depan mobilnya, karena ia tak ingin masuk jika sendiri 


Namanya juga jomblo, apasih yang berdua? Palingan cuma 
sama temen aja! Pikir author 


"Sorry" seru seseorang 


"Lama lo noah! Panas tau!! Dah tau kutub utara sama 
mataharinya di persatukan" ucap johan 


"anget dong! Perpaduan panas dan dingin" 
"Mata kau anget! Ya, jadinya kutub utara melelehlah!!" 


"Dah lah, masuk masuk!!" ucap noah sembari memegang 
bahu johan dan mulai mendorongnya 


Johan dan noah, menunggu lama sekali. Sudah hampir 2 jam 
mereka di sana, pesawat tak kunjung datang 


"Lama anjir!! Ngantuk gue!" gerutu noah 
"Sama gue juga" 


"Tidur lah gue" ucap noah 


"Di mane?" 


"Di sini" ucap noah sembari menaikkan kupluknya dan 
memakai masker 


"Masalahnya.. Kalau mak gue dateng gimana?" 
"Pasang alarm!" 

"Terus? Kalau nyaring gimana?" 

"pake earphone lah" 

"Key, sip" 


Keduanya sudah mulai larut dalam tidurnya. Dengan noah 
yang memakai kupluk dan masker, juga johan yang hanya 
memakai topi, kacamata dan masker. Juga mereka memakai 
earphone 


"Sleeping today!" ucap noah 


"Nama wali kelas kita.. Bu yari" jawab alex 
"Ketua kelas kalian?" tanya arga kembali 
"Dendia" jawab huntra 


"Kalian pastinya sudah tau, kan? Kalau dendia tidak masuk. 
Kalau saja dendia masuk. Pastinya, kalian akan di marahi 
olehnya. Benar begitu? Alex?" ucap arga mantab 


Glek 


Alex meneguk salivanya susah. Karena ia sedang tegang 
dan bingung. Guru yang aneh! Pikir alex 


"iya" jawab huntra dan alex kompak 


"okeh, sekarang kalian boleh masuk ke kelas" ucap arga 
sembari berdiri 


"Jadi, kita gak di hukum pak?" 


Arga tersenyum, senyumannya susah di artikan. Entah itu 
senyuman meledek ataupun itu senyuman sinis 


"Tidak, tapi jangan sampai kalian buat keributan lagi. 
Sekian!" ucap arga singkat dan pergi dari tempat 
wawancaranya 


"YES!!" teriak huntra dan alex kompak sembari berpelukan 
ala lelaki 


"kita selamat tra!!" 
"Iyah alex kita selamat!!" 


Arga yang melihat itu. Hanya tersenyum sebagai 
jawabannya, ia sudah tau pasti, kalau mereka akan 
berbaikan dan pastinya akan berantem kecil kembali 


"Eh?!" ucap huntra dan alex terkejut 
"Elo!!" Lanjut mereka 


"pffttt... Hahahahaha" tawa mereka pecah seketika. Entah 
apa yang membuatnya tertawa 


"Dah lah. Balik" 


Devil in the red dress 
Call 911 i'ma killer 


"ANJIR!!!" teriak johan saat alarmnya berbunyi sangat nyaris 
dari earphone miliknya 


Sekarang, semuanya melihat johan dengan tatapan aneh. 
Johan yang membuka topi dan kacamata miliknya, terlihat 
tampan 


"Maaf ya semuanya. Saya kaget tadi, hehe" ucap johan 
tersipu malu 


Seketika, semuanya hanya mengangguk pelan, dan kembali 
kepada aktivitas mereka masing masing 


Johan yang melihat noah, yang masih berkelana dalam 
mimpinya. Hanya bisa menggelengkan kepalanya 


"Noah, woe! Bangun!! Dah jam 1 woe!" ucap johan sembari 
menggoyangkan lengan noah 


"emm, bacot ah!" jawab noah yang kembali tertidur 
"Gue tinggalin lo ya!! Bye!" ucap johan 


"duhh!! lya iya gue bangun!!" ucap noah sembari membuka 
kupluknya 


Noah, pria itu masih mengumpulkan nyawanya selepas tidur 
tadi. Pusing, pikir noah 


"Mak lo lom dateng?" tanya noah 
"Belom" 


"Lama anjir" 


"Assalamualaikum" sapa seseorang 


"Ibu!!" ucap johan sembari berlari ke arah ibunya beserta 
noah yang berjalan di belakangnya 


"Lama ya? Maaf ya" ucap ibu johan 
"gak papa kok bu" 


"Waalaikumsalam tante " ucap noah sembari mengecup 
punggung tangan ibu johan 


"Kalian, abis tidur ya? " tanya ibu johan tiba tiba 
"hehehe" jawab mereka kompak 
"Berapa jam tuh?" 


"Gak tau, sekarang jam 13:25 berarti..." ucap johan sembari 
menggantungkan perkataanya 


"3 jam setengah!!" ucap johan dan noah kompak 


End ganss!! 


part 29 


Acha, arga, sheil dan mhikeyla. Berjalan ke arah kantin 
sekolah, karena sekarang adalah jam istirahat 


"Kak, kaka kau makan apa?" tanya sheil 

"Makan bakso aja deh" 

"Kalau acha? Key?" 

"Siomay!" "Bakso!" ucap acha dan mhikeyla kompak 


"Okeh, jadi.. Aku beli makanannya, siapa yang mau beli 
minumannya?" tanya sheil 


"Aku aja" seru seseorang 


"Gak! Biar gue aja" sela mhikeyla sembari menatap sinis 
pria itu 


Pria yang di ketahui bernama elang. Kini, ia tersenyum sinis. 
la yakin, pasti mereka tak akan tergoda dengan 
kebaikannya 


"Kalau gitu, gue pamit" ucap elang sembari membalikkan 
bandannya 180 dan pergi meninggalkan mereka 


Mereka hanya diam. Seolah tak peduli, mereka tau. Itu 
hanyalah fiksi belaka, kebaikan yang busuk! Pikir arga dan 
acha 


"Minumannya kalian mau apa?" tanya mhikeyla 
"Lemon tea" jawab arga 


"Es teh manis" 


"sheil?" tanya mhikeyla 
"Samain aja kayak acha" 
"Okeh" 

"Mhikeyla!!" panggil arga 
"eh iya?" 


"Nih, uangnya. Sekalian tolong beliin kakak nasi goreng" 
ucap arga sembari mengasih uang sebanyak 200 ribu 
kepada mhikeyla 


"Kebanyakan loh kak" 
"Kan buat semuanya" 


"terimakasih kak arga!!"ucap acha, sheil dan mhikeyla 
kompak 


Arga hanya mengangguk sebagai jawabannya. Banyak 
orang yang menatap iri mereka. Karena bisa dekat dengan 
arga 


Noah, pria itu mengelilingi sebuah kulkas, yang berisi 
minuman dingin di alfamart. Banyak sekali minuman 
kesukaannya 


Hmm, thai tea green tea aja deh batin noah 


Merasa sudah banyak, belanjaan yang ia ambil. Noah 
langsung pergi ke arah kasir 


"Apa ada tambahan lagi?" tanya karyawan kasir yang 
bernama 'Goertin' 


"Ga ada" 
"Okeh" 


Noah memperhatikan belanjaan miliknya. Ada snack ciki 
lays 2, minuman coca cola 1 botol besar, 3 minuman teh 
pucuk, 5 ciki chitato rasa bbq. Dan 1 minuman thai tea 


"Totalnya jadi 75,500" 


"Nih, kembaliannya ambil aja" ucap noah sembari mengasih 
uang kepada kasir itu 


Gimana kembalian, duitnya aja pas pasan batin karyawan 
Kasir sembari menahan tawanya 


"Terimakasih atas kunjungannya, selamat siang" ucap 
karyawan kasir itu 


Noah hanya mengangguk. Tugas ia sekarang hanyalah, 
kembali ke rumah, menaruh semua belanjaanya dengan 
rapih, rebahan sembari menonton tv 


Selesai! Pikir noah 
"sekarang tinggal telefon satrian" gumam noah 
Halo? 


"Tolong jemput gue di alfamart ujung gang rumah lo. Tadi 
gue ke sini, terus di tinggallin sama si johan" 


Sip, tunggu sebentar gue otw kingno 


Tut.. Tut.. Tut.. 


Noah dan satrian, kedua pria itu. Bergegas membereskan 
barang belanja yang sudah di beli noah. Ilham dan salah 
satu mantan anggota flixtron. Mengangkat meja kecil di 
deoan televisi 


"Gelasnya weh" seru ilham 


"Oiya, ntar gue ambil dulu" ucap noah sembari berjalan ke 
arah dapur 


"Weh, biter. Tolong ambilin belanjaannya dong. Please 
tangan gue gak nyampe, sumpah!" ucap satrian 


"nyehh, dusun!" 


Biter, pria itu beranjak ke arah pintu masuk. Untuk 
mengambil kantung belanjaan, yang sudah di beli oleh noah 


"Nih, gelasnya. Oh ya, gue beli cikinya dikit" ucap noah 
sembari mengistirahatkan bokongnya di sofa samping ilham 


"Nonton apa nih?" tanya biter tiba tiba 

"Enter the warriors gate?" usul ilham 

"Bosen" jawab noah, satrian dan biter kompak 
"Death bell?" lanjut ilham 

"Korban fikor" ledek satrian 

"fikor?" 

"Film korea" 

"Oooo, kalau.... Never gone?" 


"China terus!!" ucap noah dan satrian kompak 


"Aelah, film apa nih?" 

"The Warriors?" usul biter 

"udah pernah. Tapi.. Gak papa lah" ucap noah 
"Pen liat ajaxnya" ucap satrian dan noah kompak 


"Buahahahahaha" kompak, semuanya tertawa terbahak 
bahak 


(Untuk di bawah umur, jan di tiru ya.. Jan nonton juga) 


"Key sip! Ntar pas bagian ngambil jaketnya ajax di ulang 
ulang ye!" ucap ilham nafsu 


"Tolol!!" 

"Bego!" 

Satrian dan biter, melihat noah yang sedari tadi diam 
"Jancuk!" 

"Keren!!" puji satrian dan biter 


"Ya ampun. Ternistaqan gue" gerutu ilham 


End gans!! 


part 30 


Hari sudah mulai gelap. Namun, keempat pahlawan 
kesiangan ini. Masih sibuk menonton the warriors. Padahal 
film ini hanya berdurasi 1 jam saja. Tetapi, sudah 4 jam 
setengah, mereka masih setia dalam filmnya 


"Akhirnya.. Tamat juga cok!!" ucap noah sembari menguap 
"Ngantuk bet gua" gerutu satrian 


"Yes! Akhirnya.. Bisa rebahan" ucap biter sembari tidur di 
atas lantai 


"Yes! Gue dah gak nafsu lagi!!" ucap ilham tiba tiba 


Seketika, semuanya pandangan menuju ke ilham seorang 
diri 


"Tolol!" 
"Brengsek!" 
"Sialan!!" 


Kompak! Semuanya kompak menyambungkan kalimat kasar 
kepada ilham. Ilham, yang merasa di bully sama temannya 
sendiri. Merasa terasingkan dari awal menonton the 
Warriors, sampai sekarang 


Clek 
"Lah?, kok kosong?" ucap acha 


"Bang?! Bang noah?!!" teriak acha 


Tidak ada jawaban sama sekali. Seperti di kacangkan, acha 
beranjak ke arah kamar noah, tetapi saat di buka. Kamar 
noah kosong melompong 


"Lah, abang kemana sih?!" gerutu acha kesal 


Acha menuruni anak tangga. la tak menghiraukan 
keberadaan abangnya, ia hanya takut akan kesehatan 
abangnya. Terlebih lagi, noah baru sembuh 


"Eh?, ini apaan?" tanya acha pada dirinya sendiri 


Dear acha 

Gue nginep dulu di rumah temen gue. Kalau mau ngemil, 
ada di kulkas, ciki lays kesukaan lo. Sama minuman dingin, 
thai tea dan fresstea. Kalau mau makan, ada di meja. 
Tinggal di angetin lagi, biar anget 

Key. Sip. 


-Abang kau 


Acha hanya memasang Wajah senyum. Bahagianya, 
abangnya sudah tidak dingin lagi. Mulai membaik! Pikir 
acha 


"Telfon sheil dan mhikeyla ah! Biar rame!!" gumam acha 
sembari mengambil ponselnya 


Yako menghembuskan nafasnya lega. Benar benar hari yang 
beruntung, pikir yako 


Ya, sudah 20 tahun ia di penjara. Sekarang, ia keluar dari 
penjara. Berkat noah, yang mencari ketua geng flixtron 


Yako sebenarnya takut. Trauma lengannya masih saja 
mengambang ambang di dalam benaknya. Tak pernah lupa 


Yako adalah wakil ketua geng flixtron. Dulu, sekarang sudah 
tidak 


Flahsback onn 


Noah, pria itu. Berjalan ke arah kantor polisi, entah apa 
yang membuatnya ke sana 


"Selamat siang adek, ada perlu apa adek ke sini?" sapa 
sang polisi kepada noah 


"Selamat siang kembali. Saya ingin bertemu dengan yako" 
ucap noah 


Seketika, semua polisi terkejut. Mereka memikirkan hal yang 
sama, siapa adek ini? Dan mau apa dia? Pikir sang polisi 


"Baiklah, silakan ikuti bapak" ucap sang polisi itu sembari 
berjalan 


Noah hanya mengangguk pelan sebagai jawabannya. 
Kemudian, noah mengikuti polisi itu ke ruangan tertutup 


"Yako! Ada yang ingin bertemu denganmu!" ucap polisi 
sembari mengeluarkan yako 


Noah, pria itu menaikkan kupluknya. Agar tidak ketahuan 
dengan yako, kalau yako melihatnya tanpa memakai kupluk. 
Bisa bisa yako tak ingin berbicara dengannya 


Clek 


Suara pintu terbuka. Noah sudah siap dengan kupluk 
miliknya, yako merasa heran dengan dirinya sendiri. Siapa 
dia? Pikir yako 


"Cepat! Duduk!!" perintah sang polisi itu yang di turuti oleh 
yako 


"Bapak! Bisakah? Saya berada di sini. Hanya berdua saja?" 
tanya noah tiba tiba 


"Siap! Adek! Kalau gitu. Saya permisi" ucap polisi sembari 
pergi meninggalkan mereka berdua 


"Siapa kamu?!" tanya yako 


"Kau tidak perlu tau, yako. Nanti juga kau akan 
mengetahuinya" 


"cih, terserah! Cepet mau ngomong apa?!". 


"Santai. Gue cuma mau nanya, apa bener Io itu wakil dari 
geng flixtron?" 


Degh 


Yako meneguk salivanya susah. la tau, ini siapa! Pastinya ini 
adalah ilham! Pikir yako 


“lye, kenapa?" 

"Kalau begitu.. Besok kau akan di bebaskan dan kembali 
menjadi pemimpin flixtron, tapi ingat!! Jangan pernah 
melakukan kejadian seperti 2 tahun yang lalu! Paham?" 
ucap noah mantab 


Yako meneguk salivanya susah. Ternyata pemikirannya soal 
ilham salah. la benar benar salah 


"Siapa kamu?!" tanya yako dengan nada yang tinggi 


Noah, pria itu membuka kupluknya mantab. Bagaikan 
adegan yang sangat menegangkan 


“long time no see" ucap noah 


Yako terkejut bukan main. Sekarang ia benar benat takut. 
Sungguh, ia benar benar takut dari biasanya. Apa ini? Pikir 
yako 


"n,, no, noah?!" ucap yako terbata bata 


"Tenang. Gue gak akan nyakitin diri lo, tapi... Ada 
syaratnya!" ucap noah sembari memasukkan tangannya ke 
dalam saku celananya 


"A ap apa?" ucap yako gugup 


"Jangan pernah lalai untuk menjadi seorang wakil! Ingat!! Lo 
sekarang jadi wakil kembali, dan jangan sampai!! Lo 
ngecewain  gue!! Paham?!" ucap noah sembari 
menghentakkan meja yang berada di depan yako dan 
dirinya 


Glek 


Yako meneguk salivanya susah. Sekarang, ia sedang dalam 
posisi anatar takut, setuju dan bingung 


"ly iyah!" 
Flahsback off 


End ganss 
Yakoo, kau kembali!! 
Yako: bacot lu thor!! 


Noah: wkwk, acting gue mantap kan om? 


Juan: ngomong tuh yang sopan sama om om 
Yako: gue bukan om om anjing! - 


Author : lah, bicit!!! 


Dah lah ganss!! Dahan!! Bye bye 


part 31 
Yako merasa senang. Ternyata anak itu baik juga, pikir yako 
"FLIXTRON!! GUE KAMBEK!!!" teriak yako senang 
"Berisik berisik!! Pengang nih kuping gue" gerutu seseorang 
"Hehehe, sorry ga" ucap yako sembari cengar cengir 


"berterimakasih sama adek ipar gue!! Gc gc" ucap arga 
sembari mendorong yako ke dalam mobil 


Jangan heran kenapa arga bisa mengenal yako. Ya, siapa lagi 
kalau bukan noah yang mengasih tahu dirinya 


"Btw, noah baek juga ya" ucap yako 
"Ya lah! Adek gue gitu lo!!" ucap arga bangga 


"Oh ya, btw.. Siapa yang bayar administrasi operasi lengan 
gue ga?" tanya yako 


Yako teringat. Dulu ia sempat kabur dari rumah sakit, 
mungkin karena belum membayar administrasi 


"Noah" ucap arga 


"Wuidih!! Gue gantiin dah!" ucap yako sembari bersender 
ke jok mobil 


"Sampe!!" ucap arga 


Yako, pria itu sudah larut dalam tidurnya. Cepat sekali, 
bagaikan tidak tidur selama 3 tahun. Pikir author 


"Astaga!! Yako!! Baru ngobrol beberapa detik, langsung 
molor, dasar!" ucap arga kesal 


Yako masih tertidur. la tak mendengar apa yang orang lain 
bicarakan tentang dirinya. Ya karena ia tertidur pulas 


"malah ngorok lagi!! Woe! Bangun! Kamvang!!" ucap arga 
sembari mendorong dorong bahu yako 


"heng? Ganggu aja" ucap yako sembari menjauhkan diri 
dari arga, agar tidak di bangunkan 


"Dah sampe anying!!" ucap arga 


Seketika, yako membuka matanya terkejut. Sangat cepat! 
Pikir yako 


"Dah sampe?!" ucap yako terkejut sembari menegakkan 
badannya 


"Udah pitak!" ucap arga sembari turun dari mobil 


Rumah satrian? Batin yako bingung 


Clek 


Suara pintu terbuka. Bertandakan, yako dan arga sudah 
memasuki rumah milik satrian. 


"Etdah, ngapa pada tidur semua? Berantakan lagi! Nih, tv 
masih nyala. Haduhh dasar!!" gerutu arga saat melihat 
semuanya berantakan 


"Woe! Woe! Bangun somplak!!" lanjut arga sembari 
menggoyangkan bahu noah 


"Woe! Bangun!! Sia!!" lanjut arga 


Yako, pria itu menguap besar. Bertandakan ia sedang 
mengantuk, yako berjalan ke arah sofa samping ilham. Dan 
mulai menutup matanya 


Arga yang melihat itu. Rasanya ingin ku baku hantam! Pikir 
arga 


"Haduhh nyesel gue!!" gerutu arga 
Di sisi lain.. 


Acha, sheil dan mhikeyla. Sekarang mereka sedang jam jam 
istirahat, mhikeyla yang sedang asik bermain ponsel, acha 
yang sedang menonton tv, dan sheil yang sedang rebahan 
di atas sofa yang empuk 


"Weh!! Liat gih!!" ucap mhikeyla heboh 
"Kenapa?" tanya acha dan sheil kompak 


"kak alina cantik bangettt!! Liat postingan barunya gih!!" 
ucap mhikeyla 


Acha dan sheil. Bergerak cepat untuk mengambil ponselnya, 
dan segera memencet aplikasi 'Instagram' 


"mana gada" ucap sheil dengan nada kecewa 


"Eh, bukan kak alina deng, tapi kak alena. Hehe" ucap 
mhikeyla sembari cengengesan sembari menggaruk 
tengkuknya yang tidak gatal 


"Hah!! Dasar!!" ucap acha dan sheil kompak 


Noah, pria itu memaksimalkan penglihatannya, karena 
cahaya matahari yang menembus jendela ruang tamu 
satrian 


"Hoammm!!" ucap noah sembari meringankan tangannya 
Noah melihat sekelilingnya. Arga? Yako? Ngapain? Pikir noah 


Arga, yako, ilham, satrian dan biter. Masih setia dalam 
tidurnya. Seketika noah mengekspresikan, mukanya 
bingung. Perasaan tadi berantakan, kenapa jadi rapi 
banget? Pikir noah 


"Lagi pada tidur. Mendingan gue ke kamar mandi lah, 
nyanyi. Kan enak, sambil boker!!" gumam noah sembari 
tersenyum 


Noah, pria itu beranjak ke arah kamar mandi. Untuk boker , 
sembari bernyanyi 


"Bangun tidur ku terus mandi!! , di kamar mandi ku terus 
nyanyi!! , habis mandi ya pakai baju!! selesai itu ku 
langsung pergi Ahsyiap!! " ucap noah bernada 


Seketika, semuanya membuka matanya satu persatu. Di 
mulai dari yako, sampai dengan arga. Benar benar terlatih! 
Sangat berurutan! Pikir author 


"Anying!! Siapa yang nyanyi dah?! Pengang kuping gue!!" 
gerutu arga dan ilham 


"Noah keknya. Gada di soalnya" ucap satrian tiba tiba 
Clek 


"Haduhh, seger bet gila" ucap noah sembari berjalan ke 
arah ruang tamu 


Seketika, langkah noah berhenti. Karena, semuanya 
menatap noah, dengan tatapan yang sulit di artikan 


"BERISIK ANYING!!" teriak mereka kompak 


Noah, pria itu menutup kupingnya kecang, sekencang 
kencangnya. Benar benar teriakan yang sangat sadis! Pikir 
noah 


End ganss!! 
Gimana? Partnya? 


Noah: salah gua apa ya allah, 


Ilham, satrian, arga, yako, biter: SUARA LO GAK ENAK 
BANGSAT!! 


Author : mampus lo noah!! Di bully, awokawok 
Alina: uu kacian bebeb aku 

Author : ya allah. Nasib, dah jomlo 

All: KACIAN AUTHOR HAHAHAHA 


Author : tawa lagi lu! _- 


Key ganss!! Jangan lupa follow akun wp aku ini, 
vote+coment. Bye bye see you 


part 32 


Acha, sheil dan mhikeyla. Merasa sangat bosan, lebih bosan 
dari biasanya 


"Kita ngapain? Bosen banget nih gue" gerutu sheil 
"Mabar legacy?" ajak mhikeyla 

"Keturalan bocah!" ledek acha dan sheil kompak 
“Gitu luh ya!" gerutu mhikeyla 


"Pfffttt!! Buahahahahaha" tawa sheil dan acha, seketika 
pecah di hadapan mhikeyla 


Noah, pria itu sekarang membuka telinganya. Sungguh 
bebas! Pikir noah 


"Btw, thank's sat, udah mau pinjemin baju.. Tadinya sih, niat 
gue mau boker. Eh tapi sekarang udah jam 5 sore, jadi gue 
mandi deh" ucap noah. 


"Baju gue bangsat!! Main ambil aje lu!! Siniin!! Gak!" ucap 
satrian sembari mengejar noah 


"gak mau blee" ledek noah 
"Bangsat kau!! Balikin!! Woe!!" ucap satrian 


Arga, yako, ilham dan biter. Yang melihat mereka, hanya 
bisa menggelengkan kepalanya saja. Dasar bocil! Pikir 
mereka 


"Dah woe!! Ntar si biter marah" ucap ilham tiba tiba 


Seketika, noah dan satrian berhenti 
"Kok biter? " tanya mereka kompak 


"Ya karna, baju itu dulunya punya biter dan sekarang, biter 
kasih baju itu ke satrian" terus terang ilham 


"Oalah, ngalah dah" ucap noah sembari membuka baju milik 
satrian 


"Ada baju lagi gak?" lanjut noah sembari mengasih baju 
kepada biter 


"Di kamar gue!" ucap satrian 
"Wokeh!!" 


Satrian dan noah, ke dua pria itu beranjak ke arah kamar 
satrian. Arga dan lainnya, kembali pada kesibukan mereka 
sendiri 


Dengan yako yang sedang menonton tv, beserta lainnya 
yang hanya memandangi ponselnya, sangat serius 


Clek 


"Wisss!! Gila!! Hp semua" ucap noah sembari turun dari 
tangga 


Satrian. Pria itu berjalan ke arah kamar mandi. Tampaknya, 
suara alam memanggil dirinya 


"Thank's sat!!" ucap noah dengan nada tinggi, agar satrian 
bisa mendengar dirinya 


"Geser ga" ucap noah 


Arga, pria itu bergeser. Sekarang, arga menutup matanya, 
karena ia mengantuk. Hari sudah mulai malam. 


"Sekarang jamber? " tanya yako 
"20 lewat tiga belas" jawab noah 
"okeh" 


Tampaknya. Semua mengantuk, terkecuali noah yang masih 
sibuk dengan ponselnya 


Adek rese 


Banggg 
Yuhuu 


Saurr 

Woee 

Ngopii 

Buwung apa tu man? 
Buwung puyuh 
Bangg 


Bacot anjir 
Apaan? 


Abangg, acha ke tempat abang yaaa 
Gak boleh, di sini laki laki semua. Gada yang cewek 
Ohh, kalau gituuu. Aku ajak kak alina sama yang lain, boleh? 


Abang bilang gak ya enggak. Kalau ngajak gebetan abang, 
ntar yang ada arga marah 


Emang di sono ada ka arga? 


Ye, bawel 


Ah, yaudah deh. Acha nginep aja dirumah sheil, boleh kan?? 
Ye, bawel 
Key 


"Dasar! Bocil!" gumam noah 


Clek 

"Hallo? Sheil??" sapa seseorang 

"Eh?, masuk cha! Gak di kunci kok " seru shell 
"Lagian sih! Pintu banyak banyak" ledek acha 


Sheil, gadis itu hanya cengengesan sembari menggaruk 
tengkuknya yang tidak gatal. Memang, rumah sheil banyak 
sekali pintu. Tetapi, tak sebanyak yang kalian kira 


"Weh, ada prga sih?" tanya seseorang 
"Lah, gercep amat lo datengnya key" ucap acha 
"Ya dong! Mhikeyla!!" ucap mhikeyla bangga 


Mhikeyla, gadis itu beranjak ke arah sofa, yang sedang di 
duduki oleh ke dua temannya. Menikmati cemilan sembari 
menonton televisi, memang enak ya, pikir author 


Tring.. Tring.. 
"Hp siapa?" tanya mereka kompak 


"Hp aku gak bunyi, acha kali" ucap sheil 


"Aku juga gak geter" sambung acha 


Seketika, acha dan sheil menatap mhikeyla kompak. Ya, 
walaupun di kacangkan oleh mhikeyla, ke duanya masih 
setia dengan tatapannya 


"Apaan?" tanya mhikeyla 
"Hp lu?" Mhikeyla hanya mengangguk pelan 
Juan 


Woeee 
Woeee 


Apa 

Kata tara, lo di mana? 

Comberan, ya di rumah lah 

Kata tara, rumah siapa? 

Hewan, ya manusia lah 

Serius anjing - 

Di rumah sheilen aleska 

Gitu dong 

Yeee 

"Katanya, kaka tara sama juan mau ke sini" ucap mhikeyla 


Uhuk uhukk 


Seketika acha batuk. Mhikeyla dan sheil segera 
mengambilkan minum, untuk acha 


"Minum minum" ucap shell 
Glek glek 


"Hahhh... Huft..." ucap acha sembari mengambil dan 
menstabilkan nafasnya 


"lu kenapa njir?" tanya mhikeyla bingung 


"Kaget gue, pas denger kata 'Juan', oh ya btw, sheil. Bokap 
sama nyokap lo gada di rumah kan?" ucap acha 


"Iyah, kenapa?" 
"Kalau ada juan tuh, suka rusuh" 


"ENAK AJE LO KALO NGOMONG!!" teriak seseorang 


End ganss!! 

Noah: biterrr, maafin gue yak hehe 

Biter: sans 

Author : lagian, baju orang maen di ambil aje! 
All : wkwkwkwk 

Noah: yodah sih! 


Nah, jadi gitu ganss. Kelakuan noah 
Noah itu, ggtsc 


All: maksudnya? 


Author : ganteng ganteng tapi sering ceroboh, wkwkwk 


All: 
Noah: dahlah. 


Dah ganss!! Hap fun ya!! 
Bye 


hapuskanlah ingatanku, ku hapuskan tentang dia 
ku ingin kuu, lupakannya 


part 33 


"Astagfirullah!!!" ucap acha terkejut 


Uhuk uhuk 
Uhuk uhuk 


Mhikeyla, gadis itu menstabilkan nafasnya. Benar benar 
nyebelin! Pikir mhikeyla 


"Lu kenapa bege?" tanya seseorang itu 
"Lo sih!! Tanggung jawab lo bang jun!!" ucap acha 


Juan, pria itu mengerutkan alisnya. Bingung, memang, apa 
salahnya? Pikir juan 


"Huftt... Juan ngagetin aja" gerutu mhikeyla 
Juan hanya cengar cengir sebagai jawabannya. Memang, ia 
mengagetkan mhikeyla 


Clek 
"Akhirnya, sampe juga bossque" ucap seseorang 


Seseorang yang di ketahui bernama tara. Kini, ia beranjak 
Ke arah sofa yang tengah di duduki oleh mhikeyla 


"Hai kak!" ucap acha dan sheil kompak 


Tara hanya mengangguk dan tersenyum, sebagai 
jawabannya. Mhikeyla, yang sedari tadi memaksimalkan 
nafasnya, sekarang ia malah kesusahan. Karena ada tara di 
sampingnya, lebih tepatnya... Pujaan hati 


"rencana kita, belum sepenuhnya kita lakukan" ucap 
seorang pria sembari mengistirahatkan bokongnya 


"Terus gimana?" tanya seseorang 


Pria itu menguap pelan. Sembari menaikkan kakinya ke atas 
sofa lalu menatap temannya 


"Kita harus punya rencana lebih matang lagi!" ucap pria itu 


"Itu gampang bagi lo lang. Tapi bagi kita? Bisa bisa kita di 
omelin sama bokap" ucap pria itu 


Elang, pria itu mengangkat bahunya, tidak tahu. Ia bingung. 
Lantas, jika tom dan zio membantu dirinya, memangnya 
salah? Pikir elang 


"Gimana, bokap lo.. Gue bayar" ucap elang 


Seketika, zio dan tom. Terkejut dengan omongan elang 
barusan. Apa maksudnya? Pikir mereka 


"Tenang.. Gue bayar, buat gue balas budi sama kalian" ucap 
elang kelewat santai 


"Ohhh, boleh boleh" ucap zio dan tom kompak 


Lihatlah.. Betapa bodohnya mereka batin elang sembari 
tersenyum sinis 


"Rencananya begini" ucap elang sembari memberi kode 
agar zio dan tom mendekat 


"Okehh!! Gampil itu mah!! Serahkan saja sma kita!!" ucap 
zio bangga 


"Thank's ya noah! Berkat lo. Flixtron udah kembali ke 
atangan gue, ya meskipun.. Gue hanya sebatas wakil. Tapi, 
gue janji, gue bakal menyelamatkan boss flixtron aslinya" 
ucap yako kepada noah 


"Memangnya, boss asli flixtron siapa?" tanya noah 


"Huft.. Dia ada di amerika, dia gak pengen ke sini lagi. Dia 
trauma karena.. Dia juga hampir di bunuh oleh seseorang" 
terus terang yako 


"Tunggu, siapa yang bunuh dia?" tanya noah penasaran 
"Namanya.. Zio manuel" 


Seketika, noah membulatkan matanya, tidak percaya. Orang 
semacam zio, bisa hampir membunuhnya? Pikir noah 


"siapa nama ketuanya?" tanya kembali noah 
"Faisal zihraikal grisdion" 


"Hah?! Yang biasanya di panggil si ray itu?" ucap arga tiba 
tiba 


"Lo kenal ga?" tanya yako dan noah kompak 
"Dia... Mantannya alina" ucap arga dengan nada berat 


Seketika, noah mengekspresikan mukanya datar, jadi 
selama ini.. Alina sudah punya mantan? Pikir noah 


Noah, pria itu tak menghiraukannya. Tugasnya sekarang 
adalah, pulang ke rumah. Arga tau, noah pasti kecewa. 
Mungkin.. la kembali dingin, bahkan lebih dingin daripada 
sebelumnya, pikir arga 


"ohh, sekali lagi, thank's noah!!" ucap yako 


Noah, pria itu tak menjawab. Menganggukkan kepalanya 
Saja tidak. Yako tak paham, pikir yako 


"Eh, hmmm.. Kalau gitu gue sama noah balik ya, bye!!" ucap 
arga sembari mengejar noah 


Yako dan lainnya hanya mengangguk pelan. Satrian 
mungkin mengerti, ia tau kalau noah pasti kecewa. Karena 
satrian sudah tau kalau noah berpasangan dengan alina 


Sudah berlari dengan kencang. Tetap saja arga ketinggalan 
jejak noah, apalagi ini? Pikir arga 


Sebuah mobil polisi berhenti. Tepat di samping noah, dan 
polisi itu. Sudah lebih dulu memberhentikan langkah noah 


"selamat siang adek" ucap seorang pria beridentitas polisi 


Noah, pria itu tak menjawabnya. la hanya diam, polisi itu 
bingung. Lantaran, apakah ia tuli? Pikir sang polisi. 


"Eh, iya pak? Ada apa?" ucap arga saat sudah sampai 


"apakah di sini, ada yang bernama. Alfathar noah barezta? " 
tanya polisi itu 


Degh 


Ini pasti ulah elang. Baik, jika lo mau ini lang! Gue turuti!! 
Tapi.. Jangan nangis kalau lo bakalan kalah! Batin noah 


Noah, pria itu berjalan ke arah mobil polisi. Arga bingung, 
tapi sepertinya noah mungkin sudah tau rencana yang telah 
elang berikan padanya, pikir arga 


"Apakah adek bernama alfathar noah bar--" 


"Berisik!" potong noah 
Polisi itu hanya bingung. Sepertinya ia noah, pikir polisi itu 


"Baik, terimakasih dan selamat siang" pamit polisi itu 


"Apakah adek bernama noah?" tanya polisi itu sembari 
melihat kaca kecil persegi panjang, yang sengaja di taruh di 
atas radio mobil 


"Menurut bapak?" ucap noah datar 


Polisi itu kesal. Kenapa susah sekali di ajak berbicara?! Pikir 
polisi itu 


"Baiklah, apakah adek sudah Siap? Untuk di intograsi?" 


Noah, pria itu menatap matang mata polisi. Polisi yang di 
ketahui bernama, fais. Kini, fais mulai sedikit takut akan 
tatapan yang noah berikan padanya 


Seketika, noah mengangguk pelan. Sembari membuang 
mukanya ke arah jendela 


"Baiklah, sekarang kita sudah sampai" 


Noah, pria itu turun lebih dulu daripada fais. Fais mungkin 
seidkit lebih paham, mungkin noah dingin, pikir fais 


Kantor polisi setempat 
-jakarta pusat 


"kenapa tidak di ganti? Tulisannya?" ucap noah tiba tiba, 
yang berhasil membuat fais diam di tempat 


"maaf, saya hanyalah petugas polisi ya--" 


"Tau" 


Fais mengelus dadanya, sabar is sabar, pikir fais. Noah, pria 
itu berjalan lebih dahulu daripada fais. Seketika, semua 
anggota polisi setempat, yang melihat kedatangan noah. 
Mereka berdiri tegak, entah apa yang membuatnya sepeti 
itu 


"silahkan, lewat sini" ucap fais sembari menunjukkan 
arahnya 


Clek 
"Baik, silahkan duduk" perintah fais yang di turuti oleh noah 


"Okeh, baik. Dengan saudara noah?" tanya pak polisi yang 
sedang duduk berhadapan dengan noah 


Fais, pria itu. Membisikkan sesuatu kepada polisi itu 


"dia dingin pak. Saya juga sudah tak tahan dengan 
sikapnya" bisik fais 


Polisi itu mengangguk pelan. Begitupun dengan fais, merasa 
sudah menyelesaikan tugasnya. Fais, pria itu segera keluar 
dari ruang introgasi 


"apakah kamu sudah tau? Apa yang menyebabkan dirimu 
masuk ke dalam ruangan ini" tanya polisi itu 


"Saya tidak tahu" 


"Baiklah. Atas laporan yang telah di berikan, bahwa. Kamu 
telah membunuh 13 orang, semenjak 2 tahun yang lalu" 


"Saya tidak tahu" 


"Dan juga, sepertinya. Polisi setempat salah memenjarakan 
seseorang, tampaknya, adek sedang dalam kesulitan untuk 
berbicara mengenai, peristiwa ini" 


Brak 


Noah, pria itu menghentakkan meja. Polisi yang diketahui 
bernama, sarip. Kini, ia mulai sedikit aneh dengan sikap 
noah 


Noah, pria itu menatap tajam mata sarip. Memang benar, ia 
adalah bayaran, pikir noah 


"Kalau anda adalah polisi yang berbakti kepada pekerjaan 
anda. Lakukanlah dengan baik dan benar. Terimakasih!" 
ucap noah sembari berjalan ke arah pintu 


"Dan, selamat siang! Bapak polisi!" ucap noah sembari pergi 
dari ruangan introgasi 


End ganss... 


Gimana? Greget gak? Sama elang? 
Atauu 
Kesel sama elang?? 


Tentukan jawabanmu di sinii 
Noah : bacot lu thor!! 
Author : anjing luh! - 


Dah ganss!! Noahnya marah. Awok 


Byee 


part 34 


Kringg.. Kring... 


Bel sekolah berbunyi, bertandakan. Pelajaran pertama 
sudah menunggu. Semua murid berbondong bondong 
memasuki kelasnya masing masing. Terkecuali murid kelas 
11 


Arga. Selaku guru olahraga, sekarang ia melakukan kegiatan 
olahraganya, di dalam aula yang besar 


"baik semuanya. Apakah ada yang tau? Kenapa saya 
membawa kalian semua ke dalam aula?" tanya arga kepada 
semua murid kelas 11 ipa maupun ips 


"Kak!!" teriak zahrel, ketua kelas 11 ipa 3 
"Iya?" 


"KARENA KAKAK MAU MENEMBAK SAYA!! KYAAA!!" teriak 
semua kaum hawa kompak. Terkecuali. Acha, sheil dan 
mhikeyla 


Arga menepuk keningnya. Sangat kacau! Pikir arga, acha 
dan yang lainnya. Berusaha untuk menenangkan para kaum 
hawa, yang tergila gila dengan ketampanan arga 


"JADI!! DI SINI SAYA AKAN MEMBERIKAN KALIAN KISI KISI 
UNTUK ULANGAN NANTI!!" teriak arga 


Seketika, semua murid diam seribu bahasa. Sayangnya, 
tidak untuk para fans fans arga 


"KAK ARGA CEPET CEPET NGASIH KITA KISI KISI BIAR CEPET 
SELESAI KAN KAK? BUAT LAMAR KITA YA KAK?! YA KAN?? 


KYAAA!! SAYANG KAK ARGA!!" kompak! Benar benar 
kompak! Semua fans fans arga teriak dengan kompak 


Tidak seperti ekspretasi batin arga sembari membuang 
nafasnya, kecewa 


"kepada semua yang bersangkutan, tolong tangkap anak 
itu!! Sekarang!!" ucap sarip memakai ht, handie talkie 


"Baik!!" jawab para polisi memakai ht kembali 


"Adek noah!! Diam di situ!! Angkat tanganmu!!" ucap fais 
sembari menodongkan pistol ke arah noah 


Noah diam. Ia lebih memilih jalannya, agar tidak membuat 
kekacauan 


Dor 


Satu peluru. Berhasil keluar dari pistol milik fais. Sayangnya, 
pistol itu meleset, bukan ke arah noah. Melainkan ke arah 
tembok 


"Kalau kalian semua melakukannya dengan seperti ini. 
Kalian kira, kalian akan menang?" ucap noah mantab 


Kompak! Semuanya kompak. Meneguk salivanya susah, 
benar benar anak cenanyang! Pikir fais 


"Hah, sudahlah. Buang buang waktu! Lebih baik, saya 
kembali kepada...... Bapak fais!" ucap noah sembari 
menatap tajam mata fais 


"Ayo ikuti saya!!" ucap fais sembari memegang kuat tangan 
noah 


Noah diam. la lebih memilih untuk menurut, daripada ia di 
tembak mati oleh polisi. Lebih bahaya bukan? 


"Tetap diam di sini! Jangan sampai membuat kekacauan!!" 
ucap fais sembari membuang noah ke dalam penjara 


Lihat saja nanti! Siapa yang akan menang!! Jangan senang 
dulu!! Sayang!! Hahahaha batin noah sembari tersenyum 
sinis dan membayangkannya 


"KAK ARGAA!! AYO PILIH KAK!! SIAPA YANG AKAN KAKAK 
LAMAR!! KYAA!! AKU GAK SABAR!!" ucap fans fans arga 
kompak 


Clek 
"Maaf ya, saya terlambat" ucap seorang gadis 


Gadis yang di ketahui bernama putri itu. Kini, ia berjalan ke 
arah arga sembari mencium punggung tangan arga 


"Untung kamu datang tepat waktu sayang" ucap arga 
sembari mengelus kepala putri 


Seketika, semua fans fans arga. Menatap iba kepada putri. 
Ya memang, putri adalah tunangan arga, yang sebentar lagi 
akan menikah. Keren bukan? Pikir author 


"Perkenalkan, ini adalah putri sanayyah cradila. Kalian bisa 
memanggilnya kak putri, ini adalah.. Guru ipa dan ips kalian 
semua" terus terang arga 


Semua murid diam. Tak bersuara, melainkan, kaum hawa 
menatap jelas putri dari atas sampai bawah 


"KAK ARGA!! KAKAK PILIH SIAPA?! YANG AKAN DI TEMBAK 
SAMA KAKAK?!! UDAH GAK SABAR KAK, KITA SEMUANYA" 
teriak para kaum hawa kompak 


Putri dan arga. Saling menatap satu sama lain. Seketika, 
mereka tertawa kecil 


"Kalian semuanya. Perkenalkan, dia adalah.. Tunangan saya" 
ucap arga sembari menunjukkan cin-cin yang ia pakai, 
bergitu pula dengan putri 


"APA?!! AHHHH!! KAK ARGA JAHAT!! JAHAT!! GAK ASIK!!" 
teriak kaum hawa kompak 


"IYAH JAHAT!! AH GAK ASIK!!" ucap semua fans fans arga 
sembari berjalan keluar aula 


"Eitss!! Yang keluar!! Akan di hukum! Mau?" ucap arga 


Seketika, semuanya berjalan masuk kembali ke arah aula. 
Mereka tau, kalau arga menghukum seseorang, pasti sadis. 
Jahat kamu ga!! Pikir author 


"Halo?" sapa narapidana yang berada di samping noah 


Noah, pria itu hanya melihatnya dan menganggukkan 
kepalanya pelan 


"Nama gue, kholis. Nama lu?" 
"Noah" ucap noah singkat 


Kholis nurrahman. Matan anggota flixtron, noah tidak tahu 
keberannya. Mungkin.. Ia lupa 


"Noah? Ohh, lo yang selamatin, flixtron?!" tanya kholis 


Noah, pria itu hanya mengangguk pelan. Sembari berjalan 
ke arah bantal kecil, yang berada di pojokan 


"Thank's, lo pasti gak tau gue siapa. Yang pasti, gue adalah 
mantan anggota flixtron. Gue tau lo di jebak, udah ketahuan 
dari mata lo" terus terang kholis 


"Bisakah? Lo bantu gue? Kholis" ucap noah 


Kholis, pria itu menganggukkan kepalanya pelan. Sebagai 
jawabannya, kholis tau. Noah akan berbicara tentang... 
Rencananya 


End ganss!! 
Aghu gak mau banyak omong. Soalnya noah dingin awok:v 


part 35 


"Gue tau lo cenayang" ucap noah tiba tiba 


"Gue bukan cenayang, tapi penerawang" ucap kholis 
sembari duduk di samping noah 


"Apa yang sedang gue pikirin?" tanya noah 


Gue gak mau, buat alina kecewa. Sama dengan nyokap 
gue! Gue yakin. Gue bisa, hadapi saja dahulu. Gosah 
gegabah. Santali noah batin noah 


"Okeh. Gue gak mau, buat alina kecewa. Sama dengan 
nyokap gue! Gue yakin. Gue bisa, hadapi saja dahulu. 
Gosah gegabah. Santaii noah. Begitu kah?" jawab kholis 
mantab 


"Lo itu bukan penerawang. Tapi, lo itu punya indra, yang 
bisa melihat dan mendengar isi hati orang lain" ucap noah 
mantab 


"100% buat lo! Lo keren" ucap kholis 


Noah, pria itu hanya diam. Memangnya? Dirinya keren? Pikir 
noah 


"KAK ARGAA!! KAKK AKU NGANTUK!! BOLEH GAK KAK!! 
TIDUR DI BAHU KAKAK!!" teriak para fans fans arga 


Lagi lagi, arga menepuk keningnya. Memangnya? la most 
wanted apa?! Pikir arga 


"Hey!! Sudah sudah. Sebentar lagi selesai" ucap putri 
sembari menangkan para kaum hawa 


Kring... Kring... 


Bel berbunyi. Bertandakan, istirahat telah tiba, semua murid 
berbondong bondong untuk keluar dari aula. Terkecuali, 
acha dan kawannya 


"Huft... Untuk mbak put datang, kalau gak. Bisa bisa, tekor 
kak arga!!" ledek acha 


"tekor tekor pala lo peang! Sany aja dateng. Masih tetep aja 
kek gitu, kesel gue njir" ucap arga sembari memijit 
pelipisnya 


"Ciee, ada nama panggilan sayang nihh, auhh... Terharu 
akyu" ledek acha 


"Sany ya bukan sayang " 


"Kok sany sih kak? Kenapa gak, honey aja! Kan biar lebih 
enak gitu!! Ya kak kak?" ucap mhikeyla 


"Sany itu, nama panggilan dari sanayyah. Ya itu khusus buat 
nantha" terus terang putri 


"Uhukk, keselek akuu.. Udah udah, nama panggilannya gak 
usah di penjelaskan!! Ntar akunya iri pluusss pluss, kesel 
karena dianya gak peka " ucap mhikeyla dengan nada alay 


"Gosah alay, cit!!" 
"Cit, cit aja! Emangnya gue, anak ayam apa" 
"kok ayam?" 


"kan suaranya cit cit cit, ya kan cha?" 


"ngaku kau botak!!" 


Seketika, aula yang tadinya sepi. Sekarang menjadi ramai, 
lantaran banyak sekali yang tertawa, karema lelucon retceh 
dari acha dan mhikeyla 


Drtt... Drtt.. Drtt.. 

"bentar bentar, ponsel gua bunyi" sela arga 

"Halo?" 

Halo!! Arga!! 

"kenapa han?" 

Noah!! Noah!! 

"kenapa? Noah kenapa?!" 

Diaa!! Di penjara!! Gara gara tuntutan palsu dari elang!! 


Arga. Pria itu, seketika menggenggam erat ponselnya, 
sampai sampai. Ponsel miliknya, retak 


Brang 


Arga membuang ponselnya di sembarang arah. Sekarang, 
semuanya mendekatkan diri mereka, untuk lebih dekat 
dengan arga 


"Ayo! Ikut gue ke kantor polres!!" ucap arga sembari 
beranjak ke arah pintu 


Johan. Pria itu, menunggu noah untuk datang ke ruangan 
khusus untuk para penjenguk 


Sudah 8 menit, johan menunggu keberadaan noah. 
Sayangnya, sekarang sudah 9 menit 


"Noah!!" ucap johan saat melihat noah duduk di 
hadapannya 


Noah hanya diam. Sikap dinginnya kembali lagi ke dalam 
tubuhnya, johan tahu kalau noah sudah kembali ke sikap 
dulunya 


"Lo! Kenapa gak lawan si?! It--" 


"aku tak akan berlari sekencang mungkin, ada pada saatnya 
aku mulai memperbaiki diri!!" potong noah 


"Tapi kan gak gitu juga noah!!" 

"Ku jamin! 300%! Ku akan menang" 

"Apa yang membuat dirilo sampai kayak gini?!" 
"Untuk lebih ramah kepada orang lain!" 

"ku jamin 100% kau akan bisa melakukannya noah" 


"Jangan ragu" ucap noah sembari meninggalkan johan 
sendiri di ruangan itu 


Ya tuhan!! Apa lagi ini?! Batin johan 


End ganss!! 
Akhirnya, aku bisa muncul! 
Noah: thor! 


Author : sabar anying!! 


Dah ganss, noah lagi kesel sama author, 
ae beat Pa PARU A a PO bat E 


Noah: bangsat kau thor!! 
Wkwkwk 


See youu 


part 36 


Johan. Pria itu masih setia di dalam ruangan penunggu. Tak 
ia sangka, tak ia bayangkan, tak ia mimpikan. Bagaimana 
ini bisa terjadi?! Pikir johan 


"johann!!!" ucap arga dengan nada tinggi 
"Han!! Gimana?! Noah? No--" 


"Kita harus bisa membuat elang menjadi baik beneran" 
potong johan sembari berjalan ke arah motornya 


"Kita butuh rencana!" ucap acha 


Arga. Pria itu berhenti seketika, mereka yang melihat arga 
yang sedang memikirkan sesuatu. Sekarang, semuanya 
hanya bisa menurut saja, yaitu... Menunggu 


"this secret" 
"lebih payah daripada orang yang payah" 
"bagi gua, orang lari, itu adalah orang yang payah" 


“gua akan berusaha keras untuk meruntuhkan usaha dia 
lebih dalam" 


"gua mau nanya" 
"Lebih payah daripada orang yang payah" 


"yakinkanlah elang menjadi baik" 


"Gue tau caranya!" ucap arga saat sudah selesai 
menyimpulkan kata kata dari dalam benaknya 


Seketika, semuanya menatap arga kompak. Dan mereka 
berjalan mendekat ke arah arga 


"Apa?" tanya mereka kompak 


"This secret" 


"aku tak akan berlari sekencang mungkin, ada pada saatnya 
aku mulai memperbaiki diri!" 


"ku jamin 100% kau akan bisa melakukannya noah" 
"ku jamin 300% ku akan menang!" 

"apa yang membuat dirilo sampai Kayak gini?!" 
"jangan ragu" 


Noah, pria itu menggelengkan kepalanya sembari menutup 
matanya. Sungguh, sekarang ia sangat pusing untuk 
membayangkannya 


"Jangan terlalu di pikirin" seru kholis 


Noah, pria itu. Memegangi kepalanya yang terasa sakit. 
Kholis yang melihat noah yang sedang menahan rasa sakit. 
Sekarang ia mencoba melihat noah lekat lekat, apa yang 
sedang di pikiran olehnya? Pikir kholis 


Pandangan noah mulai memburuk. Rasa sakit di kepalanya, 
membuat noah lemas, nafasnya tak beraturan, bagian perut 
terasa sangat sakit dari biasanya. Kholis, pria itu berusaha 
membangunkan noah 


"noah noah!!" ucap kholis 


Noah, pria itu tak mendengar dengan jelas. Pandangannya 
mulai gelap 


"PAK POLISI!!" 


"suster! Suster!" ucap seorang pria dengan nada yang 
lumayan tinggi 


"Baik! Silakan taruh di sini" ucap suster itu 


Seusai menaruh noah. Polisi dan beberapa suster 
membawanya ke dalam rumah sakit 


"Mohon maaf, bapak. Bisa tunggu di sini, permisi" sela 
suster itu 


"huft... Bener bener anak kerena ya, noah" gumam polisi itu 
"Permisi?" sapa seseorang 

Polisi itu memanglingkan kepalanya, ke arah sumber suara 
"dengan siapa?" tanya polisi itu 

"Saya, arga. Kakak iparnya noah" ucap arga 

"boleh saya duduk?" lanjut arga 

"silakan" jawab polisi itu sembari mengangguk 


"Pak polisi, saya mohon untuk perhatiannya. Kali ini saja" 
ucap arga 


Polisi itu. Seketika menatap arga dengan cepat. la mentap 
ke dua mata arga, dengan sangat lekat lekat 


"Bapak salah informasi" ucap arga 


Seketika. Polisi itu terkejut bukan main, apa yang terjadi 
sebenarnya? Pikir polisi itu 


"Ngomong ngomong, nama bapak siapa?" 
"Faizul sufaikar. Bisa panggil saya fais" jawab fais 


"Ohh, fais... Bapak fais yang terhormat. Bisakah? Aku 
berbicara empat mata dengan mu? 


Degh 

"Silakan" 

"Jawab jujur jika saya bertanya" 
Clek 


"Atas keluarga alfathar?" sela dokter saat keluar dari 
ruangan 


"Eh? Saya!" jawab arga 


Arga, pria itu berjalan cepat ke arah dokter. Tampaknya, 
arga mulai sedikit risau dan panik dengan keadaan noah 


"bagaimana dok? Keadaannya? Baik gak? Gimana?? 
Gimana? Dokter!!" 


"Tenang, tenang. Pasien hanya mengalami pingsan ringan. 
Seharusnya, pasien menjaga dan merawat diri, tampaknya, 
pasien tidak pernah meminum obatnya. Yang pernah saya 
Kasih" terus terang dokter 


"Harusnya sih, dok! Minum obat. Ya tapi, mungkin situasinya 
sedang... Menyebalkan! " ucap arga sembari menekan kata 
'menyebalkan' dan sedikit melirik ke arah fais 


Fais terdiam. Mungkin, ucapan noah benar. Tak ada salahnya 
kan? Jika dirinya tidak berbakti kepada atasannya? 
Walaupun nantinya, dirinya akan di pecat? Pikir fais 


Lebih baik di pecat is, daripada di khianati batin fais 


Acha, gadis itu. Tak henti hentinya melihat abangnya, yang 
sedang tertidur pulas di atas ranjang pasien. Dengan 
tatapan penuh air mata. Acha, gadis itu hanya bisa pasrah 
dan berdoa kepada Allah 


"abang.. Hiks.. Bangun bang.. Hiks.. Nanti acha sendirian.. 
Hiks.. Bunda udah pergi ke luar negri buat memperbaiki 
perusahaan ayah.. Hiks.. Pliss bang bangun.. Acha rindu" 
ucap acha sembari membaringkan kepalanya di atas tangan 
noah yang sedang di pegang olehnya 


"abang.. Hiks" gumam acha 


Di ruangan, rasanya lumayan dingin. Padahal, suhu ac 
sudah di perkecil (26). Pikir acha 


Abang.. Pliss, bangun.. Acha gak mau sendirian!! Ayah yang 
sedang si penjara, bunda yang sedang ke liar negri. Terus.. 
Acha sendirian bang.. Hiks... Plis bang bangun!! Batin acha 


Endd gansss!! Eaaa eaa eaaa eaaa 
Wkwkwk 


Acha: bang noah bangun atuh 


Juan: sabar ye, macha teh hijau khas jepang. Ntar juga noah 
bangun kok 


Author : 'Macha teh hijau khas jepang'. Me : 
Acha : - 


Juan: anjayy 


Sampai sini lapak percakapkannya 
See youu 
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Noah, pria itu memaksimalkan penglihatannya. Karena, 
cahaya lampu yang terlalu terang di hadapan matanya 


Tangan kanan noah. Terasa sangat berat, rasanya... Seperti, 
di tindih gajah, pikir noah 


Acha? Batin noah 


Noah. Pria itu mengusap usap, rambut milik acha, sangat 
wangi dan halus. Pikir noah 


"Cha?" pangil noah 
"heng, hm.. Bentar lagi" jawab acha 


Seketika, acha membuka matanya kaget. Karena, ia di 
bangunkan oleh noah 


"Abang?! Yeyeyee!!!" seru acha heboh 


Johan, pria itu melangkahkan kakinya. Akhirnya, noah bisa 
sadar kembali, pikir johan 


Clek 
"no--" 


Johan, pria itu menghentikan langkahnya. Kok beda? Pikir 
johan 


"eh, sorry! Salah kamar kak, permisi" ucap johan sembari 
tersipu malu, karena salah memasuki kamar pasien 


Johan, pria itu sangat malu dengan aksinya. Salah 
memasuki kamar pasien 


Clek 


"huft... Selamat.." ucap johan sembari mengelus elus 
dadanya 


"nape lu bang?" tanya acha 
"Aib" 

"hah? Air?" ledek noah 

"Gue gampar lo!" gerutu johan 


Noah hanya tertawa sebagai jawabannya. Johan, pria itu 
mengistirahatkan bokongnya di atas kursi, samping acha 


"ciee!! Dah sembuh!" ucap johan sembari tertawa 
"Lil! Bicit" ucap noah dengan nada kesal 


Acha, gadis itu hanya menggelengkan kepalanya. Johan 
masih sibuk dalam tawanya, sedangkan noah. Pria itu hanya 
diam, sembari menatap johan kesal 


Drttt... Drttt.. 

"Hp siapa?" ujar mereka kompak 

"Acha gak bawa hp" 

"Batre hp gue habis" 

"Hp gue dong?" ucap noah dengan nada bingung 


"Ya, kali! Kali.." 


Noah mengambil handphonenya di atas laci, samping 
brankar 


‘Arganantha, eakk' 
"Halo?" 

Dah sehat lo? 
"deh" 


Gue ke sono yek, sama... Satrian, yako, ilham, biter, 
samaa... Kholis 


"Kholis? Ohh boleh" 
Key! Sip 


Tut... Tut.. Tut.. 


Arga. Pria itu, menaruh ponselnya di dal saku celananya. 
Kebetulan, ia sedang di kawal oleh para anggota flixtron. 
Alhasil, arga mengekspresikan wajahnya, bergaya 


"C'MON!! LET GO BEGIN!! " teriak arga sembari mengangkat 
tangannya ke atas langit langit senja 


"LET GO!!" jawab yang lainnya kompak 

Buk 

"Anjirr!! Sorry gue gak sengaja sumpeh! Nih, motor gak 
bersahabat banget anying!!" gerutu yako, saat ia tak 


sengaja menyenggol motor miliknya sehingga, semuanya 
terjatuh dengan teratur 


"Gue gampar lo yako!!" kesal arga sembari mengejar yako, 
yang sedang berlari terbirit birit 


"BREAKING NEWS!! BREAKING NEWS!! ADA 
SEGEROMBOLAN REMAJA!! YANG SEDANG DALAM FASE 
KEJAR KEJARAN!! DI HARAPKAN UNTUK BERTANGGUNG 
JAWAB ATAS PERBUATANNYA!!" teriak satrian 


"BANGSAT LU TRIAN!!!" jawab arga dan yako kompak 


Biter hanya menggelengkan kepalanya. Gini nih, kalau gula 
sama garem dah di satuin, pasti gabakalan nyatu! Pikir biter 


"Woy, sekali lagi lari larian! GUE GAMPAR SATU SATU LO 
ANJING!!!" ucap biter 


Yako dan arga. Kedua pria itu, hanya meledeknya dengan 
menunjukkan, jari tengahnya 


"WOE BANGSUL!! JADI JENGUK NOAH GAK?! SIH?!" teriak 
satrian tiba tiba 


"Oh iya lupa gue" ucap biter 


Yako, pria itu bergegas ke arah motornya. Beserta arga yang 
berjalan di sampingnya. Tanpa di sadari, ke dua pria itu 
sudah lebih dulu meninggalkan temannya, yang sedang 
asik berjalan 


"WOE!! BANGKE LU JANCU KKK!!!" teriak kholis 


"Kholis! Nebeng weh!! Motor gue bensinnya mati!" ucap 
ilham dengn nada tinggi 


"Alahhh!!! Misguen bossgue!" ledek satrian 


"Gampar lo!" gerutu ilham 


"TINGGALIN ILHAM!!!" ucap biter, kholis dan satrian kompak 
"WOY ANYING!! KUALAT LO!! BANGSAT!!! LO!! BASTARD!! 


"Noah!" ucap arga dengab tergesa gesa 


"minum dulu minum minum" ucap johan sembari 
mengasihkan air minum kepada arga 


"ada apa?" tanya noah 

"Di luar d d di luar!!" ucap arga terbata bata 

"kenapa sih?!" 

"Jangan pergi dari sini! Ingat! Orang yang lari dari masalah 
bagi gua ada adalah orang yang payah, lebih payah 


daripada orang yang payah!!" ucap arga sembari 
memegang kedua bahu noah dengan kencang 


Degh! 


End ganss!! Aaa yuhuuu!! 
Mana suaranya?!! 


Juan: JUAN!! JUAN!! JUAN!! KYA!!! KAK JUAN GANTENG 
BANGET!! 


author : halu ku boss 


Juan: biarkan!! 


Dah ah!! Bye bye!! 


Jangan lupa vote ya 


BUKAN UP YA GANSS 


Assalamualaikum 


Huaaa, aku sedih banget... Katanya wattpasd di hapus 
karena kebanyakan cerita yang berbau pornografi, jadi gans 
... Aku mau namatin ceritanya, tapi... Gimana ya? Aku juga 
mepet banget waktunya... Apalagi, besok aku latihan, belum 
lagi hari sabtunya tampil:( 


Kalian, mohon jangan pada marah ya.. Sama aku . Aku 
sebenarnya kecewa, kenapa di hapus? Padahal aku udah 
gak bisa move on dari ini 


A4 
Huaa, bisa bisa aku.... Nangis 1 tahun 1 malam:v 
Pokoknya gans! Nolak ya, di hapus.. 


Okeh, sekian. Wassalamualaikum 


Next! 


Dan katanya, informasi itu salah gans. Katanya, cuma mau 
hapus, tentang yang sex, jadiii.... Author gak sedih deh 


Okeh, wassalamualaikum 


part 38 
Flahsback onn 
"arga!!" sela yako 
"Apa?" 
"belakang!!!" 


Arga. Pria itu melihat ke arah belakang, terdapat 2 mobil 
polisi, beserta elang di dalamnya. Dengan kecepatan penuh, 
arga akhirnya sudah sampai di dalam parkiran rumah sakit 


Yako, pria itu mencoba untuk memancing polisi kearah lain. 
Supaya arga dapat menenangkan noah sekarang 


"Stop pak stop!" ucap elang kepada pak polisi 
"ada apa, dek?" 
"Ikuti, jejak motor itu" 


"dengan plat nomor A 1245 YK" lanjut elang sembari 
menunjuk ke arah jalan, depan jendela depan mobil polisi 


"maaf, dek. Kami di sini, hanya untuk memastikan kondisi 
tahanan noah. Bukan untuk memastikan, banyak penjahat 
masuk ke dalam penjara" tolak polisi itu secara terang 
terangan 


Elang mengepalkan tangannya, kesal. Bagaimana ini?! Pikir 
elang 


"pak--" 


“lebih baik adek diam saja! Biar kami yang mengurusinya" 
ucap polisi itu sembari menginjak gas 


"Tap-- H 
Dorr 


Polisi itu sengaja mengeluarkan pelurunya ke asal tempat. 
Untungnya, polisi itu mengarah ke arah kaca mobil. Pada 
akhirnya, elang diam seribu bahasa 


"Tugas bapak. Adalah, mengabdi kepada negara, dan 
menangkap narapidana secara adil! Bukan curang! 
Paham?!" ucap polisi itu 


Gagal sudah!! Awas ya lo!! Alfathar noah barezta!! Batin 
elang 


Flahsback off 


"sans! Gue yakin! Elang akan kalah!! Santai aja" ucap noah 
sembari menatap sinis pintu kamarnya, juga tersenyum 
sinis, entah kenapa 


Johan dan acha. Kedua remaja itu, hanya memandang noah 
dan arga, secara bergantian. Apaansih? Maksudnya? Pikir 
mereka 


Johan mungkin paham. la beranjak pergi ke arah pintu, 
karena ia yakin. Pasti arga akan berbicara rencana rahasia 
kepada noah, atau... Mungkin saja ingin menenangkan 
noah, pikir johan 


"Gue ke toilet dulu ye!" ucap johan sembari keluar dari arah 
Kamar noah 


"Acha ikut dong!" ucap acha dengan nada tinggi 


Seketika, arga dan noah. Membuka matanya terkejut, apa 
apaan? Pikir mereka 


"JANCUK KAU!!" teriak noah 
"Lu mau ngapain bege?!" lanjut noah 
"hah?! Mau ena ena lo?! Hm?!" lanjut kembali noah 


Acha, gadis itu hanya cengar cengir sembari menggaruk 
tengkuknya yang tidak gatal 


"Astagfirullah, istigfar cha! Masih kecil lo!" sela arga 


"Bukan gitu maksudnya, acha ikut kak johan keluar... Gitu 
kakak kakak ku" terus terang acha 


Arga dan noah hanya beroh ria saja. Acha bernajak keluar 
dari arah kamar noah, menuju tempat duduk penunggu 


Kira kira... Kapan ya? Abang sembuh? Batin acha sembari 
membuang nafasnya, pasrah 


"Kenapa lo?" seru seseorang di depan acha 


"eh?" 


Arga, sesosok pria yang tampan, mempunyai rahang yang 
tegas, disiplin, pandai berkelahi. Juga memiliki sifat yang 
bijak dan humoris. 


Namun, di balik itu semua. Arga, sesosok yang paling di 
banggakan. Ternyata ia sama seperti seorang siswa sma 
airlangga. Alfathar noah barezta 


"acha kemana?" tanya johan sembari mengistirahatkan 
bokongnya di atas kursi 


"bukannya keluar? Nyusul lo? " tanya arga 

"Liat aja kagak gue" jawab johan 

"Terus?!" ucap noah dengan nada yang panik 
"Telfon!!" ucap arga sembari mengambil ponselnya 


Nomor yang anda tuju, sedang tidak aktif. Cobalah 
beberapa saat lagi 


"gak bisa nih!!" keluh arga 
"Telfon via whatsapp!!" usul johan 
Halo? 


Semuanya. Ya, semuanya membuka matanya terkejut! Siapa 
itu? Suara pria?! Pikir mereka 


"Siapa ya?" 

Gak kenal gue gampar lo! 
“siapa anying!" seru noah 
Gue satrian tolol! 

"Ye, heboh lo! Acha mana?" 


Mana gue tau. Ini aja gue nemu hp nya yang ada di bangku 
penunggu di depan... Kamar... Pasien, 345 


"Kamar siapa?" 


Roh! Ya manusia lah! 
"Serius anying!!" 

Gak tau gue gak kenal 
"gue ke sono! Sekarang!!" 
Tut.. Tut.. Tut.. 


Arga, pria itu bergegas ke arah kamar pasien yang satrian 
maksud. Beruntungnya arga, karena ia bisa menaiki lift 
untuk naik ke atas 


"satrian!!" panggil arga 
"Arga!!" 
"Di mana?! Acha??" 


"Gue tadi mau jenguk noah. Gue salah kamar, ya.. Yaudah, 
kebetulan gue lewat sinj. Pas di si--" 


Bugh!! 
"ARGAAA!!" teriak satrian panik 


End gans!! 


part 39 
"Arga!! Bangun ga!!" 
"suster suster!!!" 


Suster dan beberapa orang di sekitar. Mulai mendekati arga 
dan satrian, terlihat banyak sekali darah segar yang keluar 
dari perut arga 


Satrian, pria itu melihat sebuah benda yang berbentuk 
sebuah kater yang tajam, yang berada di tangan arga. 
Tampaknya, arga mengambil kater itu 


"noah!! Bangun!! Noah!!" teriak johan panik, saat melihat 
sebuah darah yang keluar dari kepala noah 


"SUSTER!!! DOKTER!!!" teriak johan sembari memencet 
tombol yang berada di samping brankar 


Clek 
"SUSTER!!! DOKTER!!!" 


"baik!! Tolong cabutkan semuanya!!" perintah dokter itu 
sembari menenangkan johan dengan cara mengelus 
bahunya pelan 


"Dokter!! Tolong selamatin!! Dok!!" ucap johan 


"tenang saja adek.. Kami akan melakukan yang terbaik!" 
ucap dokter itu 


Dokter dan suster yang berlari sembari membawa brankar, 
tampaknya mereka juga panik. Karena banyak sekali darah 


segar yang keluar dari kepala milik noah 

Sangat aneh - pikir dokter itu 

"Johan!!" ucap satrian dengan nada sedikit tinggi 
"sat... Noah sat.. Noah!!" ucap johan lemah 


"Ini aneh han! Kejadian noah dan arga, keknya tepat waktu 
deh. Soalnya, waktu penyerangannya, pada saat kita 
lengah. Pada saat kita ya.. It's ok gitu, dan pada saat itu 
juga... Mereka di serang, tapi.. Waktunya..... Sama!" terus 
terang satrian 


"Tunggu..." ucap johan sembari menggantungkan 
ucapannya 


"apa?" 


"Kita harus cari acha!!" 


"hm!! Hm!! Lempam si nnhm hm!!!" keluh seorang gadis 
dengan suara samar samar dan tidak jelas, lantaran dirinya 
di bekap oleh seorang pria 


"berisik!! Diam!" omel pria itu 


Pria itu, mulai membekap mulut sang gadis remaja dengan 
kencang. Sehingga, gadis itu mulai menutupkan matanya 


Noah.. Tolong batin gadis itu sembari menutup matanya 


"Hahahaha, nice!! Dan sekarang... Kita ambil... Kekasihnya.." 
ucap seorang pria sembari bertepuk tangan secara terbata 
bata 


"Sulit bos! Nyulik adeknya aja ribet banget! Apalagi 
kekasihnya, bisa bisa.. Di laporin gue!" keluh pria itu 


"Lo!!" seru pria yang sedang duduk, sembari menunjuk pria 
itu 
"Berani beraninya.." lanjut pria itu 


" NOLAK PERINTAH GUA!!" lanjut kembali pria itu sembari 
berdiri dan mengibas tangan kanannya 


"Sorry, it's okey. Asal.. Tambahannya, banyak. Ya.. Lo tau 
kan? Semua polisi udah gue bekap! Sampai pingsan, dan 
sekarang? Adeknya juga. Lo harus bayar gue lebih banyak" 
jawab pria itu sembari tersenyum sinis 


Cih! Sialan!! Batin pria itu 


"Cih, gampil!! Sekarang!! Lo harus culik kekasihnya!! Kalau 
perlu beserta temannya!!" 


Brak!! 


"ANGKAT TANGAN KALIAN!" seru seseorang yang 
beridentitas polisi sembari menodongkan pistol ke arah dua 
pria tersebut 


Njir!! Gak bakal! Gue gak mau di tangkap lagi!! SIALAN!!! 
batin pria itu 


"Kalian kami tangkap! Atas tindak kriminalitas dan juga atas 
tindak kekerasan kepada anak di bawah umur, dan juga.." 
ucap polisi itu sembari menggantungkan ucapannya 


"Tindak penyuapan!!" lanjut polisi itu 


Polisi itu, mulai memborgol kedua pria remaja itu. Terlihat, 
mereka mencoba untuk menolak dengan menggesekkan 


tangannya, agar terlepas 
"Ayah..." ucap pria itu lemah 


"Ayah tak pernah menyangka, kau begitu niat untuk 
melakukan ini semua. Ayah kira... Ini hanyalah fiksi belaka 
bagi ayah, tapi ternyata, ini bukanlah fiksi semata, ini 
hanyalah tipuan belaka untuk ayah bisa percaya kepada 
kamu. Erlangga, nama yang cukup bagus, tapi mengapa? 
Sikao mu bertolak belaka daripada namamu? Ayah kecewa 
denganmu... Nak" terus terang ayah elang 


Degh! 


Baru, kali ini... Ayah memanggilku dengan sebutan 'Nak' 
batin elang 


"Tapi ayah.. Tap--" 


"Bawa mereka" perintah syden sembari berjalan ke arah 
mobil 


"Baik!!" jawab polisi itu kompak 


"Ayo! Jalan!!" ucap polisi itu sembari mendorong elang dan 
partnernya, agar keluar dari ruangan 


"Bisa, saya berbicara kepada anak saya?" bisik syden 
kepada polisi 


Polisi itu mengangguk sebagai jawabannya. Syden, pria itu 
berjalan ke arah elang. Sembari menepuk bahu elang untuk 
meyakinkan, jati diri elang. Agar berubah menjadi yang 
terbaik pikir syden 


"Nak... Jangan sia siakan kesempatanmu untuk berbuat 
baik. Kamu pikir ini mudah? Kamu pikir ini gampang? Kamu 


pikir ini sangat mudah untuk di raih? Jawabannya tidak. 
Nak, kita ini manusiawi, kita ini makhluk hidup, kita ini 
hanya sementara di dunia ini. Jangan sia siakan kehidupan 
mu, dengan cara seperti ini. Berubah lah... Anakku" ucap 
syden sembari mengangguk untuk meyakinkan elang, 
bahwa dirinya bisa 


Elang, pria itu menatap kedua mata ayahnya. Tampaknya, 
ayahnya benar benar kecewa sekali dengannya. la yakin, ia 
pasti bisa! Pikir elang, tak lama kemudian elang pun 
akhirnya mengangguk untuk kedua kalinya 


"] very love you... My father and my... Superhero" ucap 
elang sembari mengangguk yang ketiga kalinya 


Endd!!! 

Kira kira, elang tobat gak tuh?? Wkwkwk jangan sampe kita 
seperti elang ya gans! Jangan sia siain kehidupan kita. 
Bersyukur kamu masih hidup! Coba kalau kamu udah di 
bawa sama malaikat izroil? Gimana? Mau gak?? Gak mau 
kan? 


Mangkanya, jan berbuat yang semena mena. Kita hidup di 
dunia itu, cuma sekedar hadiah. Ibaratkan kita sedang 
ulangan. Saat sudah selesai, kertasnya akan di kumpulkan 
kan? Dan gak di bagikan kembali? 


Nah, hidup juga sama kek gitu! Saat sudah di cabut, kita 
bisa berbuat apa? 


Okeh. Sip. See you!!! 


-Salah manis : author ell 


part 40 


Johan, pria itu berjalan tergesa gesa ke arah kerumunan 
polisi sekitar. Yang berada di depan rumah kosong, lebih 
tepatnya.. Gubuk yang sudah lama tidak di tempati oleh 
Siapapun itu 


"ACHA!!" teriak johan sembari berlari ke arah acha 
"Acha!! Cha! Bangun cha!!" 

"Han..." panggil satrian pelan 

"Kenapa?" 

"Liat sekeliling lo" 


Johan, pria itu melihat sekelilingnya. Apa ini? Samping 
Kanan johan, sangatlah bau anyir darah. Sangat sangat bau 


"Huek, bau banget sat!" keluh johan 


Satrian berjalan ke arah yang johan maksud. Seketika, 
satrian membulatkan matanya, tidak percaya 


"Ini.. BOSSS!!!" teriak satrian panik saat melihat kepala ray 
di pajang di atas kursi 


"Ray.. Boss!! Kenapa bisa?!! Huaa!! Boss!!" satrian, pria itu 
seketika mengeluarkan air matanya. Sudah lama ia tak 
seperti ini 


Johan turut ikut prihatin. Sungguh, ray yang malang. Jika 
ray masih hidup, flixtron pasti akan merasakan rasa yang 
sangat sangat senang, pikir satrian 


"Kenapa?! Lo gak bilang boss" ucap satrian 


"sat..." ucap johan sembari mengasih surat kotor kepada 
satrian 


"Apa ini?" 


"Tadi gua nemu di samping kursi itu" ucap johan sembari 
menunjuk ke arah kursi yang tertata sangat rapih dan tidak 
ada kotoran 


Satrian, pria itu mengangguk pelan. la paham, mungkin 
suatu saat nanti, jika ia masih berada di sini. la akan tetap 
terus menjaga dirinya terhadap orang yang tidak dikenal 


"Gua buka ya? " tanya satrian 
"Buka aja" 


Siapapun yang membaca ini. Tandanya, elang sudah di 
penjara. Tolong, katakan kepada polisi, kalau ia ingin 
membunuh seluruh polisi, juga para generasi mendatang. 
Elang, manusia yang sudah kehabisan akal, yang sudah 
kehabisan pemikirannya. Membuat elang menjadi gila, 
elang adalah psikopat ternama di seluruh penjuru negri. 
Biasanya di sebut 'king of the mafia'. Kalian pasti tau? Siapa 
namanya? Ya, namanya 'Crazz boy crodile' itu adalah nama 
samarannya 


Tolong kasih tau polisi, kumohon!! 
Ray, selasa 15 januari 2019 


"Johan.. In-ini surat dari ray. Dan ini sudah 1 tahun yang 
lalu" ucap satrian lemah, tidak percaya apa yang telah 
terjadi 


"Gak gak.. Lo boong kan? Gak mungkin lah" ucap johan 
seakan tidak percaya 


"Lihat saja, kertas ini.. Tulisan ini.. Hampir pudar dan kotor, 
juga di sini.. Ray menulis, pada hari selasa tanggal 15 bulan 
januari tahun 2019. Gak nyangka gua.. Pantes, pada tahun 
lalu, ray bilang ke gua, mau balik ke indo. Sabar ye, bentar 
lagi gue dateng kok. Tapi, udah gua tunggu selama 
seminggu. Ray gak ada kabar sama sekali, dan pada hari 
senin, hari ke 8. Tiba tiba ray sms gua, katanya dia gak bisa 
pulang, karena ibunya meninggal. Ya, gua percaya, tapi.. 
Nyatanya enggak, nyesel gua han! Nyesel!" ucap satrian 
menyesal 


"lo yang sabar ya sat... Mungkin ini udah menjadi takdur 
yang tidak bisa kembali lagi, lo ikhlasin aja. Ayo kita 
kumpulin ray, menjadi kerangka manusia seutuhnya. 
Selepas itu, kita beri tahu polisi, flixtron juga orang tuanya 
ray" ucap johan 


"Hm, okeh" ucap satrian sembari mengangguk pelan 
"ehm?? Aw? Sakit banget" keluh seseorang 
"Acha?! Kamu dah sadar cha?! Apa? Apa yang sakit, mana?" 


"Eh, kak johan? Ini kak yang sakit" ucap acha sembari 
menunjuk ke arah kepalanya 


Johan, pria itu melihat apa yang membuat acha sakit. 
Ternyata, di sini ia terluka. Terlihat, kepala acha sekarang, 
berbeda dengan yang dulu. Bedanya, sekarang kepala acha 
mengeluarkan darah segar, karena kulitnya terlepas 
lumayan besar 


"peluk kakak" ucap johan tiba tiba 
"eh?" 


"ehm, peluk kakak" ucap johan sembari mengangguk 


Acha, gadis itu memeluk johan. Sangat hangat, johan 
mengelus elus rambut acha, juga diam diam ia 
membersihkan darah segar 


"Udah mendingan?" tanya johan 


Acha mengangguk. Rasanya, sudah lebih baik dari 
sebelumnya, sangat nyaman 


"Kalau begitu bagus lah" ucap johan sembari tersenyum 
manis 


"Semoga saja" jawab acha sembari tersenyum kembali 


Tatapan mereka, mengartikan tatapan yang sangat rindu, 
juga jatuh hati. Sudah dua menit lamanya, mereka 
bertatapan tidak jelas 


"Sorry, dateng telat" seru seseorang 
Seketika. Satrian, acha dan johan. Melihat ke arah tersebut, 


dengan kompak 


Endd, sorry ya.. Upnya lama-, 


part 41 - Noah sekarat 


"juan.. Lo datengnya gak telat kok" ucap satrian 


Acha dan johan. Masih setia dalam tatapannya, sungguh. 
Belum pernah, johan jatuh hati kepada wanita yang ia kenal 
sejak ia berteman dengan noah. Namun, rasanya menciut, 
ketika dirinya mendengar bahwa sheil mencintainya, 
dengan tulus 


"ehkem!! Udah woe! Gosah mesra bangke!!" ledek juan 
kepada johan dan acha 


Seketika, johan dan acha mengekspresikan wajahnya datar, 
kepada juan. Sungguh menyebalkan! Pikir mereka 


"Noah!! Alhamdulillah kamu dah bangun nak!" seru abares 
saat noah membuka matanya 


"Heng? Ibu.." ucap noah lemah sembari tersenyum tipis 


Wajahnya pucat pasi. Sangat pucat daripada pucatnya 
orang orang yang sakit. Noah, pria itu hanya bisa diam dan 
pasrah, dengan keadaannya yang sekarang 


Maafkan noah, ibu, acha dan alina.. Semoga kalian 
memaafkan noah batin noah sembari melihat langit langit 
kamarnya 


"Nak, mau makan?" tanya abares sembari mengelus rambut 
noah 


"Ehm, enggak bu. Noah masih kenyang" ucap noah sembari 
menggelengkan kepalanya 


"Ibu ke kantin dulu ya, sayang.. Kalau ada apa apa, bilang 
ke ibu ya.. Lewat hp" ucap abares sembari tersenyum 


Noah hanya mengangguk. Abares, wanita itu beranjak ke 
arah pintu kamar, sembari mengusap air mata yang ingin 
sekali turun dari matanya. Sungguh, abares benar benar 
terkejut dengan keadaan noah sekarang, pikir abares 


Noah.. Maafin ibu ya, nak. Ibu telah gagal mendidik dan 
menjaga mu.. Batin abares sembari berjalan menuruni anak 
tangga 


Ibu.. Maafin noah ya, noah telah gagal menjadi anak yang 
baik, sungguh.. Hati noah masih sakit, jika ibu bersedih.. 
Semoga ibu memaafkan noah batin noah 


Noah, pria itu hanya diam seribu bahasa. Ya, ia sangatlah 
rapuh, dan sangat tidak berguna. Ia hanyalah pengecut 
belaka, pikir noah 


"aku ingin berjalan sesuai rencana.. Namun, kenapa masih 
berantakan? Bukankah, diriku telah menyiapkan semuanya? 
Apakah diriku adalah seorang pengecut belaka? Ataukah 
diriku hanyalah seorang pecundang yanga amat teramat 
bodoh dalam masalahnya? Ku rasa iya." gumam noah 
sembari mengusap wajahnya dengan tangannya 


"it's a bitch! " ucap noah sembari membuka paksa infus 
yang ia kenakan 


"Autss, sakit anjing!!" ucap noah kesal sembari memgambil 
tisu yang berada di sambil brankar dan mulai membersihkan 
darahnya 


Walaupun sangat sakit. Sakit sekali, bagaikan telah di 
bunuh dengan cara memotongnya dengan sangat halus, 
namun kasar. Coba saja, jika kalian membayangkan yang 


alurnya bayangkan, fik! Kalian selalu melihat adegan 
adegan psikopat 


Noah, pria itu beranjak ke arah jendela. Sangat lincah, dan 
cepat. Beberapa menit, menjelang kepergian abares, noah 
memikirkan rencananya. Mungkin, ini agak sedikit 
berlebihan 


"Auggss!! Sit! Ngeselin amat sih?! Lo!! Udah tau penting!! 
Pake sakit lagi!" omel noah kepada punggung tangannya 
sendiri 


Sangat sakit. Bahkan lebih sakit daripada, seseorang yang 
memotong dengan lembut, namun kasar. Darah segar noah 
bercucuran di atas aspal. Saat noah sudah sampai bawah 


"Bisa gak nyut nyut an gak sih lo?! Rese tau gak?! Sakit ini!! 
Damn it!! Lo! Bitch!! " omel noah 


Tin... Tin!! 
"Tabrak saja saya" ucap noah dengan nada lemah 
Citt 


Suara rem, mobil. Begitu mendengarnya, pasti semua orang 
akan ngilu. Untungnya mobil itu sudah kebih dulu berhenti 


Bruk 


"Lah?! Tuh orang ngapa pingsan? Tunggu, kayaknya dia 
kabur dari rumah sakit!!" gumam supir itu 


Supir grab itu. Segera keluar dari mobilnya, untuk 
menyadarkan noah, yang sudah terlanjur pingsan 


"Nak! Bangun!! TOLONG!!" ucap pak supir itu 


Seketika, semua orang yang mendengar ada yang meminta 
tolong. Mereka segera berlari ke arah sumber suara itu 


"Pak ada apa pak?! Apakah bapak menabraknya?!"tanya 
seseorang dengan nada panik 


"ehh, mulut mu itu lo! Wo, yo. Ndak bisa di jaga apa?! Ini, 
mobil saya, sangat jauh!" gerutu pak supir itu, sembari 
menekan kata 'Sangat jauh' 


"Ayok pak!! Bawa dia ke rumah sakit, di depan sana!!" usul 
salah satu pria remaja 


"Yasudah!! Ayo ayo. Bawa anak ini ke dalam mobil saya!!" 
ucap pak supir itu 


Semua warga, berbondong bondong menggotong tubuh 
noah. Sembari membersihkan semua darah segar, yang 
keluar dari punggung tangan noah 


"Tolong secepatnya, ya pak! Ini darahnya sudah sangat 
banyak sekali. Tidak bisa di tampung lagi!!" keluh seorang 
warga 


Pak supir itu, segera menggotong noah dengan cepat. Dan 
bergegas menginjak gas dengan kencang 


Seketika, pandangan noah mulai terbangun. Noah, pria itu 
menglihat sekelilingnya, terdapat banyak sekali orang orang 


"Tolong.. Jangan bawa saya ke rumah.. Sakit.. Itu" ucap noah 
dengan nada yang amat sangat lemah 


End, sorry ya ganss up nya lama beutt hehe 
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part 42 - Noah sekarat 1 


"Gak boleh dek!! Kamu harus ke sana!! Kasihan orang tua 
kamu!!" tegur salah satu warga 


"Tolong kabulkan permintaan saya! Atau mati di telapak 
tangan saya!!" ucap noah seketika, sembari berdiri tegak 
dan membiarkan rasa sakit memperdalam dirinya, juga 
darah segar yang mengalir deras 


Semua warga terkejut, lantaran tiba tiba noah berdiri tegak 


"Baik baik dek, mohon jangan ancam saya ya! Okeh okeh" 
ucap pak supiritu dengan nada ragu ragu 


Dor! 
"AWAS!!!" teriak noah sembari mendorong pak supir itu 


Noah, pria itu berbalik arah dan berlari kencang. Sembari 
mengancang aba aba yang ia miliki 


Bugh!! 


"Gak usah main main bangke!!" ucap noah sembari 
menunjuk mata pria itu 


"Okey, i'm so sorry, brother!! " ucap pria itu sembari 
berdecih dan mendorong noah 


"Gak usah sok jagoan lo!!" lanjut pria itu 


"Enak ya.. Lo pake senjata, haha dasar bajingan!" ucap noah 
sembari membersihkan darah yang mengalir dari punggung 
tangan miliknya 


Pria itu mengisi peluru senapan miliknya. Noah, pria itu 
mengambil ancang ancang. Agar tidak terjebak dalam 
rencananya 


"YOU! IT'S A LITTLE BITCH! BASTARD, HAHA YOU KNOW?! IF | 
SAY : YOU!! IS A LOSER!! STUPID!! HAHA!!" teriak Noah 
sembari menunjuk pria itu 


Tampaknya pria itu mulai marah besar. la segera berjalan 
mendekat ke arah noah, yang masih membersihkan 
darahnya 


"lo yang stupid! Bitch!! " 
Dor!! 


Noah, pria itu berhasil menghindari tembakan itu. Noah 
bersyukur, mungkin suatu hari nanti. Kejadian ini bisa 
menjadi kenangan yang abadi, di masa hidupnya 


Abares, wanita itu benar benar panik. Sangat teramat panik, 
noah kabur dari kamarnya. Juga abares mendengar suara 
tembakan dan teriakan noah, membuat dirinya kehilang 
akalnya dan juga pandangannya yang semakin gelap 


Dokter iram, selaku dokter yang menangani noah. Beliau 
juga susah payah, untuk membangunkan abares 


"Suster!! Cepat cepat!!!" perintah iram 


Semuanya benar benar kehabisan akal. Belum lagi, pasien 
atas nama noah. Menghilang, beserta ibundanya yang 
pingsan tak berdaya 


Iram sangatlah tekor dengan situasi ini. Bagaimana bisa ini 
terjadi? Sungguh menyebalkan! Pikir iram 


"Halo, bisa saya bantu? " sapa seorang gadis kecil kepada 
iram 


"Mohon dek, jangan ada di sini dahulu. Saya sedang tekor 
untuk saat ini, mohon pergi ke tempat asalmu" tegur iram 
kepada gadis kecil itu 


Namun, gadis itu hanya tersenyum manis. Iram sangatlah 
bingung, diantara bingung dan ingin menyerah saja. Ingin 
sekali ia mengibarkan bendera putih 


"Sorry" ucap gadis itu sembari memasuki tubuh iram 


Penglihatan iram. Mulai mengarah ke arah jalanan yang 
sedang heboh, ia dapat melihat pasien yang bernama noah 
di sana. Noah sangatlah sekarat, sekarang posisi noah 
sedang berada di atas mobil sembari mengangkat 
tangannya. Tampaknya, noah kelelahan 


"Aku akan membawa dokter ke sana" bisik gadis kecil itu 
Dor!! 


Terdengar suara peluru yang keluar dari senapan, sangat 
nyaring di pendengaran iram 


" oh, no!! I'm so sorry. Sorry, bother iram " keluh gadis itu, 
saat ia mengetahui iram menyengit suara bising itu 


"Aku akan menghentikan suara itu, dan membawa dokter ke 
arah noah" ucap gadis itu sembari membawa iram ke arah 
noah 


"MENYERAH SAJA KAU!! JANGAN SIA SIA KAN!! DARAHMU 
YANG KELUAR DARI LENGAN DAN PUNGGUNG TANGANMU!! 
ALFATHAR NOAH BAREZTA!!" teriak seorang pria 


"AKU... HAH.. HAH.. TIDAK.. AKAN.. MEN.. NYERAH!! HAH.. 
HAH" jawab noah dengan susah payah, karena tenggorokan 
milikinya terbeset peluru, untung saja noah sempat 
menghindar 


"ERLANGGA... HAH... GEORZIN.. HAH... MARGA!!" lanjut 
noah 


Ngiung ngiung ngiung!! 


Suara sirene mobil polisi, beserta sirene ambulance, yang 
datang dari arah rumah sakit beserta arah polisi resort 


"ANGKAT TANGAN  ANDA!!" seru polisi sembari 
menodongkan pistol ke arah elang 


"NOAH !!" teriak seseorang di samping mobil polisi saat 
hendak keluar 


"GUE KE SANA!!" lanjut pria itu 


Noah, pria itu hanya tersenyum manis, sinis dan iba. 
Tatapannya, agak sedikit berat. Seorang pria itu, berlari 
sangat cepat ke arah noah 


Noah melihat pergerakan tangan elang dan juga pergerakan 
kecepatan pria itu. Tampaknya, elang sudah kalah. Lebih 
baik noah pasrah 


"GOODBYE MY WORLD! " ucap noah dengan nada pelan 
namun berteriak 


Brak! 


"NOAH!!!!" teriak iram dengan sangat kencang dari dalam 
rumah sakit 


End ganss!!! 
Gimana? Gimana?? 
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part 43 


Semuanya berbondong bondong mengangkat noah ke arah 
brankar yang suster keluarkan dari ambulance. 


Ku harap, noah tidak keluar dari dunia ini, aminn ya Allah 
batin johan 


"Johan!" seru seseorang 
"Heng? " 


"hosh.. Hosh... Hosh.. Gil.. Hah.. La..." ucap pria itu terbata 
bata, lantaran dirinya sehabis berlari kencang untuk 
mengejar mobil polisi 


"minum minum bro! " tawar Johan 
Glek glek glek 


"Gue.. Butuh bantuan!!" ucap pria itu sembari mengasih 
kembali air mineral yang telah johan kasih 


"lo kenapa bege?" 

"It.. Itu!! Satrian!!" 
"Kenapa?! Satrian kenapa?! " 
"Ceritanya.. Gini" 
Flahsback onn 


Biter. Seorang pria cerdas, yang selalu menghitung lantai 
rumah seseorang yang sangat ia benci 


Airlang renyani syalwa. Sesosok gadis remaja, yang cantik, 
pintar, namun sayangnya, ia memiliki jiwa yang sama 
dengan para psikopat pada umumnya. Dia merupakan adik 
dari seorang musuh besar noah 


Erlangga georzin marga. Mereka berdua sangatlah tidak 
akrab, mau itu tentang makanan, jejak yang mereka 
tempuh, menonton televisi dan lain sebagainya 


Kepergian airlang ke suatu tempat. Membuat biter gusar 
dengannya, tentu biter sudah tau pasti letak dimana airlang 
berada. Yaitu, sydney. 


"1... 2... 3... Shit! Harus dari ulang!" keluh biter saat gagal 
membayangkan kedua mata airlang 


Biter, pria itu menatap tajam sebuah tembok, dan sebuah 
tali yang merupakan balkon dari kamar miliki airlang 


"Oh baby. Terimakasih telah memunculkan dirimu!! 
Hahahah! Shit! She is bitch!" ucap biter dengan nada kesal, 
emosi dan meremehkan, semuanya diadu menjadi satu 


Cit!!! 

"heng? Akhirnya, lo dateng juga" ucap biter 

"Yoi bro! Kapan nih? Nunggu bitch itu mah kelamaan bro! 
Mending kita cari jejaknya!" 


Keluh pria itu 


"Daripada ngitungin lantai, kan bosen! Lanjut aja terus!!" 
lanjut kembali pria tersebut 


"Cih, kalau nyari tuh! Dia bakalan kabur. Udah, kita tunggu 
aja!!" ucap biter 


"Haha, canda bossque!" 


Pria dan temannya tersebut, mulai mendekati biter. Sembari 
membujuk biter untuk pergi ke tempat airlang berada 


"STOP!!! BASTARD!!" teriak biter sembari berdiri 


"Okeh, okeh... Gue ngalah, tapi tadi gue liat si satrian mau 
ke sini" 


"kok liat? Muke gile lo!" 
"dimana satrian? " tanya biter 


"Cus! Kita ke mobil!" 


"SATRIAN!!!" teriak biter 


Biter dan para temannya. Mukai berlari ke arah satrian yang 
sedanh tergeletak pingsan di sana 


"Sat! Sat! Bangun sat!" ucap teman biter sembari 
menampar keras pipi milik satrian 


Biter, pria itu melihat sekelilingnya. Terlihay di dalam 
tatapannya, sebuah goresan yang berada di atas aspal. 
Sepertinya goresan itu adalah sebuah goresan ban motor, 
pikir biter 


Biter menaikkan pandangannya, ke arah langit langit senja. 


Shit! Tukang todong masih ada ya? Jaman sekarang?? 
Hahah, lucu! Batin biter 


Tak sengaja, biter melihat sebuah motor dengan plat nomor 
A 20 S. Yang dimana itu adalah motor milik satrian 


Biter melangkahkan kakinya, waspada. Agar tidak di curigai 
oleh orang tersebut 


"Shit, gue di jebak!" ucap biter dengan nada kecil 


Biter segera berlari dengan kencang. Sekarang, tujuannya 
adalah mencari bantuan. Siapa yang bisa? Pikir biter 


Johan! Batin biter 
Flahsback off 
"kita terlambat!" ucap johan saat sudah sampai di lokasi 


Biter sangat panik. Terlebih lagi, teman teman seperjuangan 
dengannya, juga sudah tak bisa di selamatkan 


Bruk 


"kenapa kita gagal?!" ucap biter sembari mengekarkan jari 
jarinya 


"KENAPA?!! AARRGHH!! AKHH!!" ucap biter sembari 
memukul mukul aspal dengan kencang 


"Biter.. Kita masih punya harapan" ucap johan 


"Kita masih bisa, mendapatkan petunjuk dengan 
sedetailnya. Karena, aku melihat.." ucap johan sembari 
menggantungkan ucapannya 


"DIA!!" ucap johan sembari menunjuk ke arah seorang pria 
sembari memutar badannya 180 


Biter, pria itu menatap ke arah yang johan maksud, dan 
biter mematung seketika. Saat ia melihat dalang dari 


peristiwa ini 


End... 
M 


aaf ya, pada saat Flahsback nya. Ada kata gak di miringin. 
Ya, pas aku cek lagi. Di situ ada kesalahan kata, terus pas 
aku perbaiki. Tulisannya malah jadi kayak biasa, kan 
bangsat_- udah malah males di edit lagi... Jadii, sorry ya! 
Kalau misalkan ada kesalahan kata. Maklumin aja, Ell lagi 
pusing nih. Hehe 


part 44 
BUGH!! 
"Santai bro! Santai! Dia cewek!!" tegur Johan kepada Biter 


Biter, pria itu mulai gusar dengan gadis yang ia ajak untuk 
bergelut dengannya 


"She is a little bicth, bastard! " ucap Biter sembari 
mengangkat kerah baju milik wanita itu 


"Why? Yes! I'm a little bitch, what wrong? Hem? What 
happened? Hem? WHY NOT?! " ucap gadis itu sembari 
menampar biter 


"Berani pulang ya? Ga tau lo? Hem? LO GAK TAU?! KAKAK 
LO! ITU SEKARAT!!" ucap biter sembari membanting gadis 
itu 


Johan, pria itu sekejap melihat biter dan mulai memejamkan 
matanya. Johan yakin, wanita ini adalah wanita yang paling 
ia benci 


"Airlang renyani syalwa...." gumam Johan sembari membuka 
matanya perlahan 


"Cih, kakak gue ga sekarat!" ucap gadis itu sembari berdiri 
tegak 


" He! And you! VERY!!! BITCH!!! "lanjut gadis itu sembari 
menampar biter dengan kuat 


Srek 
Cittt 


Terdengar, suara rantai yang di keluarkan oleh biter. 
Membuat Airlang merasa ngilu dengan suara khas rantai itu. 
Biter mulai gusar, ia kesal sangat kesal. Bagaimana ini bisa 
secepat ini? Pikir Biter 


Srekk 
Bugh!! 


Airlang terjungkal ke belakang, lantaram dirinya terbesit 
rantai dan biter menonjok dirinya dengan kencang 


Darah segar mengalir deras di ujung bibir milik airlang. 
Meskipun gadis, tetapi dimatanya adalah iblis yang 
membara 


"Gak usah, biter.. Dia cewek bit!" tegur johan 


" Shit! Bitch! " ucap biter sembari melemparkan rantai 
miliknya ke arah airlang 


Nasi sudah jadi bubur. Niat ingin memusnahkan biter, tetapi 
dirinya sekarat. Ya, airlang terbesit rantai kembali 


"i hate you, for.. Ever!" ucap airlang sembari berdiri 
Bak 


Airlang terjatuh, ia sudah tidak kuat. Luka luka yang masih 
perih, kini menjadi luka yang paling dalam dan sangat sakit 
jika di diamkan 


"Hate you too!" jawab biter 


Noah, pria yang elegan, baik hati, pintar, cerdas, tinggi dan 
tampan. Sekarang, ia berbaring di dalam rumah sakit, seusai 


operasi. Abares, wanita itu berjalan ke arah kamar noah, 
yang di mana noah masih belum siuman dari tidurnya 


Noah.. Bangun sayang, ibu tidak kecewa denganmu.. Noah, 
tolong jawab panggilan ibu nak batin abares 


Seketika, noah memaksimalkan penglihatannya. Karena 
cahaya lampu yang begitu kuat untuk nemasuki matanya. 


Aku masih di sini.. [bu batin noah 


Suara suara , tawa tawa kecil mengintai pikiran noah. Saat 
noah kecil, dirinya selalu bercanda dan bermain dengan 
ibunya. Lambat laun, noah sudah dewasa dan punya jalan 
dan juga pemikiran sendiri 


Noah melihat sekelilingnya, ia membayangkan. Betapa 
cantiknya ibunya saat ia masih menjaga noah 


"ibu!! Helikoptelnya manya bu? Kok ga keliatan ci bu?" ucap 
seorang anak kecil 


"Helikopter datang!!" 


Abares menggelitiki noah yang masih kecil. Tawa riang yang 
di hasilkannya, sungguh ini akan menjadi kenangan yang 
abadi di dalam hidupnya.. 


"hihihi, hahahahha. Ibu geli bu hahahha" 


Noah tersenyum manis, air mata yang perlahan turun. Kini, 
noah tidak bisa mengulang waktu itu kembali 


Abares meraskan kehangatan, saat dirinya melihat noah 
tersenyum manis. Mengingatkan dirinya kepada seseorang 
yang sudah tidak menampakkan dirinya. Airlangga, tidak 
lain adalah ayah noah 


Deru nafas yang sangat pendek, membuat noah sesak. la 
berusaha agar tetap tenang, ia lebih memilih memejamkan 
matanya. Dan membayangkan masa kecilnya 


"Noah.." panggil abares pelan saat sudah berada di damping 
brankar 


Noah, pria itu membuka matanya terkejut sembari 
menengok ke arah sumber suara. 


"Ibu!" ucap noah sembari memeluk abares dengan erat 
layaknya tak ingin ditinggalkan 

"Noah sayang.. Jangan nangis nak.. Ibu ada di sini, di 
samping kamu" ucap abares sembari menenangkan noah 


"Pm sorry mom.. I'm sorry" ucap noah sembari mempererat 
pelukannya 


Seseorang mengangis dibalik jendela pintu kamar noah. 
Mengingatkan kejadian, yang dimana ia melakukan hal 
paling bodoh dalam hidupnya 


Maafkan.. Ayah.. Noah, abares.. Batin angga 


Angga mengusap air matanya yanh perlahan turun. Ya, 
sekarang ia bebas, karena abares mencabut tuntutannya 


"i always beside you.. Noah, Abares" ucap angga pelan 


Deru nafas yang perlahan mulai mengecil, noah semakin 
takut. la ingin sekali bertemu dengan ayahnya dan 
membahagiakan kedua orangtuanya 


"Ibu... Maafkan noah, noah selalu melakukan hal yang 
salah.. Noah tak ingin, ayah dan ibu berpisah. Aku hanya 
ingin ibu dan ayah bahagia.. Maafkan noah, ibu" ucap noah 
dengan nada yang sangat pelan 


Perlahan, noah melemah. Sangat lemah, rasanya hambar. 
Kehidupan aslinya akan di muali, saat matanya tertutup 
rapat 


Kuyakin, suatu saat diriku tiada, banyak kenangan yang 
selalu menghantui dibenakku. Ayah, ibu, dan acha juga para 
teman teman seperjuangku. Maafkan aku, jika aku selalu 
salah. Jika aku melakukan kesalahan, aku.. Sekarang.. Bebas 
batin noah 


"NOAH!! SUSTER!! SUSTER!!" panik abares saat melihat 
tangan noah turun dengan sendirinya 


Abares segera mengecek nadi milik noah. Tidak ada 
gerakan, abares mulai panik. Jangan sampai, noah 
meninggalkan dirinya 


"dokter!! Tolongin anak saya dok!! Tolong!!" ucap abares 
kepada dokter 


"Ibu silakan tunggu diluar ya, bu. Kami akan melakukan 
sebisa mungkin" ucap suster sembari mengajak abares 
untuk tunggu diluar 


"AYO! CEPAT CEPAT!! AMBIL ITU SAJA!!" ucap dokter itu 
sembari menunjuk ke arah setrika (ga tau ell lupa namanya 
apa) 


Netm... Net... Net.. 
Ayo ayo! Kau pasti bisa noah! Batin dokter itu 
Net.. Net...... Net... Nitttt...... 


To be continue 


part 45 
Gak! 


Semua dokter berhenti. Sekarang, mereka gagal 
menyelamatkan pasiennya. Sungguh malang nasib pasien 
itu 

"Ti... Tidak mungkin" gumam dokter itu 

Clek 


"Dokter! Gimana dok?!" ucap abares panik 


"atas nama besar rumah sakit kami, kami minta maaf.. 
Sekarang, ibu harus ikhlas melepaskannya" ucap dokter itu 


Abares terkejut bukan main, gak mungkin! Ini pasti hanya 
tipuan! Pikir abares 


"Biarkan saya melihat noah dok!" ucap abares sembari 
menerobos masuk 


"biarkan sus" tegur dokter itu sembari memegang tangan 
suster 


Suster itu hanya mengangguk pelan, abares melihat dari 
arah jendela. Melihat Ventilatornya, dan melihat kembali 
noah. 


"noah..." ucap abares sembari memasuki kamar noah 


"Noah.. Hiks, NOAH!! AKH!! NOAH!! BANGUN SAYANG!! 
NOAH!!" ucap abares sembari menangis kencang dan 
menepuk nepuk pipi noah 


"APA?! " ucap johan sembari menutup mulutnya dan 
membiarkan ponselnya jatuh ke tanah 


Biter, pria itu menengok kearah johan. Ada apa? Mengapa 
johan terlihat sangat tidak percaya? Pikir biter 


"Kenapa johan? " 
"Noah.." 
"Noah kenapa?!" 


"Noah.. Telah dipanggil sama Allah, untuk menikmati surga.. 
Yang telah Allah persiapkan" ucap johan sembari 
menundukkan wajahnya 


Biter, pria itu sekejap tidak percaya. Tidak mungkin, pria 
sehebat noah bisa pergi meninggalkan semuanya? Pikir 
biter 


"Kita ke rumah sakit! Sekarang!" ucap biter sembari menaiki 
motor milik satrian 


Brum!!! 
BRUM!! 


Biter benar benar sedang dalam keadaan gila. Membawa 
motor diatas rata rata, johan hanya bisa memgang bahu 
milik biter agar tidak jatuh 


Cepatlah! Cepat! Batin johan 
Cittt!!! 


Biter menginjak rem dengan mendadak. Alhasil, motornya 
hampir saja terjungkal kedepan 


"Gile lu bossgue! Jantung gua mati rasa tau gak?!" omel 
johan 


" sorry " 


Johan dan biter, kedua pria itu turun dari motor satrian dan 
segera berlari masuk ke arah rumah sakit. Johan masih tidak 
percaya, bukannya noah telah berjanji? 


"om" ucap johan sembari menahan lengan milik seorang 
pria 


Pria tersebut terkejut dengan adanya johan disampingnya. 
Biter agak heran melihatnya, Tetapi tetap saja. la harus 
melihat noah dengan cara meninggalkan johan dengan pria 
itu 

"Ikut kami, ini adalah noah.. Bukan orang lain! " bisik johan 
"Om malu dengan diri om sendiri" 

"Cih, lemah!" 

Johan, pria itu manarik tangan pria itu agar pria itu 
mengikuti dirinya. Memang, terlihat tidak sopan, tapi ini 


buat kebaikan semuanya 


Abares, wanita itu masih menangis dalam pelukannya. 
Dokter dan para suster membiarkan abares seperti itu, 
karena mereka tau. Ini sangat sesak baginya 


"Tante!" ucap biter sembari menghampiri abares, beserta 
johan, dan pria itu 


Abares, wanita itu hanya diam. la tidak ingin melepaskan 
pelukannya 


"Johan.." ucap seseorang 


Juan, tara, acha, dan yang lainnya. Mulai berdatangan, 
semuanya sudah benar benar hilang. Ingin sekali waktu bisa 
diputar kembali, pikir mereka kompak 


"Ibu.. Ayah.." ucap acha sembari berjalan ke arah abares dan 
angga 


"Bang.. Noah.." lanjut acha 


"Sayang.." ucao abares pelan sembari memeluk acha 
dengan erat 


Merasa masih menjadi kepala rumah tangga. Angga, pria itu 
memeluk mereka dari belakang, sungguh.. Hati mereka 
sangatlah sakit 


Andai.. Waktu bisaku ulang.. 
Pasti bang noah tidak akan seperti ini batin acha 


Acha, gadis itu melihat sekelilingnya. Penuh banyak 
kenangan, pikirannya hanya tertuju dengan kejadian 
kejadian lucu bersama noah 


"abang, acha mau izin!!" 
"lh, nyebelin!!" 


"Abang, acha minta satuuu aja! Bang! Jangan bilang siapa 
siapa ya bang! Kalau acha ngumpet! " ucap acha kepada 
noah saat dirinya meminta noah agar tidak memberitau 
kepada pak rayhan kalau dirinya tidak ikut pengumuman 
sekolah 


"Abang, acu mau catu!" 
"beyi lah, punya tangan punya caci juca" 


"ibu!! Bang noah bu!" 


"Kenapa ini? " 
"Nyebelin bu! Noah ambil ponsel acha mulu! " 


"Lah, suka suka gue dong! Lagian juga lo ga butuh butuh 
amat cha! Sama ponsel ini" ledek noah 


"ih! Ga lucu! " 

"hahahaa, nih lucu buktinya abang ketawa tuh!" 
"Ihh, ih!" 

"ketawa ketawa aja kali! " 

"pfft, ih, hahahaha!! " 


Kenangan itu, kini hanya ada dalam mimpi dan 
imajinasinya. Andai saja, noah diberikan kesempatan kedua 
untuk hidup kembali. Namun, nampaknya Allah tidak 
mengizinkannya. Sudah saatnya noah pulang ke alamnya 


Menikmati jeruji besi, tampaknya tidak seru bagi seorang 
siswa SMA Airlangga. Erlangga georzin marga. Saat inu, 
dirinya sangat bosan 


"Mending tidur lah! " gumam elang 


"Hidup itu cuma sebentar, gak usah sok jadi pahlawan! Kita 
lagi ga dijajah sama tentara luar negeri! Li itu harusnya 
mikir, gimana nasib orang tua lo! Mereka sangat kecewa 
sama lo! Lo harusnya berubah! Dan sekarang, lo ga bakal 
loat gua lagi kok! Tenang, gua dah tenang di sini. Didalam 
akhirat. Jadi, lo gak usah cari cari gua lagi! " 


Seketika, elang membuka matanya terkejut. Bagaimana ia 
bisa memimpikan noah? Bahkan noah bilang kalau dirinya 
'Sudah tenang di sini' apa maksudnya? Pikir elang 


Gak mungkin kan? Batin elang 

"Sesuatu yang mungkin, bisa jadi mungkin! Okey, thank 
you! My enemy! Good luck! Gue pamit, Assalamualaikum 
warahmatullahi wabarakatuh! " 


"NOAH! " ucap elang terkejut sembari duduk dan membuka 
matanya 


"Gak gak! GAK!! "teriak elang seakan tidak percaya 
"Hey! Bisa diam tidak?! " tegur polisi kepada elang 
"Maaf, pak" 


Elang, pria itu memaksimalkan nafasnya. la tidak percaya, ia 
benar benar tidak percaya. Sungguh, noah yang malang 


"Maafkan gua..." gumam elang 
"Noah.. " lanjutnya 


To be continue guys! 


Epilog 
Jakarta, indonesia (1 tahun kemudian ) 


"Acha.. Bangun sayang" ucap seorang wanita yang tengah 
membangunkan putrinya 


"heng? Hoam!!! Masih ngantuk bu" elak gadis itu 
"loh, kan kamu sekolah sayang" 


Seketika, gadis itu membuka matanya dengan cepat. la 
lupa, bahwa sekarang adalah hari dimana dirinya 
bersekolah 


"sekarang jam berapa?! Bu!! " 
"jam setengah 7" 
"Gawat!!" 


Wanita tua itu hanya menggelengkan kepalanya, sudah 
biasanya putrinya seperti itu. Benar benar putri yang malas, 
pikir wanita itu 


"Ayah! Ibu! Acha berangkat!! Assalamualaikum " ucap acha 
sembari mengecup punggung tangan abares dan angga 


"Iyah, sayang.. Hati hati ya" jawab mereka kompak 


Tak sengaja, acha melewati bingkai foto yang terpasang 
rapih di dinding ruang tamu. Foto itu, sudah 2 tahun 
lamanya, saat acha masih menduduki bangku smp kelas 9. 


Apa kabar bang? Enak ga? Di surga??? Batin acha sembari 
tersenyum manis 


"Weiysss!! Hellow! Adek kelas!! Wkwk" ucap juan sembari 
mengusap usap kepala acha 


"ihh! Bang jun! Jadi berantakan tau! " 
"Aelah! Rapi itu! Sensi amat!" 

"Jelek tau!! " 

"Sera dah sera!! " 


Acha dan juan, mereka segera berangkat kearah sekolah. 
Juan, pria itu sekarang menjadi mahasiswa Universitas 
Gajah Mada, dan senin esok. Dirinya akan pamit kepada 
abares dan juga angga untuk pergi ke kampusnya dan 
tinggal disana 


Sekarang acha menduduki bangku kelas 12 Sma, dan johan 
juga tara. Sekarang mereka menjadi mahasiswa di 
Universitas yang berada di washington, amerika. Walaupun 
ditinggal jauh, johan dan tara masih selalu pulang ke 
indonesia, untuk menjenguki para keluarganya juga para 
teman temannya 


"Dah sampe! " ucap juan 
"oke, acha pergi dulu! " 
"Yol! i 


Terkadang, waktu bisa menjadi takdir. Tetapi, kadang waktu 
bisa mengubah segalanya. Namun, justru kita harus 
menghargai waktu. Semuanya telah usai, kepergian noah.. 


Sangatlah sesak bagiku, aku tidak ingin mengukirnya 
kembali. Aku hanya ingin, kehidupanku selanjutnya. Akan 
seterang impianku untuk menggapai cita cita yang ku 
impikan. Hai, noah! Apa kabar disana? Sehat sehat kah? 
Acha rindu.. Abang jangan lupakan acha ya! See you! 


-Macha afaffina 
To be continue... 


Sad bet ya! Noah dah meninggalkan kita semua, 
semoga tenang ya noah! 


Oiya, nanti ada tambahan part atau biasa di sebut 
'Xtra Part' 


Jadi jan hapus dulu ya! 
See you! 


Xtra Part 
"Acha! " seru seseorang 
"Loh, sheil? Mhikeylanya mana?? " tanya acha bingung 


"Au dah, blum dateng kali" jawab sheil sembari mengangkat 
bahunya, tidak tahu 


Acha dan sheil, kedua gadis itu beranjak masuk ke arah 
kelas. Tampaknya, kelas ini memiliki banyak kenangan yang 
indah. Ah, mengingat kenangan itu rasanya sakit jika 
diingatkan kembali 


Alfathar noah barezta 

Nama itu. Kini, masih terpajang di pojok kiri meja. Ya, pada 
saat ulangan dimulai. Nama inilah yang menjadi ketentuan 
kita untuk duduk di sini. 

"Cha! " seru seseorang 

"Ye, dari mana aja lo?! " omel sheil 

" Sorry, sorry. Telat, huft... " 


"Loh, mhikeyla kok baru dateng? Tumben " tanya acha 


"Tadi gua di tinggal sheil. Gara gara, bensin motor gua abis, 
dikira sheil.. Gua udah ninggalin dia" gerutu mhikeyla 


"Hahahaha, ngakak njir!! " ucap acha sembari tertawa 


"Eee, gosah ngeledek deh lo! Sini lo! " ucap mhikeyla 
sembari memukul acha dengan ranselnya 


Begitupun dengan acha. Sheil hanya bisa menunggu, 
sampai pada akhirnya. Mereka bermain perang ransel, ya 
sangat kekanak - kanakan. 


Melangkah maju.. Kadang membuatku hampa, dengan tidak 
adanya seseorang yang aku cintai dan sayangi. Kadang, aku 
lesuh dan lemas, aku tidak ingin berjalan.. Namun, seiring 
berjalannya waktu. Aku tau, bahwa kehidupan itu sangat 
penting bagi manusia untuk mencari keuntungan yang akan 
di bawa ke akhirat. Kadang, waktu itu mengejutkan. Dan 
juga, takdir yang menjadi keyakinan dari dalam jati diri 
seseorang, kadang.. Kita terlena dengan omongan orang 
lain, aku hanya ingin.. Menjadi yang terbaik di mata kedua 
orangtuaku. Aku hanya ingin, menjadi yang terbaik dihati 
kedua orangtuaku dan keluargaku 


-Macha Afaffina 

"Bang jun" panggil acha 

"Hem? Nape loh? Lemes amat" 

"Abang besok mau pergi ke kuliahnya abang?? " 
"Ye, kenapa? Mo ikut? " 

"Lah, acha kan sekolah" 


"Oiyah!! Adek kelas gua nih! Cie" ledek juan 
"Is is! " ucap acha kesal sembari memukul juan dengan 
bantal 


"Augh! Sakit weh! Sakit! " 


"Gak mau berhenti!! " 


Juan, pria itu mendorong acha agar ia lebih jauh darinya. 
Dan kali ini, juan berhasil. Acha mengalah, memang susah 
kalau menjahili saudara yang lebih besar, pikir acha 


"Bang" panggil acha 
"Paan? " 

"Mo ice cream" 

"Ye, beli sendiri sono" 


"Beliin dong, please" ucap acha sembari mengeluarkan 
jurusny, puppy eyes 


"Iya iya dah! " 

"Yey!!! Bang jun baik deh! " 
"Yee, sa ae lo! Kandang ayam! " 
"Bisa lah! " 


Acha dan juan menaiki motor milik juan. Mereka layaknya 
seperti 2 orang kekasih, memang mereka dekat. Sangat 
dekat, bahkan sampai sampai mereka dibilang 'Pacaran' 
sama ibu ibu sekitar yang berada di dekat rumah acha 


Menikmati senja di sore hari, dan juga angin sepoi sepoi 
yang menerpa wajah. Memang dangat nyaman dan indah, 
terlebih lagi. Kita berjalan dengan orang yang kita sayangi 
Abang.. Noah.. Acha, kangen bang batin acha 


Acha mengingat masa lalunya bersama noah. Sangat indah, 
dan sekarang itu hanya tinggal kenangan 


“Bang! Noah! Anterin acha dong bang.. Please" mohon acha 
sembari mengeluarkan jurusnya, puppy eyes 


"Aelah ribet deh lo! Ayo lah! " 


Acha dan noah. Kakak beradik itu, menaiki motor milik 
noah. Sama seperti sekarang, dimana mereka menikmati 
senja yang tiada tara 


"Dah, turun dah sampe" 


"abang pengangin, biar lu ga ilang! " lanjut noah sembari 
menggenggam tangan acha 


Acha tersenyum, mengingat kejadian itu. Rasanya ingin 
diulang kembali, memang pada saat itu. Di dekat danau 
banyak sekali jajanan jajanan yang acha suka. Noah paham, 
acha pasti akan ilang. Maka dari itu noah menggenggam 
tangan milik acha. 


Genggaman tangan.. Terasa hangat, nyaman dan ingin 
selalu menginginkan ini terjadi terus menerus. Orang yang 
aku sayangi, kini mulai menghilang.. Kadang, aku berfikir, 
bahwa kita dilahirkan di dunia ini. Memiliki janji kepada 
Tuhan yang telah menciptakan kita. Tetapi, kadang aku 
merasa, bahwa diriku ini terlalu payah dimata semua orang, 
dan aku sekarang hanya menginginkan 1 dari semua. Aku 
hanya ingin, menepati janjiku kepada Tuhan yang telah 
menciptakanku dan janjiku adalah, selalu menaati 
perintahnya, dan menjuhi larangannya juga 
membahagiakan kedua orangtua kita 


-Macha Afaffina 


Alfathar noah barezta, nama yang selalu terbayang bayang 
di dalam pikiran keluarga dan kerabatnya. Sampai detik ini, 
sampai menit ini, sampai jam ini, sampai hari ini. Nama itu 


akan terukir rapi di dalam hati keluarganya. Terlebih lagi 
adiknya, Macha afaffina. Noah tak ingin ia pergi secepat ini. 
Namun, jika sudah terjadi, apa yang akan kita lakukan? 
Membuka mata saja terasa sangat sulit. Semoga, noah 
masih bisa mengingat mereka semua 


Aku tidak ingin menjadi manusia lemah di mata Kedua 
orangtua ku. Aku adalah manusia kuat, sekuat api yang 
membara. Akan ku simpan dan ku nikmati rasa sakit ini, aku 
dilahirkan. Hanya untuk 1 tujuan, menepati janji kepada 
sanga maha pencipta, rasanya.. Aku belum menepatinya, 
sehingga diriku berfikir. Menempati janjiku kepada Tuhanku, 
sangatlah penting untuk kehidupan ku yang nyata. Ketika 
matamu terbuka, maka dunia halusinasimu akan muncul. 
Namun, ketika matamu tertutup maka, dunia aslimu akan 
datang 


Aku memang lemah, kadang aku juga berfikir seperti itu. 
Namun, apa salahnya jika aku memikirkannya? Aku tidak 
akan putus asa! Aku akan berjuang melewati semua 
rintangan yang ada, oh dunia. Tolonglah aku, jangan terlalu 
membuatku terlena. Aku hanya ini mencari keuntungan dan 
menempati janjiku, juga membahagiakan kedua orangtuaku. 
Kenapa itu terasa begitu sulit sekali? Hai, senja, bawalah 
aku pada malam indahmu. Hai, malam! Bawalah aku kepada 
pagi indahmu. Dan hai, pagi! Bawalah aku kepada siang 
indahmu. Aku hanya menginginkan itu. Kenapa begitu sulit? 
Apakah aku seorang pecundang? " 


-Alfathar noah barezta 


"dan di sini kita tau, bahwa.. Kehidupan akan berlanjut 
walaupun kita telah menutup mata kita. Dan di sini, kita 
paham di dunia ini hanya sementara. Saat pintu satu 
tertutup, maka ada pintu lain yang terbuka. Namun, pada 
saat mata tertutup. Tidak akan bisa dibuka kembali" 


-MC RI012 

Bagi kalian yang gak paham. Cobalah, untuk mengerti. Dan 
bagi kalian yang bingung 'MC RII012, itu siapa sih?' itu 
adalah saya! 


To be continue 


Info aja nih 


Gans! Cerita noah udah habis nih.. Maaf ya, jika ada 
kesalahn kata, juga ceritanya kurang menarik.. Author pamit 
ya! Dadah!! 


All: kami juga pamit ya para read! Sampai ketemu di cerita 
kami berikutanya!! Dadah! 


Noah: mentang gua dah mati, malah dikacangin 
Ell: ekting yang bagus! Anak muda! 

Noah : punya author, kok gobl*k bet ya? 

Juan: udah biasa itu 

Alina: wkwk 


Argh! Udah ah! Ujung ujung gua yang di bully! Okeh 
sekian!! Wassallamualaikum warahmatullahi wabarakatuh!! 


Thanks you! Reads! 


Assalamualaikum 


Xtra Part Il 


"Gue salah kak.." ucap seorang pria sembari memandang 
nisan yang bertulisakan 'Alfathar noah barezta bin Abarezta 
syinta' 


"Kesalahan gua.. Udah melewati batas, gua harap. Lo bisa 
maaffin gua, kak" ucap pria itu kembali 


"Penyesalan ada pada akhir, bro" seru seseorang pria 


Pria itu menengok ke arah sumber suara. Johan? Pikir pria 
itu 


"Semua udah diatur sama yang diatas. Semua ini takdir " 
ucap johan sembari menepuk bahu pria itu 


"Penyesalan gua.. Terlambat " pasrah pria itu 


"Erlangga.. Goerzin marga, seorang anak konglomerat dan 
anak dari jendral Syden Andante. Kok lemah? " ucap johan 


Elang memalingkan wajahnya kearah johan. Ia paham, dan 
ia menyesal 


"Mangkanya, jan bawa penyesalan pada akhir. Bawalah 
penyesalan itu pada awal kita berjumpa dengan kematian " 
ucap johan 


"Maksudnya? " 


Johan menjitak kepala elang. Sungguh menyebalkan, tidak 
peka! Pikir johan 


"Lo itu udah kelas 12! Masa ga peka! " 


"Ya emangnya kenapa? " 


"Hah.. Maksudnya, jangan pernah bawa penyesalan pada 
akhir hidup kita. Bawa penyesalan itu kepada kebahagiaan 
diakhiri dengan kematian, semua orang itu punya hati. 
Namun, semuanya tidak menggunakan hati itu dengan 
baik" jelas johan 


Elang, pria itu pasrah. Sudah menyesal, tidak berguna. 
Hidup pula, pikirnya 


"Jangan pernah ngeluh, bro! Mulai hidup ini dari 0% saat lo 
bangun rasa benci itu" 


"Rasa benci? " 


"Rasa benci yang lo tanam. Akan dimulai kembali jika lo 
pasrah dan menentang dunia. Lo paham? Kalau lo bangun 
dari 0% kehidupan baru, lo pasti akan merasakan hal yang 
sama. Mulailah, sekarang! Dimulai dari 0% rasa benci, 
hingga 100% rasa keyakinan itu hadir didalam diri lo! 
Bangun rasa benci, hilangkan rasa kesengsaraan. Sama saja 
dengan bangun rasa ketenangan, hilangkan rasa 
penyesalan. Paham? " 


Elang hanya mengangguk, sekarang dirinya menyesal 
seumur hidup. Tidak berguna, sudah terbuai dan sudah 
membuka halaman baru 


" Stay Strong, gua yakin, lo akan bangkit dari kegagalan! 
Gue pamit " ucap johan sembari menepuk nepuk bahu milik 
elang 


Elang, pria itu memejamkan matanya. Banyak sekali angin 
sepoi sepoi yang membuatnya merasa dingin. 


Merasa sangat dingin, elang mulai membuka matanya 


"Berjuang, gua dah maafin lo kok. Tenang, bangun rasa 
benci itu menjadi rasa yang sempurna " 


“noah? " 

"Ya, selamat tinggal" 

"tunggu, dimana ini? " 

"Comberan! Yang dihalusinasi lo lah" 


"Gua pamit " ucap noah sembari menepuk bahu elang dan 
berjalan lurus kedepan 


Elang membuka matanya. Dikuburan? Bukannya tadi 
dirinya sedang didalam salju yang dingin? Pikir elang 


"Thanks, noah" 


Elang tersenyum manis. Sekarang ia harus membuka 
halaman baru dan menjadikan halaman lama sebagai 
pelajarannya. 


"Terimakasih, Noah" 
Thank you, yang udah baca . Maaf ya Xtra Partnya dikit 


Terimakasih, Wassallamualaikum warahmatullahi 
wabarakatuh 


Mungkin kalian pada bingung ya?? Yg foto di atas?. Itu 
castnya noah. Ganteng ya? 


Elang: ya dong! Kembaran Elang! 


Acha: ye, sa'ae lo! Kandang ayam! 


Elang: Bisa dong! Bulu ayam! 
Author : ngapa jadi bahas ayam? 


Dah ah. Wassallamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 


Bagian Terakhir 
Guysss guyss 
Assalamualaikum 
Disini, aku mau bilang. Aku pamit ya~ 
Aku mau off dulu dari dunia wp ini. Mau fokus ke urusan 
pribadi dan sekolah. So, aku pamit ya~ 


Beserta Para pemain Run : Don't Run From Reality 


Noah, Johan, Arga, Tara, Juan, Satrian, Ilham, Yako, Biter, 
Elang, Tom, Zio, Airlangga, Abares, Alina, Acha, Mhikeyla, 
Sheil, Dan yang lainnya. 


Kami pamit, Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 
Jangan lupa ya! Jaga kesehatan, jaga jarak, selalu pakai 
masker. Juga, jaga diri sendiri dan keluarga juga orang yang 
kita sayangi 

Kami pamit!!! 

Dadah!! 

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Cast 

Alfathar noah barezta : Song Weilong 

Johanta albert argaska : Lin Yi 


Altara Rafael : Ga tau nich siapa, wkwk 


Argifalins arganantha : Yang yang 


Erlangga georzin marga : William frankly miller 
Tom albert : Dylan xiong 

Zio Manuel : Matthew pollack 

Macha Afaffina : Shen yue 

Sheilen Aleska : Tan songyuan / Seven tan 
Mhikeyla daranata : Wan peng 

Alina merganya habana : Dilraba dilmurat 
Satrian Novalio : Manuel Rios fernandes 
Kaltara juanda : Johnny orlando 

Ilham satriora : Bie Thassapak hsu 

Yako adisusanto : Dimas anggara 

Putri sanayyah cradila : Jujingyi 


Mexi Lecy (Author muncul yaw:v ) 
Eh, ga jadi deh. :v 


Follow me in : @MexiLecy012 / minel2yasFollow yaw 
Kami pamit. Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 


Jan lupa, Follow ya guys! 


FO INFOOO 


Guys, jadi di sini. Saya, Mexi Lecy / Yasmin selaku Author / 
pembuat cerita ini 


Juan : kelamaan lu Thorr! 
Rusuh aje nih Juan - 


Okeh, jadi di sini... 

Author itu pengen lurusin Alur crita Run. Karna di Lapaknya 
si Argoy, alias cerita ARGANANTHA itu akan menuju ke sini, 
alias dari part 17-ga tau wkwk itu ada si Arga. Jadi di sini 
Author bakal lurua ulang alur cerita ini, pas Author baca 
kembali. Keknya ini crita alurnya bentang bentong 


Tapi, nanti ya pas si Arga udah sampe Chapter 30 
Okeh?? Siap ketemu sama Noah dan Elang? Wkwk 


Dan untuk Castnya, nanti ada hanya 1 lapak yang hadir, 
sisanya itu hanya Nama nama aja. Wkwk, kayaknya untuk 
Cast itu ada di Lapaknya Arga, dan untuk nama nama ada di 
Lapak Noah 


So, jangan jadi Silent Reads, hehehe... 


Jangan lupa juga yaaa, follow akun author dan Vote kalau 
kalian suka, tinggalkan jejak komentar kalian 


Udah sihh itu ajah wkwk 


Wassallamualaikum... 


